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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Hubungan antara profesi dan pelayanan adalah sangat erat dan
tidak boleh dipisahkan. Bagi kita orang Kristen, profesi mereka adalah
pelayanan mereka. Mereka boleh melayani secara khusus di dalam
jemaat, atau di luar jemaat, dalam berbagai tempat dan bidang
kehidupan. Tetapi yang satu tidak lebih penting dari pada yang lain.
Semuanya sama di hadapan Tuhan. Orang Kristen dapat mempunyai
panggilan dan kerja yang berbeda satu dengan yang lain. Tetapi yang
penting adalah mengetahui apakah panggilan masing-masing dan
bagaimana melaksanakan secara profesional. Jadi, bukan menganggap
panggilan tertentu lebih penting dari pada yang lain.

Pada hakekatnya semua pelayanan, baik di jemaat maupun di
masyarakat, untuk memuliakan Tuhan. John Stott menulis  "Kerja
adalah pengeluaran tenaga dalam pelayanan terhadap orang lain, yang
membuahkan kepuasan diri bagi si pekerja, manfaat bagi masyarakat dan
kemuliaan bagi Allah.” Namun demikian, panggilan untuk melayani
Tuhan melalui gereja sebagai pendeta, penatua dan diakon memiliki
keistimewaan. Mereka diutus khusus oleh gereja. Pelayanan yang
dilakukan juga datang dari hati, selalu diusahakan berdasarkan teladan
dan ajaran Yesus Kristus.

Sebab itu, kerja dan pelayanan yang lahir dari panggilan Tuhan
dan untuk memuliakan Tuhan, semestinya dilaksanakan secara
profesional, bukan amatiran. Untuk itu, baiklah hal-hal itu kita simak
dalam pemikiran para penulis dalam Jurnal Pambelum Volum ini dengan
mengulas tema utama, “Antara Layanan Profesional dan Panggilan.”
Ada enam tulisan dalam edisi ini. Bridgett V Taylor menulis tentang
keterkaitan kerja yang profesional sebagai panggilan hidup. Petrus Jarob
tentang panggilan sebagai pendeta yang bekerja secara profesional.
Esiaden Palis menulis seorang guru PNS beralih profesi jadi pendeta, di
sini beliau menulis resume otobiografinya “Menggapai Terang,” tentu
dengan implikasinya bagi kita. Kinurung Maden tentang pendeta jemaat
yang beralih profesi menjadi PNS. Tulus Tu’u tentang pendeta sebagai
guru perubahan jemaat, dan motivasi layanan penatua diakon. Kami juga
menuangkan sebuah tulisan “Practical Consideration for Mission” dari
Armin Zimmermann yang disampaikan pada kuliah umum di STT GKE.
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Kata Pengantar

Semoga tulisan dalam edisi ini dapat memberi inspirasi bagi para
pembaca. Mampu membawa pembaharuan dan perubahan dalam seluruh
aspek layanan di tengah-tengah jemaat Tuhan. Selamat membaca.

Salam dan doa
redaksi

]
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PANGGILAN MELAYANI: PENDETA ATAU PNS?
(Sebuah kajian ilmiah yang reflektif)
Oleh: Pdt. Kinurung Maleh Maden, M.Th, M.A

ABSTRACT

Menjadi pendeta adalah sebuah panggilan Tuhan untuk melayani jemaat
secara penuh dan holistik berdasarkan pengutusan gereja. Pendeta
adalah orang-orang terpilih berdasarkan panggilan yang istimewa dari
Tuhan. Menariknya, panggilan istimewa ini mendapat “sindiran” ketika
cukup banyak pendeta GKE yang memilih menjadi Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Tidakkah menjadi PNS juga sebuah panggilan? Berdasarkan
penelitian Tatan, ada banyak argument berimigrasinya pendeta menjadi
PNS; mulai dari alasan penempatan yang tidak adil, jaminan ekonomi,
keluarga sampai pada aktualisasi diri dan expansi pelayanan gereja.
Pengaruhnya juga ternyata berimbang baik positif maupun negatif bagi
pelayanan di jemaat. Banyak respon dari para pendeta dan
penatua/diakon, baik yang setuju maupun tidak setuju terhadap realitas
tersebut. Di atas semua itu, tulisan ini akhirnya memberikan beberapa
evaluasi, penilaian dan solusi sebagai refleksi, baik dalam rangka
mengantisipasi migrasi maupun memberdayakan pendeta PNS bagi
pelayanan. Secara substansial, tulisan ini sebuah kajian penelitian
lapangan karena itu literatur tidak signifikan.
Keyword: Panggilan Tuhan, melayani, pendeta, PNS, GKE, realita,

jaminan hidup, pilihan hidup, komit, aktualisasi diri, pilihan

seumur hidup.

PENDAHULUAN

Berdasarkan almanak nas GKE 2012 tercatat 51 orang pekerja
gereja (pendeta/vikaris) yang menjadi PNS; 38 orang perempuan dan 13
orang laki-laki. Sementara itu, pelayan (pendeta, penginjil dan vikaris)
yang berjumlah 535 orang harus melayani 302.558 warga jemaat yang
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tersebar di 93 resort/calon resort dan 1183 jemaat/calon jemaat." Itu
berarti 1 (satu) pelayan harus melayani 565 anggota jemaat (dari anak-
anak sampai lansia dengan berbagai dinamika, tantangan dan tuntutan).
Apakah 1:565 seimbang dan standar bagi perkembangan iman warga
jemaat?

Akhir-akhir ini Badan Pekerja Harian Majelis Sinode GKE
menerima permintaan yang tinggi untuk penempatan seorang pendeta di
jemaat-jemaat, sementara pendeta yang ada menyatakan mengundurkan
diri karena berbagai alasan. Pada sisi lain, bermigrasinya pekerja GKE
menjadi PNS, politikus, atau pekerja lainnya masih menjadi isu, dialog
dan diskusi yang hangat diberbagai kalangan; mulai dari Raker dan
Sidang Sinodal, Persidangan Resort dan Jemaat, debat akademis di STT
GKE, dan dialog-dialog informal dan personal di kalangan pendeta dan
warga jemaat. Apa masalahnya? Apakah mereka lari dari panggilannya,
mengingkari memenuhi komitmen dan sumpahnya, menelantarkan
jemaat GKE atau melanggar aturan gereja? Ataukah terbentur masalah
ekonomi, ketidakjelasan aturan gereja, kurang penghargaan sebagai
pendeta, peluang masa depan lebih baik sebagai PNS atau aktulisasi diri?
Saudara-saudara, tulisan ini mengajak kita mendalami wacana ini.

Tulisan ini berangkat dari hasil penelitian Tatan S,Th. untuk
skripsinya.? Tatan mengadakan wawancara kepada banyak PNS (baca:
semua kata PNS dalam tulisan ini merujuk pada pendeta yang menjadi
PNS) serta menginterview beberapa pendeta (BPH MS GKE, Dosen STT
GKE, Ketua Resort, Pendeta Jemaat) dan Penatua. Karena itu, tulisan ini
mempunyai aspek ilmiah dan bisa menjadi rujukan bagi GKE baik untuk
memberdayakan PNS maupun mengantisipasi migrasi pendeta menjadi
PNS dimasa mendatang. Secara sistematis, tulisan ini terdiri atas
pendahuluan, pertimbangan pendeta memilih menjadi PNS, respond dari
berbagai pihak terkait kepindahan, analisa pengaruh kepindahan dan
assesment solusi alternatif bagi GKE.

! Berdasarkan data dari BPH MS GKE. Almanak Nast GKE

2012.(Banjarmasin, 2011).

2 Judul skripsi dari Tatan adalah Realita Pendeta Menjadi PNS dan Upaya
PAK Menyikapi (STT GKE: Desember 2011). Skripsi ini diolah dari hasil
penelitian kualitatif di Kota Palangka Raya kepada 10 PNS. Kajian teori
didasarkan pada Hirarki Motivasi dari Abraham Maslow.
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I. PERTIMBANGAN PENDETA MEMILIH MENJADI PNS

Banyak asumsi argumentatif dikemukakan mengapa ada cukup
banyak pendeta GKE lebih memilih menjadi PNS. Bagi banyak pendeta
yang setia dengan panggilan awalnya, pilihan menjadi PNS bukan pilihan
terbaik. Selain kurang sesuai dengan bidang keilmuan, juga sebuah
pengingkaran terhadap panggilan dan pengutusannya oleh gereja sebagai
seorang pendeta yang seharusnya melayani jemaat secara penuh.
Argument lain yang sering diisukan adalah karena gaji dan berbagai
tunjangan yang kurang standar; penempatan oleh BPH MS GKE yang
kurang tepat dan masalah keluarga. Isu atau asumsi argumentatif tersebut
sangat bisa dipahami dan diterima. Bagaimana argument pendeta yang
sudah menjadi PNS? Pertimbangan pendeta memilih menjadi PNS bisa
diklasifikasikan dalam 5 aspek.

1. Ketidakadilan; Dua argument penting yang bisa dikemukakan pada
poin ini yaitu ketidakadilan ekonomi karena tidak meratanya
pendapatan para pakerja GKE dan alasan organisasi karena
penempatan pekerja yang kurang konsisten.

1.1. Ketidakadilan ekonomi disebabkan faktor bahwa pada jemaat
basah, khususnya wilayah perkotaan, gaji dan tunjangan pendeta
sangat lancar dan bahkan jauh melebihi gaji dan tunjangan
standar. Sementara di wilayah pelayanan GKE lainnya, ada
jemaat yang kurang lancar dan kurang mampu membayar gaji
(pokok) pendetanya. Bagi pendeta yang kurang beruntung,
persoalan ini adalah masalah prinsip dan menjalar ke berbagai
aspek seperti menurunnya komitmen pelayanan, kesetiaan
terhadap aturan gereja, khotbah yang kurang relevan dan double
job demi tingkat ekonomi yang lebih baik.

1.2. Ketidakadilan organisasi nampak ketika ada pendeta yang
ditempatkan pada satu tempat melebihi periode maksimal,
sementara ada pendeta yang bermohon hanya satu periode tidak
dikabulkan. Ada yang kecewa karena yang bermasalah
ditempatkan pada tempat basah, sementara yang setia
dipindahkan walau yang bersangkutan menolak. Banyak pula
pendeta yang memilih cuti tetapi dikaryakan dengan pendapatan
yang sangat baik. Pada sisi yang lainnya penempatan seseorang
bukan karena kualitas, tetapi karena lobi yang intens dan dekat
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dengan orang-orang tertentu yang kadang-kadang disertai
sesuatu secara personal. Faktor kepemimpinan yang kurang fair
pada tingkat sinodal menjadi argument untuk kemudian
hengkang mejadi PNS.

2. Kesatuan Keluarga; Alasan demi kesatuan dengan keluarga ini
dikemukakan baik karena tanggung jawab sebagai anak terhadap
orang tua maupun karena merasa tidak nyaman apabila terpisah
dari keluarganya. Sebagai pendeta, konsekuensi mutasi tugas
cukup intens yang akan memaksa mereka untuk berpisah.
Ketidaksanggupan untuk berpisah dengan keluarga (baik
keluarga dalam arti luas maupun keluarga inti) menyebabkan
beberapa pendeta lebih memilih untuk menjadi PNS. Proses ini
biasanya dipicu oleh beberapa masalah awal seperti orang tua
yang sakit, menemani bapak yang sendirian karena ibu baru
meninggal, pendidikan anak dan cuti berobat karena sakit.

3. Kesulitan Menyesuaikan Diri. Dengan intensnya mutasi
pendeta, berarti semakin sering kita harus menyesuaikan diri
pada resort atau jemaat yang baru. Bagi banyak pendeta
menyesuaikan diri dengan tempat baru tidak sulit atau bahkan
sesuatu yang menyenangkan. Tetapi bagi beberapa pendeta,
usaha penyesuaian diri pada tempat yang baru bukan perkara
yang mudah. Mereka bukan hanya berhadapan dengan situasi
geografis berbeda, tetapi juga budaya, kemampuan jemaat,
prinsip-prinsip bergereja dan rekan-rekan sekerja termasuk
berhadapan dengan penatua dan diakon yang keras dan acapkali
lebih mampu dari mereka.

4. Memperluas Makna Pelayanan. Setiap orang tentu mempunyai
pemikiran yang berbeda tentang hakekat pelayanan, demikian
halnya yang ada dalam pemikiran para pendeta yang memilih
menjadi PNS. Pelayanan semestinya tidak hanya dibatasi pada
bidang, kelompok dan wilayah tertentu, tetapi bisa diaktulisasi
dalam berbagai bidang, tempat dan kelompok. Dalam contoh
sederhana, pelayanan tidak hanya naik mimbar di ibadah
minggu, tetapi juga dengan mengajar orang lain di sekolah atau
di universitas. Peluang mengajar di sekolah dan universitas
merupakan kesempatan untuk mengajarkan dogma dan teologi
GKE, daripada diajarkan oleh guru yang bukan berasal dari
gereja lain. GKE bisa mengutus pendetanya untuk masuk
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keberbagai bidang pelayanan termasuk di pemerintahan, sekolah
dan universitas.

5. Aktulisasi Diri; Faktor kesempatan bisa dijadikan alasan untuk
memilih menjadi PNS. Semejak otonomi daerah, kesempatan
untuk menjadi PNS sangat terbuka dan kesempatan ini mesti
dicoba. Namun lebih luas dari itu, pilihan menjadi PNS ternyata
juga sebuah kesempatan untuk mengaktulisasikan diri sesuai
dengan talenta dan kemampuan yang diberikan Tuhan
kepadanya. Menjadi PNS ternyata lebih enjoy, keahlian semakin
terasah dan relasi menjadi lebih luas. Menjadi pegawai negeri
bukanlah hal mudah yang dapat dicapai, ia butuh talenta,
kepandaian atau keahlian tertentu untuk mencapainya.
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II.RESPOND ATAS REALITA PENDETA MENJADI PNS

Secara akademis dan sistematis, respond berbagai pihak terhadap
realitas ini bisa diklasifikasikan atas dua pernyataan. Pernyataan setuju
dan tidak setuju.

1. Pernyataan Setuju

1.1

1.2.

1.3

Pelayanan Gerejawi sangat Luas. Para pendeta yang menjadi
PNS ini tetap menjalankan tugasnya, bahkan tugasnya semakin
bertambah. Contohnya, mereka yang menjadi dosen atau guru,
selain mendidik anak-anak GKE, mereka juga masih dilibatkan
dalam pelayanan gerejawi. Di samping itu menjadi pendidik
adalah juga sebuah pelayanan bagi Tuhan. Sebagai warga negara,
mereka juga mempunyai hak untuk memilih apa pekerjaannya
dan kehidupan yang lebih layak.

Penempatan Yang Tidak Relevan. Sistem penempatan seorang
pendeta di GKE kurang melihat medan pelayanan (faktor
geografis). Sebagai contoh, ada pendeta yang sedang hamil harus
melayani 3 jemaat yang jaraknya jauh dengan medan jalannya
berat. Sementara jaminan keselamatan dan kesehatan tidak
memadai dari resort atau jemaat, walaupun didalam peraturan
sudah jelas. Dalam situasi ini, pilihan menjadi PNS bukan
persoalan mengingkari panggilan, tetapi sebuah pilihan yang
rumit dan berat.

Pola Pendidikan Teologis. Pola pembinaan selama yang
bersangkutan studi di STT, khususnya dalam rendahnya
membangun komitmen pelayanan juga turut andil pendeta
tergoda berpindah menjadi PNS. Pada sisi lain, harus diakui
bahwa tidak semua orang yang masuk STT GKE ingin menjadi
pendeta, tetapi bertujuan mencari kerja, termasuk menjadi PNS.
Tugas STT GKE adalah membentuk mahasiswa baik yang sudah
terpanggil maupun belum agar benar-benar komit menjadi
pendeta dengan berbagai tantangan yang akan dihadapi ketika
berhadapan dengan jemaat. Ada kesan bahwa STT GKE
membuka peluang seseorang (dengan memberi pilihan) untuk
menjadi pendeta atau profesi lainnya. Sebagai contoh, STT GKE

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.3 No.2 November 2011 6



Panggilan Melayani; Pendeta Atau PNS?(Sebuah kajian ilmiah yang reflektif)

memberi mahasiswanya ijazah negara, walaupun GKE
sebenarnya hanya membutuhkan ijazah lokal.

1.4. Jaminan Hidup. Menjadi PNS merupakan kesempatan yang
baik untuk menjamin kelangsungan ekonomi keluarga. Gaji PNS
pasti selalu dibayar dengan standar yang lebih baik dan tidak
perlu merasa kuatir apakah bulan ini bisa menerima gaji atau
tidak. Pendeta di pedesaan mengalami ketakutan yang lebih besar
karena selain medan pelayanan yang sulit, perhatian jemaat juga
kurang bahkan kalau mau gajian menunggu kunjungan triwulan.
Dengan menjadi PNS, masa depan dijamin dengan uang pensiun
yang lebih memadai, bank juga memberikan ruang untuk
memberikan kredit serta berbagai prioritas untuk memperoleh
jabatan, rumah atau kendaraan.

1.5. Pilihan Hidup. Selama seorang pendeta merasa nyaman menjadi
PNS silakan saja. Yang bersangkutan juga bisa
mengaktulisasikan karunianya; menjadi wakil GKE di
pemerintahan dan mendidik anak-anak kita di sekolah. Pun
selama yang bersangkutan kuliah di STT GKE, semua dana
kuliah berasal dari kantong sendiri, tanpa beasiswa dan dukungan
dari gereja. Sebaliknya, jikalau seorang pendeta selama
pendidikan menerima beasiswa dari gereja, seharusnya yang
bersangkutan merasa malu untuk menjadi PNS.

1.6. Komit pada Pelayanan Gerejawi. Selama yang bersangkutan,
walaupun menjadi PNS, tetap setia membantu gereja dalam
pelayanan, maka pilihan menjadi PNS tetaplah sebuah panggilan
pada wilayah dan bidang yang berbeda, jadi bukanlah sebuah
pengkhianatan terhadap panggilan.

2. Pernyataan Tidak Setuju
2.1. Pelayanan Khusus. Menjadi pendeta adalah sebuah pelayanan
khusus yang berbeda dengan pekerjaan lainnya. Pelayanan
kepada jemaat dengan berbagai dinamikanya sangat berbeda
dengan menjadi guru, dosen atau pejabat di pemerintahan.
Pengutusan sebagai pendeta juga merupakan oleh lembaga yang
kudus yaitu gereja sebagai alat Tuhan bagi misiNya. Pada aspek
tertentu pilihan menjadi PNS juga melawan pengutusan yang
telah dilakukan oleh gereja yang mengutusnya. Karena itu,
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rekomendasi dan ijin dari gereja menjadi bagian yang integral
dari seorang pendeta ketika dia memilih menjadi PNS.

2.2. Pilihan Seumur Hidup. Menjadi pendeta harus konsisten,
karena merupakan panggilan khusus dari Allah. Karisma,
integritas dan kredibilitas seorang pendeta ditentukan pada
komitmennya untuk selalu setia sepanjang hayat. Sekali memilih
sebagai pendeta, seumur hidup harus dijalani. Kalau berpindah
menjadi PNS secara tidak langsung seorang pendeta telah
merusak karisma dan panggilannya. Menjadi pendeta bukan
sebagai batu loncatan atau pelarian untuk bisa kemudian
memanfaatkan kependetaan supaya bisa menjadi PNS. Dalam
perspektif ini, gelar atau jabatan pendeta sebaiknya tidak lagi
dilekatkan kepada PNS.

2.3. Mengingkari Panggilan Tuhan. Menjadi pendeta melalui
proses yang khusus; seperti pelayanan semasa muda, pendidikan
teologi, menjalani masa vikaris dan perjanjian di depan Tuhan
dan jemaat. Pendeta sudah ditahbiskan dan berjanji komit dengan
pelayanan di manapun ditempatkan (termasuk pada bidang dan
kelompok manapun). Mereka harus setia dengan janji dan
sumpahnya. Karena itu alasan-alasan khusus seperti masalah
ekonomi, keluarga atau medan pelayanan yang sulit, yang
sebenarnya bisa ditanggung dan bisa diatasi, tidak membuat
seseorang berpaling dari panggilan Tuhan sebagai pendeta.

2.4. Kebutuhan Tenaga Pelayan. GKE masih sangat memerlukan
pendeta baik kuantitas maupun kualitas, sementara para pendeta
yang bisa diandalkan dan sangat dibutuhkan, memutuskan
menjadi PNS. Banyak resort dan jemaat yang berteriak meminta
pendeta, tetapi tenaga yang ada diam-diam mendaftar menjadi
PNS dan ketika diterima meninggalkan warga GKE yang sangat
memerlukan mereka.
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I11. ANALISA:

PENGARUH PINDAHNYA PENDETA MENJADI PNS

Bagian ini merupakan analisa secara ilmiah dan adil apa dan
bagaimana pengaruh berpindahnya pendeta GKE menjadi PNS. Pengaruh
ini difokuskan hanya bagi GKE sebagai sebuah lembaga gereja.
Pengaruh berpindahnya pendeta menjadi PNS diklasifikasikan atas
dampak positif dan negatif.

1. Dampak Positif

1.1

1.2.

1.3.

Memicu pelayanan menjadi lebih baik dan intens. Banyaknya
para PNS(termasuk pendeta non aktif) yang aktif dalam
pelayanan di jemaat membuat para pendeta GKE terpacu untuk
melayani dengan sebaik-baiknya; seperti berkhotbah, pastoral,
liturgi dan pembinaan jemaat. Seharusnya, seorang pendeta
GKE mempunyai kualitas yang lebih baik daripada pendeta
honorer seperti PNS atau non organik. Para PNS bisa dilibatkan
dalam berbagai pelayanan sehingga pelayanan kepada jemaat
semakin intens. PNS menjadi tenaga ekstra untuk membantu
pendeta GKE. Contohnya, banyak PNS di Palangka Raya
dikaryakan sehingga pelayanan yang padat terpenuhi dan
terlaksana dengan baik.

Pelayanan tetap intens, Dana semakin efisien.  Dengan
mempekerjakan PNS, jemaat tidak lagi terbebani untuk
membayar gaji pendeta secara penuh, karena insentif yang
diberikan lebih rendah dari gaji yang diberikan kepada pendeta.
Pelayanan tetap intens dengan mengkaryakan PNS, sementara
budget pengeluaran keuangan jemaat bisa diminimalisir.
Perubahan kebijakan di tingkat sinodal bagi pendeta
berkeluarga. Dengan banyaknya pendeta yang menjadi PNS
karena alasan keluarga menyebabkan Majelis Sinode
memberikan kebijakkan bahwa seorang Pendeta yang sudah
menikah akan diusahakan agar ditugaskan ditempat
suami/isteri yang bersangkutan tingggal atau bekerja. Usaha ini
sudah dimulai sejak petahbisan Pendeta pada bulan Agustus
2005.

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.3 No.2 November 2011 9



Panggilan Melayani; Pendeta Atau PNS?(Sebuah kajian ilmiah yang reflektif)

1.4. Relasi dengan pemerintah semakin baik. Pendeta yang bekerja
di pemerintahan bisa menjadi wakil dari gereja, menjadi
penghubung antara gereja dengan pemerintah dalam menjawab
berbagai tantangan baik di masyarakat maupun di gereja. Salah
satu misi yang bisa dijalankan oleh PNS adalah mengupayakan
bantuan dana bagi pelayanan sosial dan ekologis gereja.
Pendeta PNS juga dapat menjadi contoh dan teladan bagi yang
lainnya, karena ia membawa misi tertentu yakni menghadirkan
kerajaan Allah dalam pekerjaannya.

1.5. Membuka cakrawala pelayanan dan keilmuan. Dengan adanya
Pendeta PNS yang bekerja dibidang pendidikan, tentu ia dapat
memberikan andil yang cukup besar dalam mendidik dan
mengarahkan para pemuda gereja. Pada sisi lain ini juga
memicu pendeta-pendeta untuk bersaing dalam meningkatkan
pendidikan. PNS sebagai dosen dengan level pendidikan S2
menjadi pemicu bagi pendeta GKE untuk terus menimba ilmu
teologi dan ilmu lainnya. Kata pelayanan juga bisa dimaknai
secara lebih luas oleh gereja, misalnya GKE mengupayakan
untuk mengutus pendetanya secara legal pada berbagai bidang
pelayanan di negara, masyarakat bahkan antar bangsa dan
gereja.

2. Dampak Negatif

2.1. Komitmen melayani mengalami degredasi. Terpengaruh oleh PNS
yang masih diberi kesempatan untuk melayani di GKE (khususnya
wilayah perkotaan seperti Palangka Raya) membuat pendeta GKE
lebih memilih cuti daripada diutus untuk melayani di daerah-
daerah terpencil. Dalam masa cuti pun pendeta diberikan peluang
melayani dengan pendapatan yang lebih baik daripada melayani
wilayah pedesaan. Apabila hal ini terus menerus terjadi maka
perkembangan jemaat di daerah-daerah akan terhambat. Benar saja
pelayanan itu luas, tetapi komitmen melayani bukan lagi benar-
benar ditujukan kepada jemaat dan Tuhan, tetapi kepada
pekerjaan, pemerintah dan materi. Pendeta yang seharusnya
seorang Yyang istimewa dan khusus dalam komitmen kepada
pelayanan mengalami degredasi.

2.2. Kekurangan tenaga pelayan. GKE kehilangan pendeta yang
seharusnya masih bisa melayani jemaat dengan aktif. Terlebih lagi
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wilayah pelayanan GKE yang sangat luas, khususnya di wilayah
pedesaan Kalimantan, masih sangat memerlukan banyak pendeta.
Sebagai dosen STT GKE, saya melihat bahwa pendeta yang
menjadi PNS adalah generasi-generasi yang memiliki kualitas
yang sangat baik, khususnya dari aspek akademis dan interaksi.

2.3. Menimbulkan kecemburuan sosial. PNS dianggap mendapat
banyak kemudahan, diantaranya mereka tinggal di kota dan tidak
perlu pindah-pindah, gaji dan honor secara tetap dibayar baik oleh
pemerintah maupun oleh jemaat. Sementara Pendeta organik harus
rela berpindah-pindah dari daerah ke daerah dengan gaji yang
belum tentu dibayar oleh jemaat. Di samping itu, peluang PNS
untuk memperoleh duit menjadi double.

2.4. Menimbulkan pendeta sentris. Karena banyaknya PNS di jemaat
seperti di Palangka Raya dan beberapa wilayah kota lainnya, maka
secara tidak langsung membuat jemaat menjadi manja. Segala hal
yang berhubungan dengan pelayanan dilimpahkan langsung
kepada pendeta, karena mereka sudah merasa membayar pendeta
yang bersangkutan.

2.5. Jemaat selektif memilih pelayanan yang akan melayani ibadah.
Ada indikasi bahwa PNS lebih enak diajak kerjasama oleh penatua
dan diakon. Indikasi ini memicu sebuah pemahaman bahwa
apakah PNS atau pendeta yang melayani tidak menjadi soal, yang
penting dia mau melayani, bisa nurut apalagi yang bersangkutan
adalah bagian dari anggota keluarga. Pada akhirnya, jemaat
mempunyai otoritas dalam pengambilan keputusan, karena jemaat
bisa memilih dan memutuskan sendiri PNS mana yang pantas
mereka pakai, dengan alasan mereka tidak terlalu pusing
memikirkan masalah birokrasi, gaji, tunjangan, dan keperluan
lainnya.

2.6. Wibawa gereja dipertanyakan. Keterlibatan PNS dalam pelayanan
secara tidak langsung berhubungan dengan wibawa dan aturan
GKE. GKE dalam hal ini MS GKE tidak mempunyai kuasa untuk
mengontrol, mendampingi dan memberikan sanksi, karena yang
bersangkutan tidak diutus oleh gereja. Gereja pada posisi yang
sulit atau mungkin, serba salah. Pada sisi yang lain PNS adalah
pendeta yang telah melanggar janjinya agar tetap setia dalam
pelayanan di GKE, tetapi kemudiaan unsur GKE (resort/jemaat)
yang lainnya mengutus dengan cara yang dihalalkan.
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IV. ASSESMENT : ALTERNATIF SOLUSI?

1. Harus jujur bahwa pilihan seorang pendeta menjadi PNS mempunyai
pengaruh yang positif dan bermanfaat baik kepada PNS sendiri,
jemaat dan pemerintah. Banyak pihak berpendapat bahwa menjadi
PNS juga mempunyai nilai pelayanan yang tinggi; contohnya sebagai
dosen dan guru bisa mengajar anak-anak dan sebagai pegawai kantor
agama melayani masyarakat Kristen dan memberikan penyuluhan.
Ada empat catatan penting bagi PNS agar kependetaannya tetap
melekat integral pada dirinya dan agar tidak ada kata “pengingkaran”
pengutusan oleh gereja adalah:

1.1.Selalu siap membantu pelayanan di jemaat seperti berkhotbah,
pastoral, berdoa, memimpin ibadah dan pembinaan. Entah yang
bersangkutan dibayar atau tidak, pelayanan sebagai tugas seorang
pendeta mesti dengan sukarela dijalankan. Ini merupakan bagian
ungkapan syukur bahwa mungkin karena pendidikan teologi dan
jabatan pendeta membuat kita dianugerahkan Tuhan pekerjaan baru
sebagai PNS.

1.2. Tetap menjaga dan meningkatkan karisma dan integritas diri yang
diwujudkan dengan menjadi teladan dan terang di mana pun
melayani. Ketika dengan bangga, jabatan pendeta masih
dicantumkan di depan nama diri, maka buktikan secara Kristiani
melalui sikap, tindakan dan karya bagi kemuliaan Allah.

1.3.Menjadi alat gereja (GKE) dalam mengembangkan relasi yang
kooperatif dan konstruktif dengan pemerintah dan berbagai pihak.
Relasi dan partner kita sebagai PNS tidak sama 100% dengan
sebagai pendeta. PNS tetap membantu kemajuan dan kemandirian
GKE secara proaktif, tidak membatasi kemajuan hanya kepada
lembaga tempat kerja atau kepada diri sendiri.

1.4.Selalu pelihara persekutuan dengan sesama pendeta; saling
menguatkan, saling berbagi dan saling melayani. Bagaimana pun,
kelebihan anda sebagai seorang PNS (misalnya dalam hal
pendapatan) tidak membuat kita berbeda apalagi menjauhkan diri
terhadap sesama rekan pendeta.

Banyak pelayanan dan karya yang bisa dikembangkan oleh PNS agar
dinilai tetap positif sebagai seorang pendeta. Tetapi, dengan keempat
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catatan di atas, tidakkah menjadi PNS juga sebuah panggilan? Panggilan
siapa?

2. Berimigrasinya pendeta GKE menjadi PNS mesti dicatat sebagai

sebuah kegagalan. Kegagalan siapa? MS GKE, STT GKE, Resort
atau Jemaat? Mungkin ada baiknya tidak saling menunjuk dan
mempersalahkan. Dari hasil penelitian ada banyak faktor yang bisa
diangkat. BPH MS GKE kurang konsisten dan tidak adil dalam
penempatan dan pemutasian seorang pendeta. BPH MS GKE juga
kurang memberi perhatian dan penghargaan kepada para pekerja dan
keluarganya. Ketidakmampuan Resort dan Jemaat GKE untuk
memberi jaminan ekonomi dan masa depan.
Kelemahan STT GKE dalam membangun komitmen dasar untuk
selalu setia terhadap panggilan. Seraya terbuka atas berbagai kritik
ini, GKE melalui lembaga-lembaga ini juga harus senantiasa
meningkatkan kemampuan, keadilan, perhatian, keuangan dan
pendidikan spiritualitas baik kepada calon pendeta maupun
pendetanya. Kalau GKE beropini bahwa pilihan pendeta menjadi
PNS adalah hak, suatu hal yang biasa atau bahkan prestasi, maka
catatan kedua ini acuhkan saja.

3. Penulis mendukung salah satu solusi yang telah ditetapkan GKE
pada tingkat sinodal adalah “seorang pendeta yang menjadi pegawai
negeri secara otomatis jabatan gerejawinya dinyatakan gugur.”
Tatan berargument bahwa kita meyakini ketika seorang pendeta
menerima pentahbisan, Allah sendirilah yang secara langsung hadir
memberikan pengutusan kepadanya melalui gereja dan apabila
mereka mengingkarinya maka mereka harus siap untuk menerima
konsekuensinya.

Salah satu bentuk konsekuensi yang harus diterima oleh PNS adalah
jabatan gerejawinya selaku pendeta ditiadakan. Kalau GKE melalui
Majelis Sinode berani meneguhkan dan mentahbiskan sebagai bentuk

® Bdk. Peraturan GKE no. 4 tahun 2008; Pasal 6 Sanksi Ayat 1: Pendeta
dan Pambarita GKE yang diangkat oleh dinas/instansi lain dalam suatu jabatan
penuh waktu, maka jabatan gerejawi yang bersangkutan dinyatakan berakhir,
kecuali bagi mereka yang telah mendapat ijin tertulis dari badan pekerja harian
Majelis Sinode GKE.
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pengutusan dengan jabatan pendeta, maka Majelis Sinode juga
mempunyai kewenangan untuk mencabut jabatan tersebut.
Argument-argument seperti pendeta adalah pelayan khusus dengan
tugas istimewa dan menjaga wibawa gereja juga mendukung sanksi
bahwa sebaiknya ketika seorang pendeta memilih menjadi PNS,
jabatan gerejawi gugur secara otomatis. Sanksi ini juga menjawab
persoalan internal gereja untuk meredam berbagai benturan antar
pelayan, membuang kecemburuan sosial pendeta dan menekan over-
wewenang jemaat dalam menentukan pelayan di jemaatnya.

4. Kerja sama dan saling melayani antara gereja (GKE) dengan PNS
dikembangkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa respond sebagian
pendeta GKE dan penatua/diakon menyambut positif pelayanan yang
dilakukan oleh PNS dan sebaliknya, sebagian PNS bersedia
memberikan pelayanan gerejawi kepada jemaat GKE. Pada tataran ini
ada alternatif yang perlu didiskusikan ditingkat sinodal; Apakah PNS
dilibatkan dalam pelayanan sebagai pendeta atau tidak sebagai
pendeta. Tidak sebagai pendeta berarti PNS melayani sebagai warga
jemaat, anggota BPH, penasehat, penatua atau diakon. Dengan
demikian gereja tetap dapat menunjukkan jati dirinya yang
sesungguhnya, yakni peduli, kasih dan bersahabat.

5. Salah satu alasan mendasar untuk hengkang menjadi PNS adalah gaji
yang kurang, tidak merata dan uang pensiun yang kecil. Untuk itu
Majelis Sinode (bersama Resort dan Jemaat) meningkatkan
pendapatan keuangan. Selama ini pendapatan masih sangat kuat dari
sumber tradisional (bantuan mitra, kolekte, perpuluhan dan amplop-
amplop perayaan hari raya tertentu), perlu dibuka akses dana yang
bernilai bisnis misalnya mencontoh MS GKE dalam mengembangkan
guest house. Majelis Sinode juga harus mempunyai visi untuk tidak
tergantung pada setoran jemaat dan resort, tetapi sebaliknya
membantu dana bagi jemaat dan resort. Peningkatan pendapatan juga
dilakukan dengan melakukan pemberdayaan terhadap para pendeta
dalam mengelola keuangan dan memanajemen organisasi.

6. Sebagai unsur pimpinan tertinggi dan orang tua, BPH MS GKE
sebaiknya semakin intens dalam memberikan perhatian dan
penghargaan kepada pekerjanya. Contoh yang sederhana adalah
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memberi ucapan selamat ulang tahun atau menanyakan kabar kepada
pekerjanya melalui SMS, agar tidak dicap jangan hanya tahu
menuntut kewajiban. Perhatian khusus juga sebaiknya diberikan
kepada pendeta di wilayah pedesaan karena medan yang berat dan
kecenderungan gaji kurang lancar.

Sinode juga perlu memberikan penghargaan kepada para pendeta
yang dianggap berprestasi, setelah melalui penilaian objektif untuk
satu periode dalam acara-acara tertentu (Sinode Umum), dengan
demikian akan tercipta suasana kompetisi yang baik dalam
pelayanan. BPH MS GKE juga harus bisa menerapkan sistem
penempatan dan mutasi secara seimbang dan adil berdasarkan
pengalaman, pendidikan, kemampuan dan karunia, bukan karena
unsur subjektifitas semata. Pada bagian ini kita juga mulai bisa
mempertanyakan jaminan sistem dan struktur organisasi GKE,
bahwa sistem sinodal presbyterial tidak bisa menjawab kebutuhan
“pendetanya”; tidakkah pilihan sistem kongregational atau sistem
“wilayah™ lebih baik?

7. STT GKE meningkatkan pendidikan dan pembinaan secara seimbang
(spiritualitas dan intelektualitas) kepada calon-calon pelayan. Sebagai
contoh, muatan pembinaan rohani tentang komitmen, panggilan dan
kesabaran dalam pelayanan menjadi bagian integral dari perkuliahan.
Sistem rekruitment untuk penerimaan mahasiswa baru juga perlu
diatur sedemikian rupa. Pada sisi yang sama, Sinode, Resort dan
Jemaat mendukung dan memfasilitas STT GKE secara penuh dalam
mendidik calon-calon pendeta baik secara kualitatif maupun
kuantitaif.

* Sistem wilayah adalah seperti yang diterapkan Majelis Sinode GKE
Wilayah Kalimantan Tengah. Sebuah Majelis Sinode baru yang strukturnya
mengikuti pola pemerintahan dengan memberi keuntungan dana, relasi dan
politis.

Pambelum: Jurnal Teologi, Vol.3 No.2 November 2011 15



Panggilan Melayani; Pendeta Atau PNS?(Sebuah kajian ilmiah yang reflektif)

PENUTUP

Tulisan ini bisa jadi kontroversial, bukan hanya dari topik tetapi
juga dari berbagai pernyataan yang dideskripsikan. Sebagai contoh, pada
satu sisi menjadi PNS mantap saja, bisa intens berkarya dan mungkin
sebuah panggilan, tetapi pada sisi lain penulis setuju gereja harus tegas
memberi sanksi dengan menggugurkan jabatan kependetaannya. Biarkan
saja? Agar tetap menjadi diskusi yang hangat!!.

Yang pasti, sampai detik ini, menurut saya sebagai pendeta, pilihan
menjadi pendeta adalah tetap yang terbaik. Pilihan ini juga menjadi
ajakan kepada rekan-rekan sepelayanan yang masih komit dengan
panggilan awalnya untuk melayani jemaat secara penuh. Biarlah tulisan
ini kita akhiri dengan pernyataan reflektif bahwa TUHAN YESUS
MEMANGGIL Semua orang sesuai karunia dan Dia akan datang
kembali untuk memberikan keselamatan sesuai karuniaNya ???
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PROFESI KITA, PANGGILAN KITA
(Bridgett V Taylor, Ph.D)

Abstrak

Ada pendapat-pendapat alkitabiah atau tidak tentang profesi dan
panggilan. Jikalau ada pengertian yang benar dan alkitabiah tentang
arti dan tujuan pekerjaan dan pelayanan, maka tidak ada lagi konflik
antara kedua konsep ini. Sebenarnya pekerjaan seorang Kristen adalah
pelayanannya. Istilah ‘full-time’ dan ‘'part-time' dalam konteks
pelayanan diperiksa juga untuk mengetahui apakah konsep-konsep ini
juga benar dan alkitabiah atau tidak. Tesis ini berdasarkan pendapat
bahwa tidak ada dunia yang sekular dan dunia yang sakral. Dunia yang
diciptakan oleh Allah adalah dunia yang satu, yang holistik, yang utuh
dan pekerjaan/profesi tidak bisa dipisahkan dari pelayanan bagi orang
Kristen.

PENDAHULUAN

Sering kali pengertian orang Kristen tentang profesi dan pelayanan
adalah salah atau kurang lengkap dan oleh sebab itu pengertian tentang
hubungan profesi dan pelayanan bisa salah juga. Oleh sebab itu bisa
timbul konflik antara profesi dan pelayanan. Menurut Mark Greene
(Greene 2010:15) masalahnya adalah, "We have a leisure-time
Christianity, not a whole-life Christianity” (Kekristenan kita adalah
aktivitas yang dilakukan pada waktu yang senggang saja dan bukan
sesuatu yang dilakukan dalam seluruh kehidupan Kita).

Sering kali ada orang Kristen yang mau melayani Tuhan tetapi
mereka mengeluh karena merasa terlalu sibuk dalam profesi untuk
melayani di gereja atau di ladang Tuhan. Pemikiran yang demikian
berarti ada asumsi bahwa ada perbedaan antara pekerjaan dan pelayanan.
Tetapi apakah itu benar atau tidak? Apa yang ditulis di dalam Alkitab
tentang pekerjaan dan pelayanan? Apakah itu sama dengan pendapat
manusia pada umumnya atau berbeda? Di dalam artikel ini penulis

Pambelum: Jurnal teologi, VVol.3 No.2 November 2011 17



Profesi kita, panggilan kital

mencoba memeriksa beberapa pendapat tentang ‘pekerjaan’ yang tidak
alkitabiah dan menjelaskan ajaran Alkitab yang sebenarnya tentang
pekerjaan atau profesi dan pelayanan. John Stott mengatakan "kerja
adalah bagian yang terutama dari kehidupan kita sehari-hari Sebab itu
kita memerlukan filsafat kerja sebagai dasar untuk menentukan sikap kita
terhadap kerja" (Stott 1984:213).

I. KONSEP TENTANG PEKERJAAN

1. Pekerjaan adalah sesuatu yang sangat rendah

Ada pengertian bahwa pekerjaan adalah sesuatu yang sangat rendah
dan hanya dilakukan oleh manusia karena terpaksa oleh keadaan.
Pekerjaan adalah sesuatu yang tidak layak dilakukan oleh Allah atau
dewa-dewa. Dalam agama Hindu dikatakan tentang Brahma “ia adalah
tanpa sifat dan tanpa karya.” Berarti kerja menurut orang Hindu adalah
sesuatu yang paling rendah. “Tujuan yang paling luhur dalam agama
Hindu ialah: tidak bekerja, diam tanpa bergerak dan tanpa terharu”
(Verkuyl 1985:18).

Menurut pemikiran Plato dan Aristotel, “Allah” dibayangkan
sebagai Allah yang berhenti, yang tidak bergerak, yang tidak
menghendaki sesuatu, yang tidak berbuat sesuatu. Menurut mitos
golongan Plato, pekerjaan menciptakan itu dilakukan oleh seorang dewa
bawahan yang rendah. (Verkuyl 1985:18).

Hal ini sangat berbeda dengan Allah yang ada di dalam Alkitab
orang Kristen. Allah adalah sang Pencipta. Orang Kristen Protestan di
seluruh dunia mengucapkan pengakuan rasuli yang termasuk: ‘Aku
percaya kepada Allah, khalik langit dan bumi’ yaitu Pencipta langit dan
bumi. Allah yang menciptakan adalah Allah yang bekerja. Baru pada
‘hari yang ketujuh’, Allah berhenti dan beristirahat! (Kej.2:1-2).

Penting juga untuk dimengerti mengapa Allah itu bekerja. Bukan
karena Dia kekurangan apa pun. Allah tidak membutuhkan dunia ini dan
segala ciptaan-Nya karena Dia sudah sempurna dan tidak membutuhkan
apa-apa. Allah bekerja karena Dia mau menciptakan dunia ini dan
manusia, dan Dia sangat mengasihi dunia yang diciptakan-Nya.
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Dan walaupun Allah itu beristirahat pada hari yang ke-tujuh, tidak
berarti bahwa Dia tidak aktif lagi dalam dunia ini. Orang Kristen
percaya kepada Allah yang menciptakan dunia ini dan mereka percaya
juga kepada Allah yang memelihara dan menjaga dunia ini. Allah itu
masih aktif, berarti masih bekerja sebab Dia mengasihi ciptaan-Nya ini.
“Manusia, menurut agama Kristen, diciptakan menurut gambar Allah,
yaitu dalam gambar Allah yang bekerja itu. ltulah sebabnya kerja itu
termasuk hakekat manusia” (Verkuyl, 1985:18).

Di dalam Pentateuch di Perjanjian Lama, perintah kerja itu
dinyatakan 9 kali, yaitu setiap kali Orang Israel dilarang bekerja pada
hari Sabat tetapi justru pada saat itu mereka diingatkan tentang kewajiban
mereka untuk bekerja selama 6 hari lain. (Kel 16:23-30, 23:12, 31:15,
34:21, 35:2, Im.23:3, UIL.10:8).

Isteri yang ideal, yang cakup dan bijaksana menurut Amsal 31
bukanlah seorang wanita yang bermalas-malasan, melainkan yang sangat
sibuk, kadang-kadang sampai menjelang pagi. Di Perjanjian Baru di
dalam Alkitab, Tuhan Yesus sendiri bekerja sebagai tukang kayu dan
dengan demikian memberi contoh yang paling baik kepada manusia.

Di dalam Alkitab ternyata kerja adalah kehendak dan perintah Allah
untuk manusia yang berbahagia dan untuk yang diberkati-Nya.

2. Pekerjaan adalah akibat manusia jatuh dalam dosa.

Pendapat yang kedua yang salah adalah bahwa pekerjaan baru
dilakukan oleh manusia setelah manusia jatuh dalam dosa. Berarti
pekerjaan adalah hukuman atas dosa manusia. Tetapi pengertian ini
tidak sesuai dengan Alkitab juga. Karena manusia diciptakan menurut
gambar Allah yang bekerja, pekerjaan adalah hakekat manusia juga. Di
kitab Kejadian ditulis bahwa Adam ditugaskan untuk bekerja di taman
Eden sebelum mereka, yaitu manusia, jatuh dalam dosa. (Kej.1:28)

Berarti, seperti dikatakan oleh Oliver Barclay dalam buku Akal Budi
Kristian, “Menurut Alkitab, kerja merupakan bagian dari kehidupan ideal
manusia” (Barclay:167). Di Ensiklopedi Alkitab Masa Kini, ditulis
demikian, “Dari mulanya kerja adalah tujuan Allah bagi manusia, dan
dinyatakan dalam Mazmur 104:19-24 dan Yes 28:23-29 sebagai
ketentuan hikmat Allah.” (Ensiklopedi Jilid 1 1982: 553).
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3. Tujuan perkerjaan adalah untuk mencari nafkah saja.

Pengertian yang ke-tiga yang salah juga adalah bahwa tujuan kerja
atau profesi orang Kristen adalah untuk mendapatkan uang atau mencari
nafkah saja. Manusia harus mencari nafkah dan itulah tanggungjawab
orang dewasa. Tetapi jelas bahwa kalau ini menjadi tujuan kerja hal ini
sangat materialistis dan tidak sesuai dengan Alkitab. Tetapi ada juga
pendapat yang berkata, orang yang mendapatkan banyak uang berarti
mereka, yaitu orang yang 'full-time' di profesi, bisa membantu orang
yang ‘full-time' dalam pelayanan.

Prinsip ini tidak asing di dalam Alkitab. Orang yang mempunyai
profesi yang baik dan mendapatkan gaji yang cukup tinggi bisa
membantu orang lain yang mendapat gaji yang agak sedikit Di dalam
surat rasul Paulus kepada jemaat di Korintus kita menemukan prinsip ini
(2 Kor 8:13-15). Dalam ayat 14 Paulus menulis, "Maka hendaklah
sekarang ini kelebihan kamu mengcukupkan kekurangan mereka, agar
kelebihan mereka keudian mengcukupkan kekurangan kamu, supaya ada
keseimbangan."

Prinsip yang lain yang alkitabiah tentang bekerja adalah supaya bisa
hidup dan tidak tergantung kepada orang lain dijelaskan juga oleh rasul
Paulus. Rasul Paulus memberi peringatan yang sangat tegas kepada
jemaat di Tesalonika. Di surat Tesalonika 3:10 dia mengatakan “jika
seorang tidak mau bekerja, janganlah ia makan.” Paulus tidak hanya
menyuruh orang lain bekerja, dia sendiri memberi teladan yang sangat
baik. Waktu dia ada di kota Korintus dia tinggal bersama-sama dengan
Akwila dan isterinya Priskila dan “mereka bekerja bersama-sama, karena
mereka bersama-sama tukang kemah” (Kisah Para Rasul 18:3)

Tetapi apakah itu berarti bahwa mendapatkan uang adalah tujuan
profesi manusia yang sebenarnya? Apakah Tuhan menempatkan
manusia di dunia ini untuk itu saja? Kembali ke prinsip di Kejadian,
jelas bahwa manusia di tempatkan di dunia ini untuk memelihara,
membangun dan menghargai dunia tersebut. Berarti perkerjaan
mempunyai esensi atau hakekat yang lebih dalam daripada
mendapatkan uang. Inilah sesuatu yang dipercayakan kepada manusia.
Menurut Tuhan Allah tujuan kerja bukan untuk mendapat uang saja.

According to God the aim of work is
not primarily in order to make money.
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4. Profesi adalah kesempatan untuk menginjili orang lain

Ada pendapat bahwa tempat kerja orang Kristen adalah kesempatan
yang diberikan mereka oleh Tuhan untuk menginjili rekan-rekan.
Memang jelas di dalam Alkitab orang Kristen harus menjadi garam dan
terang di mana mereka berada dan baik sekali kalau mereka mengambil
kesempatan untuk mendekati rekan-rekan dan pada waktu yang kosong
boleh bersaksi kepada mereka atau mengajak mereka mengikuti
Kelompok Kecil bersama dengan Kkita atau persekutuan dan lain
sebagainya. Tetapi, apakah itu tujuan pekerjaan kita?  Bukankah
pekerjaan manusia termasuk orang Kristen mempunyai hakekat sendiri?

Menurut Alkitab kerja bukan sesuatu yang rendah atau akibat jatuh
dalam dosa atau kesempatan untuk mendapatkan uang, melainkan kerja
adalah perintah Tuhan sendiri. “Oleh karena kerja adalah suatu hakekat
manusia yang diciptakan menurut gambar Allah itu, maka sudah
sewajarnya pula, bahwa kerja itu merupakan perintah Allah” (Verkuyl
1985: 20).

Tuhan Yesus datang untuk memproklamasikan kedatangan Kerajaan
Allah ke bumi ini. Dia mengatakan bahwa Kerajaan Allah sudah datang
(Lukas 4:21), akan datang (Matius 6:10, Mark 1:14) dan sudah dekat.
(Matius 10:7) Kerajaan Allah adalah tempat Allah memerintah, di mana
orang hidup sesuai dengan perintah sang Raja, Tuhan Allah. Di dalam
doa yang Yesus ajarkan kepada murid-murid-Nya yang disebut 'Doa
Bapa Kami' Yesus mengajar orang Kristen untuk berdoa "Datanglah
kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga' (Mat.5:10).
Berarti orang Kristen harus mewujudkan Kerajaan Allah di dunia ini dan
harus bekerja supaya Kerajaan Alah akan dinyatakan 'di bumi seperti di
sorga’. Tuhan Yesus mengumumkan kedatangan Kerajaan Allah di bumi
ini tetapi jelas bahwa itu belum diwujudkan di dalam dunia seperti Tuhan
inginkan.

Kehendak Allah adalah supaya dunia ini ditransformasikan oleh Dia
dan semua aspek diubah dan menjadi seperti Dia inginkan. Kalau
demikian halnya, hanya bisa tercapai jikalau orang Kristen tertuju di
dalam segala aspek dunia ini untuk mengubah dan menyempurnakan
setiap bagian. Secara praktis berarti pekerjaan di bank, misalnya, harus
bekerja untuk Tuhan, harus jujur, bekerja keras dan mencoba
menyempurnakan sistem keuangan di negara ini supaya lebih adil, lebih
efektif dan lebih baik. Hal itu termasuk pekerjaan Tuhan.
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Il. PENGERTIAN TENTANG ARTI 'PELAYANAN'

Sering kali orang Kristen tidak berpikir seperti dijelaskan di atas
karena mereka belum mengerti juga arti 'pelayanan' yang sebenarnya.
Ada orang yang berkata: "saya bekerja di swalayan tetapi saya melayani
Tuhan di Seksi Pelayanan Remaja di gereja”. Yang harus diperiksa
adalah apakah pendapat ini juga alkitabiah atau tidak? Ada pendapat lain
yang berpikir bahwa pelayanan adalah sesuatu yang dilakukan oleh orang
yang 'full-time'. Tetapi sebenarnya konsep pelayanan yang “full-time”
dan orang yang “part-time” tidak ada di dalam AlKitab.

Menurut Alkitab, di Kerajaan Allah tidak orang Kristen yang “part-
time” dan orang kristen yang “full-time”. Semua orang Kristen dipanggil
untuk menyerahkan diri kita kepada Tuhan sebagai ‘persembahan yang
hidup’ (Roma 12:1) Di mana ada persembahan yang “part-time”! Rasul
Paulus mengatakan di Gal 1:20 “namun aku hidup, tetapi bukan lagi aku
sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku.” Tidak
mungkin Paulus hidup secara “part-time” saja untuk Tuhan dan “part-
time” di profesinya! Segala waktu dan hidup kita adalah milik Kristus.
Tidak ada orang Kristen yang “part-time” There are no part-time
Christians!

Menurut Mark Greene (Greene, 2010) masalah ini adalah karena
orang Kristen membuat yang dia sebutkan a sacred-secular divide
artinya kehidupan manusia bisa dibagi dua, bagian yang sekular dan
bagian yang sakral. Tetapi menurut Greene, cara berpikir ini adalah
sesuatu yang sangat bahaya dan yang menyebabkan gereja tidak
mempengaruhi dunia di sekelilingnya (Greene, 2010).

Kalau demikian, orang Kristen ada kecenderungan untuk lebih
mementingkan pekerjaan di gereja, di jemaat, yang berhubungan secara
langsung dengan ajaran agama Kristen dan menomorduakan pekerjaan di
luar gereja. Sering kali pada hari Minggu di gereja-gereja di Indonesia,
Pendeta, Penginjil, Penatua, Diakon, guru Sekolah Minggu dan guru
Agama didoakan tetapi orang yang bekerja di kantor, di rumah sakit,
yang memadamkan kebakaran dan lain sebagainya jarang sekali
didoakan. Tetapi bukan di Indonesia saja.

Mark Greene bercerita dengan seorang perempuan yang didoakan
oleh jemaat dan ditahbiskan untuk menjadi guru Sekolah Minggu yang
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dia layani selama satu jam seminggu tetapi pekerjaan sebagai guru di
sekolah umum, tempat dia bekerja selama lima hari penuh setiap minggu
tidak pernah didoakan.

I spend an hour a week teaching Sunday
School and they haul me up to the front of
the church to pray for me. The rest of the
week I'm a full-time teacher and the church
has never prayed for me. That says it al.
(Greene 2010:8).

Di dalam 1 Kor 9:13-14 Paulus mengatakan bahwa orang yang
memberitakan Injil, harus hidup dari pemberitaan Injil itu. Berarti dalam
Kerajaan Allah pasti ada orang yang mendapat penghasilan dari
pemberitaan Injil atau dari memuridkan orang Kristen, atau dari tugas
sebagai pendeta jemaat dan lain sebagainya. Ada juga anggota lain di
Kerajaan Allah yang akan mendapat penghasilan dari pekerjaan di
perusahan, dari pekerjaan sebagai guru atau perawat, dsb. dan itulah
pelayanan juga. Semuanya adalah pelayanan kalau dilakukan untuk
Tuhan dan sesuai dengan maksud dan kehendak Tuhan.

Menurut Verkuyl: “Kerja manusia itu barulah menjadi kerja
manusia yang sejati, apabila dilakukan dalam persekutuan dengan Allah
dan apabila kerja itu tertuju kepada maksud-maksud Allah.”(Verkuyl
1985:19). Rasul Paulus menulis kepada jemaat di Kolose, "Apapun juga
yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hati seperti untuk Tuhan
dan bukan untuk manusia." (Kol.3:23) . Menurut rasul Paulus tidak ada
perbedaan antara pekerjaan dan pelayanan. Dia menulis "Apapun yang
kamu lakukan". Yang penting menurut Paulus adalah cara bekerja dan
motivasi orang Kristen. Mereka harus bekerja dengan segenap hati dan
untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.
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PENUTUP

Semuanya ini berarti bahwa pengertian yang alkitabiah tentang
hubungan antara profesi dan pelayanan adalah sangat erat dan tidak boleh
dipisahkan. Untuk orang Kristen profesi mereka adalah pelayanan
mereka, walaupun mereka boleh melayani juga secara spesifik di dalam
jemaat mereka juga, tetapi yang satu tidak lebih penting daripada yang
lain. Semuanya sama menurut pengajaran Alkitab.

Setiap orang Kristen mempunyai panggilan yang beda, tetapi yang
penting adalah untuk mengetahui apakah panggilan mereka masing-
masing dan bukan menganggap panggilan tertentu lebih penting daripada
yang lain. Membedakan dunia sekular dan dunia sakral bukan sesuatu
yang ditemukan  di Alkitab dan tidak sesuai dengan ajaran agama
Kristen yang sebenarnya. Tidak ada perpisahan antara dunia sekular dan
dunia sakral (Greene, 2010). Semua pekerjaan baik di dalam jemaat
maupun di masyarakat ada untuk memuliakan Tuhan. John Stott menulis
sebuah definisi kerja sebagai berikut, "Kerja adalah pengeluaran tenaga
(manual atau mental atau kedua-duanya) dalam pelayanan terhadap orang
lain, yang membuahkan kepuasan diri bagi si pekerja, manfaat bagi
masyarakat dan kemuliaan bagi Allah (Stott, 1984:227)

Barclay dalam bukunya Akal Budi Kristiani menulis demikian:
“Tidak penting, bukan, apakah saya
mengajar matematika dengan baik atau
tidak, selama saya memimpin suatu cabang
Perkantas yang baik dalam waktu senggang
saya? Tidak penting bagi saya sebagai
seorang Kristen ‘kan, bagaimana saya
bekerja di perusahan atau sebagai seorang
pemilik pabrik, selama saya memberitakan
Injil kepada rekan-rekan atau karyawan-
karyawan saya? Tidak penting, bukan,
apakah saya seorang pegawi bank, akuntan,
atau pegawai negeri yang baik, selama saya
jujur, tetap beriman, dan memenuhi
kewajian saya di kerja?

Pambelum: Jurnal teologi, VVol.3 No.2 November 2011 24



Profesi kita, panggilan kital

“Jawaban  Alkitab  terhadap  semua
pertanyaan ini pasti adalah, “Itu penting.”
Itu penting bagi Allah dan karenanya itu
harus penting bagi saya. Adalah bagian
dari rencana Allah bagi umat manusia
bahwa kita harus mempelajari bagaimana
alam itu bekerja sehingga kita dapat
memanfaatkan sumber dayanya. Adalah
bagian dari rencana Allah bahwa hasil
sumber daya ini hendaknya tersedia seluas
mungkin sehinggga tiap orang dapat
memperoleh manfaat dari alam milik Allah
dengan biaya yang serendah mungkin.
Allah senang jika kita melakukan pekerjaan
kita di meja atau di bangku dengan cara
sedemikian rupa sehingga kita telah
melakukannya bagi Kristus sendiri dan
dengan senanag hati mempersembahkannya
sebagai bagian dari pelayanan kita"
(Barclay: 185).

Ajaran agama Kristen mengatakan bahwa orang Kristen
diselamatkan untuk melayani Tuhan. Untuk mempersembahkan diri
mereka kepada Tuhan, (Roma 12:1) yang berarti segala kehidupan
mereka diserahkan kepada Tuhan. Tidak ada lagi bagian sekuler dan
bagian suci, tidak ada pekerjaan duniawi dan pelayanan sorgawi. Semua
pekerjaan dan pelayanan orang Kristen adalah dari Tuhan dan untuk
Tuhan.

Orang Kristen harus melayani Tuhan melalui pekerjaan/profesi
mereka. Pekerjaan adalah kesempatan untuk melaksanakan tugas-tugas
yang dipercayakan oleh Sang Pencipta kepada semua orang Kristen
untuk bekerja dengan cara yang sebaik mungkin, supaya dunia ini
menjadi dunia yang lebih baik, lebih diberkati, karena ada Orang Kristen
ada di sini, supaya "datanglah Kerajaan Allah"

Nyanyian dari abad ketujubelas dari penyair Inggris, George
Herbert, mengungkapkan pandangan Alkitabiah bahwa segala pekerjaan
harus dikerjakan karena Tuhan dan untuk Tuhan. Herbert menulis:
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Teach me, my God and King
In all things Thee to see
And what | do in everything
To do it as for Thee

Allah dan Rajaku, ajarlah saya

Melihat Engkau dalam segala hal

Dan segala sesuatu yang saya lakukan
Lakukan untuk Engkau.

(Herbert, George 1663. Band.Verkuyl 1985:19)
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Motivasi layanan penatua diakon

MOTIVASI LAYANAN PENATUA/ DIAKON
(Tulus Tu’u, STh,MPd)

Abstrak

Mengapa melayani sebagai Penatua/ Diakon? Motivasinya adalah
hidup yang dibaharui oleh Kristus sebagai anugerah. Sehingga lahir
respon syukur dalam karya layanannya. la mitra Tuhan. Maka, ia rela
melayani. Mau belajar dan menjadi teladan. Sabda dan doa menjadi
kebutuhan. Melayani seperti untuk Tuhan. Layanan memberinya tempat
yang baik, utusan yang indah, berbahagia karena memberi, hidup
berubah lebih baik, terjadi pertumbuhan diri. Pilihan penatua atau
diakon sesuai potensi dan minatnya.

PENDAHULUAN

Menjadi penatua diakon, apa yang dicari? Apa yang menjadi alasan
dan pertimbangannya? Kita tidak mengetahui kedalaman hati dan
pertimbangan mereka. Semua mereka, penatua diakon, tentu dan pasti
ada alasan masing-masing. Boleh jadi, ia merasa diberi kepercayaan oleh
anggota jemaat yang mengusulkan namanya. Atau, sebagai aktualisasi
diri' karena memiliki potensi diri, daya dan dana. Mungkin juga, karena
di desa itu sudah tidak ada lagi yang bersedia, hanya tinggal dia yang
bersedia, meski hidupnya sangat sederhana dengan pakainan yang sangat
sederhana  yang dimilikinya, sehingga karena kekaguman dan
penghargaannya Pdt. Esiaden Palis memberinya dua pakaiannya kepada
yang bersangkutan saat melayani di jemaat tersebut.?

Barangkali masih ada motif-motif yang lain lagi, yang baik. Akan
tetapi, tidak mustahil juga ada motif-motif lain. Misalnya untuk mencari

1. Ngalim Purwanto, “Psikologi Pendidikan,” h.78
2. Esiaden Palis, “Menggapai Terang,” h.98.

Pambelum: Jurnal teologi, VVol.3 No.2 November 2011 28



Motivasi layanan penatua diakon
q
penghargaan dan harga diri, ingin menjadi terpandang,® ingin memiliki
kuasa dan pengaruh dalam jemaat, ingin mencari relasi sosial yang lebih
luas.*

Empat alasan di atas tentu tidak salah kalau ia dialami sebagai
dampak layanan yang baik dan berkualitas, bukan sebagai tujuan
layanan. Jauhkanlah kita, dari seperti nyanyian Ervina, sepotong
syairnya, “Ada udang di balik batu.” Lalu, agar layanan penatua diakon
memberi dampak yang baik bagi jemaat dan bagi dirinya sendiri,
bagaimana layanan itu dilihat secara positif ?

I. KEKUATAN MOTIVASI

1.Motif dan Motivavsi

Motif adalah alasan, sebab, pencetus dan penggerak  sehingga
orang melakukan sesuatu perbuatan atau perilaku tertentu. Sedangkan
motivasi adalah hal-hal atau faktor-faktor yang timbul dalam diri
seseorang,  sehingga hal itu mendorong dan menggerakkannya
melakukan sesuatu perbuatan/ perilaku tertentu, untuk mencapai satu
tujuan tertentu. la menjadi penggerak perputaran roda kehidupan dan
aktivitas manusia setiap hari.’

2. Fungsi motivasi

Motivasi merupakan faktor yang ada dalam diri seseorang, yang
mendorongnya untuk  berbuat sesuatu atau berperilaku tertentu. la
juga menggerak hati dan pikiran orang itu, sehingga ia berbuat sesuatu
atau berperilaku tertentu. Motivasi juga  mengarahkan orang berbuat
sesuatu atau berperilaku tertentu. Motivasi dapat juga berdayaguna
untuk menopang orang agar kuat dan mampu berbuat sesuatu atau

3. Opcit, Ngalim Purwanto, h. 78.
4. Benny J. Iskandar, “Management According to The Bible,” h.118-119.
5. Opcit, Esiaden Palis, h. 60-61.
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berperilaku  sedemikian rupa, demi mencapai tujuan yang
diharapkannya.®

Jadi, motivasi perlu dimiliki seseorang dalam hidupnya, agar ada
kekuatan yang besar untuk memutar dan mendorong berjalannya roda
kehidupan seseorang. Tentu, motivasi yang baiklah yang perlu
dikembangkan dan ditaruh di dalam hati dan pikiran seseorang agar
hidup menjadi baik dan benar. “Apa yang diucapkan mulut meluap dari
hati,” (Lk 6:45). Motif di hati perlu diisi dan ditaruh hal-hal yang baik,
benar, terpuji dan mulia. Sehingga ia akan memancarkan hal yang
demikian juga.

3. Berbagai motivasi

Motivasi adalah kekuatan besar yang menggerakkan roda dan
perputaran aktivitas seseorang. Orang berbuat, berperilaku dan bekerja,
karena dorongan motif dan motivasinya. Inti motivasi adalah mencapai
dan memenuhi kebutuhan (need) dan keinginan (want). Motivasi, ada
yang ektrinsik (dorongan dari luar). Ada yang intrinsic (dorongan dari
dalam).

Karena itu, ada motif untuk memiliki dan mendapatkan sesuatu,
sehingga mencapai kesenangan, kepuasan dan kenikmatan. Ada
motivasi  untuk berprestasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan
fisiologis (sandang, papan, pangan). Selanjutnya hal itu dapat memenubhi
rasa aman. Ada motivasi untuk berkuasa dan berpengaruh sehingga
memenuhi kebutuhan rasa dihormati, diakui dan dituruti. Ada motivasi
untuk memenuhi kebutuhan diterima, diakui dan relasi sosial yang baik.
Ada motivasi untuk memenuhi kebutuhan dihargai, dipuji, diakui,
dihormati orang lain. Ada motivasi untuk memenuhi kebutuhan
aktualisasi diri, sehingga potensi diri berdayaguna. Namun, ada juga
motivasi  religius, yang mendorong orang mengasihi Tuhan dan
melayaniNya dan sesamanya.

Dari berbagai motivasi itu, tentu akan ada satu atau beberapa motif
terbetik dalam hati penatua diakon. Motif-motif tersebut perlu diwarnai,
dipengaruhi dan dicerahkan oleh motif religius. Sehingga ia dapat
diberdayakan secara positif dan optimal. Transformasi oleh motif
religius menjadi satu kebutuhannya.

6. Opcit. Ngalim Purwanto, h.70-72
7. Opcit. Benny J. Iskandar, h. 112-122.
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Il. LANDASAN MOTIVASI KRISTIANI

1.Sumber sejati hidup manusia

Hidup manusia bukan datang dari dirinya sendiri. Hidup adalah
anugerah, pemberian, berasal, berawal, bergantung pada Tuhan. Kj 2:7
“Ketika itu Allah membentuk manusia itu dari debu tanah dan
menghembuskan nafas hidup ke dalam hidungnya; demikianlah manusia
itu menjadi makhluk yang hidup.” Dari ayat itu sangat jelas bahwa
manusia menjadi hidup dan dapat hidup oleh karena Tuhan Allah
memberinya nafas hidup. Sehingga hidupnya mutlak bergantung pada
Allah dan dari Allah.

Allah sumber sejati hidup manusia. Hal itu sangat kita rasakan bila
kita atau orang jatuh sakit. Keadaannya semakin hari semakin buruk
keadaannya. Di sini orang kerap kali baru sadar bahwa betapa mahalnya
harga kesehatan. Ketika orang dirundung dukacita, saat seperti itulah
orang mustahil membantah, bahwa hidup adalah anugerah. Maka jangan
disia-siakan, sebaliknya diisi dengan baik-baiknya. Hal ini pula yang
dapat memberi motivasi orang rela berkarya bagi Tuhan dan sesamanya.

2. Baru Dalam Kristus.

Dosa  merusak HP3 (hati, pikiran, perkataan, perbuatan),
kemuliaannya hilang (Roma 3 :23). Hidupnya menjadi rendah dan hina.
Harga keselamatan? Terlalu mahal untuk semua orang, tak mampu
dibayar dan dibeli (Maz 49: 8-9). Usaha manusia tidak pernah cukup dan
tidak memadai untuk selamanya. Kini, ia sudah dibayar lunas oleh
Yesus Kristus (I Kor 6:20; 7:23). Karena itu, muliakanlah Allah dengan
tubuhmu.. Sebab kamu, telah ditebus dengan darah Kristus yang mahal
(1 Pet 1:18, 19).

Perjumpaan dengan Kiristus selalu merupakan perjumpaan yang
mengubah dan membaharui. Barang siapa yang ada dalam Kiristus, ia
adalah ciptaan baru (2 Korintus 5:17). Ada kesadaran diri
berdosa, menyesalinya, bertekad membuang dan meninggalkannya,
mohon ampunannya, percaya dan menerima Kristus sebagai Tuhan yang
berkuasa dalam hidupnya. ( | Yohanes 1:9, Yeh 18:21-22, Roma 5:8-9,
Wahyu 3:20).
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3. Layanan Sebagai Respon Syukur.

Dosa merupakan kekuatan yang amat dahsyat. la membelenggu dan
membuat manusia menjadi hamba dan budaknya. Sehingga dalam
perbudakan itu, ia akan merintih dalam kesengsaraan dan penderitaan,
terutama batinnya. la tersiksa oleh dosanya. la sakit oleh kelakuan
dosanya (Maz 107:17). la berteriak kepedihan karena dosanya (Yer
30:15). Kuk di tengkuknya amat berat, melumpuhkannya, karena
dosanya. Hatinya perih sakitnya, karena dosa (Rat 1:14; 5;17).
Kemuliaan Allah rusak dan hilang dari hidupnya (Roma 3:23). Kalau hal
demikian dibiarkan akan malah menambah dosa lagi, dan akan terjadi
yang lebih buruk lagi (Yoh 5:14).

Maka, siapa saja yang mengalami pembebasan dan kelepasan dari
dosa demikian dan akibatnya seperti itu, pastilah ia akan mengalami
sukacita dan syukur membara.Ungkapan syukur itu mewujud dalam
perbuatan-perbuatan yang baik (Titus 3:8). Memuliakanlah Allah dengan
seluruh hidupnya (1 Korintus 6:7, Roma 12:1), menjadi senjata
kebenaran (Roma 6:13,18), menjadi kaya dalam : iman, ilmu, kata-kata,
kasih, bantuan (2 Korintus 8:7).

Karya dan layanan penatua diakon adalah tanda syukur kepada
Tuhan. Syukur itu dapat diberi dalam bentuk: pikiran, pengetahuan,
keahlian, keterampilan, tenaga, waktu, harta benda, uang, dll. Kita
mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi (I Yohanes 4:19). Bukan
kasih supaya, tapi, kasih sebab. Berkarya sebab, bukan berkarya supaya.
Sebab sudah selamat, maka berkarya melayani. Bukan melayani supaya
selamat dan dapat imbalan. Soli Deo Gloria, kemuliaan hanya bagi Dia
(Roma 11:36).
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. MOTIVASI MEWUJUD DALAM KARYA BAGI TUHAN

1. Soli Deo Gloria, bagi Dialah kemuliaan.

Kejadian 2:7, Allah menganugrahkan hidup bagi manusia. Hidup
tergantung dan bergantung mutlak padaNya. Tanpa Dia, mustahil
manusia hidup. Ketika manusia berdosa, ia ibarat dibelenggu dan
diperhamba, tanpa daya apa-apa untuk bebas (Yeremia 2:22, Mazmur
49:8-9). Yang berbuat dosa adalah hamba dosa (Yohanes 8:34). Upah
dosa adalah maut. Dosa itu merusak hidup (Roma 6:23).

Dalam situasi itu, kembali kita dengar, datang anugrah Allah.
Kristus datang dan berkorban demi pembebasan, keselamatan dan
pengampunan dosa ( | Yohanes 8:35, Mt 9:6,Ep 2:8-9). Kita hidup oleh
anugerahNya. Kita selamat oleh anugerahNya. Inilah yang mendorong
kita melayani dan memuliakan Dia melalui hidup dan layanan kita. Inilah
motivasi dasar bagi hidup dan layanan syukur kita. “Motivator terbesar
sepanjang waktu,” tidak lain kecuali Dia dan hanya Dialah satu-satunya,
Yesus Kristus Tuhan kita. Dialah motivator kita yang terbesar.?

Segala sesuatu adalah dari Dia, oleh Dia, dan bagi Dialah
kemuliaan sampai selamanya (Roma 11: 36) Inilah motivasi tertinggi
perbuatan hidup manusia: memuliakan Allah. Johan S. Bach, seorang
kompuser lagu-lagu klasik. Ketika dia akan menuliskan lalgu-lagunya, ia
memulainya dengan menulis di halaman atas kiri kertasnya dengan,
“Jesus Juva,” Yesus tolonglah aku. Kemudian ketika ia sudah selesai
membuat karyanya, ia mengkhirinya dengan menulis di bagian bawah
kertanya, “Soli Deo Gloria,” kemuliaan hanya bagi Dia saja.

2. Melakukan Seperti untuk Tuhan

Bila kita melakukan sesuatu hanya untuk manusia, apa yang dapat
terjadi? Kita dapat kecewa, putus asa, demotivasi, marah, jengkel,
takut, malas, asal saja, setengah hati, tidak sungguh-sungguh, cari
nama, cari untung, untuk diri sendiri, dll. Sebab itu, Kol 3: 17, 23,
menganjurkan kita melakukannya dalam nama Tuhan Yesus dan seperti
untuk Tuhan, meskipun kita melakukan itu untuk manusia. “Tidak ada
ruginya menjadi pelayan jemaat,” kata Pdt.Esiaden Palis.’ Dalam layanan

8. Ted W.Engstrom, “Motivasi,” h.109-110.
9. Opcit, Esiaden Palis, h.98.
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itu akan dialami kuasa dan tangan Tuhan yang besar dan perkasa
menolong. Tuhan sungguh ajaib dan berkuasa.

Sebab itu, melakukan sesuatu untuk Tuhan, merupakan hal yang
indah dan mulia terpuji. Karena Tuhan tidak pernah mengecewakan.
Sebaliknya, bila hanya melakukan untuk manusia, kadang-kadang
banyak rintangan. Karena manusia, orang lain, sesama kita, kerap
mengecewakan kita. Kitapun kerap kali mengecewakan orang lain juga.
Agar Kita tidak terperangkap hal demikian, kita diajar memandang bahwa
layanan Kita itu bagi Tuhan, untuk Tuhan, Kepada Tuhan, seperti untuk
Tuhan, meskipun dilakukan kepada manusia ( Kol 3:17,23, Ep 6:7).
Meskipun dilakukan kepada manusia, tetapi dalam iman Kkita, kita telah
melakukannya untuk Tuhan (Mat. 25:40).

3. Memberi yang terbaik

Kalau kita memberi sesuatu  seperti untuk Tuhan tentu kita
memberi yang baik dan terbaik. Sebab yang dilayani adalah Tuhan
Raja di bumi dan Raja di sorga, Penyelamat dunia, la mulia dan agung,
serta besar dan perkasa. Tuhan tidak pernah mengecewakan. Sebab itu,
kita tidak memberi yang mengecewakanNya. Yang terbaiklah yang
diberikan dalam pelayanan kita.

Florence Nightingale'® diberi julukan Lady of The Lamp, Putri
Lentera, seorang tenaga kesehatan yang telah berjuang menolong tentara
yang luka-luka dalam beberapa medan perang dunia kedua di Eropah.
Sampai-sampai seorang prajurit yang sudah sekarat, ketika dilawat dan
dirawatnya dengan kasih dan empati berkata, “Engkau adalah Kristus
bagiku.” Kata Florence, dalam melayani orang sakit, “Memberikan
layanan terbaik bagi manusia, merupakan sarana pengabdian terbaik
bagi Tuhan.” Luar biasa !

William Barclay menulis kata-kata amat puitis, ““ Yesus Kristus, tak
punya tangan, tapi kitalah tanganNya, untuk mengerjakan
pekerjaanNya. Yesus Kristus tak punya kaki, tapi kitalah kakiNya,
untuk memimpin orang ke jalanNya. Yesus Kristus tak punya suara,
tapi suara kitalah yang dipakaiNya untuk memberitakan
kematianNya.”*!

10. Pam Brown, “Florence Nightingale,” h. 54.
11 . Tulus Tu’u, paper “Hidup Baru Dalam Kristus,” h. 7.
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IV. KESADARAN DAN KERELAAN

1.Mitra Tuhan.

Tuhan maha kuasa dan perkasa. Segala sesuatu dapat
dikerjakanNya. BagiNya tidak ada yang mustahil. la dapat bekerja
sendiri.Tetapi sangat mengharukan bila dalam karyaNya, manusia
diikutsertakan. Orang yang sudah diselamatkan, dipanggil khusus
menjadi mitraNya untuk berkarya dalam banyak hal ( 2 Korintus 3:9 ).
Mereka tidak lagi hidup untuk diri sendiri ( 5:12 ). Kita yang berdosa,
tetapi dikasihi dan ditebusNya. Kemudian la mau memakai Kita,
mempercayai Kita. Kita diberiNya tanggung jawab melayani.

Kasih dan kuasaNya mau disalurkanNya perantaraan kita dan
melalui kita. Sungguh mengharukan, bukan ?  Bennie E.Goodwin Il
berkata indah sekali, “Allah, Dia dapat berbuat apapun yang Dia
kehendaki tanpa kita. Namun, ajaib la tidak mau berbuat sesuatu tanpa
kita. Dia mengambil kita sebagai rekan kerjaNya. Dia mengerjakan
perkara-perkara ini (rencanaNya) untuk Kita, tetapi bersama kita dan
melalui kita.” *?

2.Sedia, Rela dan Mau.

Musa saat dipanggil, merasa kecil dan tidak pandai bicara (
Keluaran 4:10,12). Yeremia juga merasa masih muda dan tidak pandai
bicara ( Yeremia 1:6,8). Murid-murid Yesus adalah orang-orang
sederhana. Tetapi, ketika semua mereka sedia, rela, mau memberi diri
dan dipakai Tuhan. Maka, Tuhan memberkati dan menyertai mereka.
Tuhan maha besar dan kuasa. Tuhan mampu mendidik, mengajar,
mengubah dan memberdayakan siapa saja yang sedia, rela dan mau
dipakai Tuhan. Penatua diakon dipilih dari anggota GKE yang telah sidi,
dan terpanggil untuk melayani secara sukarela. Artinya bukan dibayar
oleh jemaat, tetapi semata oleh kerelaan, kesediaan dan kemauan hati.™

12. Bennie E.Goodwin II “Rahasia Kepemimpinan Yang Efektif,” h.39-40.
13. Buku panduan Pelaksanaan Tugas Penatua, Diakon, dan Kemajelisan,
h..3.
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3.Belajar Sambil Melakukan.

Mengapa orang berubah? Karena dia belajar. Belajar adalah proses
perubahan. Perubahan adalah hasil dan akibat sebuah pembelajaran.
Orang yang mau belajar dan terus belajar akan semakin maju dalam
banyak hal. Perubahan itu meliputi perubahan pengetahuan (tahu),
perasaan/hati (mau), ketrampilan/perbuatan (mampu). Salah satu cara
belajar menurut John Dewey adalah belajar sambil melakukan (learning
by doing). Dari sana, lahirlah pengalaman, pengtahuan, ketrampilan.

Lagi pula, ada juga cara belajar menurut Albert Bandura, yakni
orang dapat belajar lebih cepat dengan mengamati contoh yang dilakukan
orang lain atau tingkahlaku orang lain. Hal itu dilakukan dengan melihat,
memperhatikan, mencamkan, lalu mencoba sendiri dengan meniru apa
yang telah dilihatnya. la akan semakin terampil apabila diulangi dan
diulangi lagi proses meniru melalui latihan-latihan berkelanjutan.** Cara
belajar seperti ini yang banyak terjadi dan dilakukan oleh penatua
diakon kita. Sehingga lahirlah penatua diakon yang fasih dan terampil
melayani jemaat.

4.Menjadi Teladan.

Manusia dipengaruhi oleh lingkungannya. Orang belajar banyak hal
dari orang lain dan lingkungannya. Hidup adalah meniru dan belajar.
Sebab itu, penting sekali sebuah teladan dari para penatua diakon sebagai
bagian pemimpin jemaat. Hidup dan perbuatan yang baik menjadi
kebutuhannya dan jwarga jemaat. Sebab, perbuatan lebih nyaring dari
perkataan. Perkataan diteguhkan oleh perbuatan. Perbuatan diteguhkan
oleh kata-kata. Hendaklah engkau menjadi teladan (1 Timotius 4:12).
Pemimpin adalah cermin dan model yang berpengaruh. Pemimpin
adalah orang yang memberi berpengaruh bagi yang dipimpinnya. Rudy
Budiman berkata, “Krisis kepemimpinan  akan timbul, bila mana
keteladanan hidup pemimpin tidak ada.”™ Maka, perlu para pemimpin
berjuang menghadirkan keteladanan dalam hidup mereka sehari-hari.

5.Mengembangkan Iman Hayatiah.
Dalam satu kuliah filsafat, pengajar muslim mengatakan bahwa
keyakinan iman dapat muncul karena telah melihat bukti tentang yang

14. Singgih Gunarsa, “Psikologi Perkembangan,” h. 183-1817.
15. Rudy Budiman dalam “Tafsir Timotius dan Titus” h. 4.
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diimani (ainul yaqin: yaqin karena telah melihat bukti), lalu hal itu cocok
dengan akal dan logika (ilmul yagin: yagin karena cocok dan sesuai
dengan logika dan rasional), kemudian hal itu menembus hati dan
menyentuh hati (haqul yaqin: yagin karena cocok dan masuk hati). *°

Bagi Andar Ismail ada model beragama atau beriman: iman verbal,
yakni orang begitu mudah hafal dan mengucapkan ayat-ayat dan doa
secara verbal. Iman ornamental, yakni orang mudah mengenakan hiasan
dan ornamen bernafaskan kristen. Iman seremonial, yakni dalam acara-
acara seremonial, mesti ada doa, nyanyian dan sabda. Iman ritual, yakni
dalam ritual juga ada doa, nyanyian dan sabda. Iman penuh ketaatan, di
atas yang macam-macam tadi, Yesus Kristus memanggil dan utama
adalah iman yang taat dan setia pada kehendak Bapa di sorga. '

Bagi saya iman perlu dikembangkan bertingkat tapi menyatu: dari
iman akaliah yakni berupa pengetahuan dan pemahaman tentang iman
kristen. Iman ini hanya hanya sampai di otak saja, sebab itu hanya
bersifat intelektualitas saja. Iman itu agar berpengaruh harus dinaikan
ke iman hatiah, yakni masuk ke dalam hati dan berpusat di hati serta
mempengaruhi hati (Lukas 6:45, Matius 15:18-19). Tetapi, iman hatiah
ini, mesti diperjuangkan naik ke iman hayatiah, artinya iman yang
mewujud dalam perkataan dan perbuatan (Yakobus 1:22).'®

6. Doa dan sabda Sebagai Kebutuhan.

Doa dan sabda sebaiknya bukan kewajiban tetapi kebutuhan.
Dengan membaca sabda, konsep dan pemahaman iman makin dilengkapi
dan semakin mengubah perilaku. Alkitab sebagai firman Tuhan yang
dibaca atau didengar secara berkelanjutan dalam ibadah dan juga secara
otodidak, akan membawa perubahan dan kemajuan bagi dirinya. la
semakin memahami, siapa Tuhan, dan apa panggilanNya. Seorang ibu,
yang cukup rajin membaca Alkitab berkata kepada saya, “Saya semakin
tahu banyak hal dan paham firman Allah. Hal itu kemudian banyak
mempengaruhi hidup saya.” Pembelajaran diri semacam itu akan
mengubah hidup dan perilakunya. Sebab belajar itu adalah proses
perubahan kehidupan.®

16. Catatan kuliah S1.

17. Tulus Tu'u, paper, “Model beriman,” h. 2-3.
18 . Ibid. h. 3-5.

19 . Opcit. Ngalim Purwanto. H. 85.
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Bagaimana dengan doa? Doa adalah tanggung jawab pribadi. la
sebagai komunikasi dan relasi dengan Tuhan. Doa adalah kekuatan Allah
dan besar kuasaNya. Dalam doa yang dilakukan dengan iman, maka
kuasaNya dapat dialami. Yesus, saat bergumul juga berdoa secara
pribadi (Matius 26:41- 42). Dengan semakin berdoa, orang akan semakin
terpesona dan kagum kepada kebesaran dan mistery kuasa serta kasih
Tuhan.”

V. PENGALAMAN YANG INDAH

Saya sangat suka dan senang dengan kata-kata Esiaden Palis,
”Melayani jemaat Tuhan itu tidak ada ruginya.” Sungguh bagus dan
inspiratif kata-kata itu. Amin dan benar adanya, bahwa melayani Tuhan
dalam wujud melayani sesama itu, tidak ada ruginya. Pengalaman
banyak teman-teman penatua diakon yang berbicara dengan saya, yang
ambil bagian dalam layanan jemaat telah banyak manfaat bagi mereka.
Hal itu sungguh mengharukan, a.l:

1. Tempat Yang Baik.

Hidup ini pada mulanya baik, berharga dan mulia (Roma 2:23).
Tetapi dosa telah merusak dan merenggut semuanya itu. Akan tetapi,
ketika berjumpa dengan Kristus, ada pemulihan. Sehingga waktu, hidup
dan karyanya lalu dipersembahkan bagi Tuhan. Hidup seperti itu
dipandang berharga, dihormati, terpuji dan baik. Sebab orang, mereka
itu, melakukan layanan itu, sesuatu yang Tuhan percayakan kepada
mereka, dan mereka melakukannya atas nama Tuhan. Demikianlah,
maka para penatua dan diakon, tempatnya menempati tempat yang baik
dan sebagai tempat yang baik (1 Timotius 3:13). Warga jemaat
memandang tempat itu sebagai tempat baik dan terhormat. Apa lagi
apabila dibarengi dengan layanan yang berkualitas serta hidup yang
menghadirkan dan berpadanan dengan Injil Kristus. Maka, sungguh ia
menempati tempat yang baik di hati banyak orang. Saya sendiri kerap
kali kagum dan terpesona dengan mereka.

20. Andar Ismail, dalam .”Selamat Pagi Tuhan,” h. 22.
e —————
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2.Utusan Yang Indah.

Penatua diakon bersama pendeta adalah pemimpin jemaat. Mereka
mitra dan utusan Kristus membawa kabar baik, Injil Kristus. Injil Kristus
itu mulia dan maha bahagia ( 1 Timotius 1:11). Sebab itu, mereka adalah
utusan yang indah. ( Roma 10:15). Membawa kabar sorgawi yang indah.
Kedatangan dan kehadiran mereka dinantikan dan ditunggu-tunggu oleh
warga jemaat. Apalagi, ketika orang sedang dihimpit dan dilanda
masalah, ditimpa musibah dan kemalangan, dirundung dukacita. Maka,
kehadiran mereka adalah kehadiran yang meneguhkan, menghibur dan
menguatkan. Paulus menyebutkan kehadiran yang dinantikan itu adalah
kehadiran utusan yang indah. Karena membawa dan menghadirkan berita
dan kabar baik dari sorga.

3.Bahagia Memberi.

Hidup ini kurnia, anugerah dam pemberian Allah. Kesehatan,
tenaga, pikiran, pengetahuan, keterampilan, waktu, kesempatan, nafas
hidup, makan-minuman, rejeki, kecukupan, karier, keluarga, dll, diamini
sebagai anugerah Tuhan. Sebab itu, ada konsep iman: mengasihi sebab
dikasihi, jadi berkat karena diberkati, memberi karena diberi. Maka, lebih
berbahagia memberi daripada menerima (Kisah Rasul 20:15¢ ). “Benar
Pak, bahwa memberi itu lebih bahagia dari pada menerima. Oleh karena
tangan memberi itu lebih tinggi dari tangan yang menerima. Kita dapat
memberi karena kita telah memiliki. Kita bahagia karena telah memiliki.
Kita lebih bahagia karena kita mampu memberi dan berbagi,” kata
seorang penatua dalam sebuah diskusi.

4.Hidup Berubah Baik.

Seorang rekan penatua mengaku bahwa pada mulanya agak kurang
peduli hal-hal spiritual dan perilaku sehari-hari. Tetapi, setelah terlibat
berjemaat, tumbuh rasa tanggung jawab. Suka dan agak sering membaca
dan mendengar sabda. Mengembangkan kebiasaan berdoa, dulu agak
jarang memperhatikan hal berdoa. Karena kuasa Roh Kudus, ada upaya
untuk mengembangkan hidup dalam ketaatan pada firman Tuhan yang
dibaca atau yang didengar dalam khotbah. Proses-proses tersebut
mengalami internalisasi (serapan) ke dalam hati, pikiran dan perbuatan
(Fil 2:13, 1l Korintus 3:5). “Oh...tanpa terasa dan tanpa disadari, hidup
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telah berubah maju dan menjadi lebih baik, dibandingkan dengan
sebelum menjadi penatua diakon,” kata seorang anggota majelis jemaat.

5.Pertumbuhan Diri.

Hidup ini adalah proses belajar dari apa yang dialami, dilihat dan
didengar. Gabriel Tarde,” Manusia adalah makhluk yang senang meniru.
80% hidupnya adalah meniru.” ** Meniru untuk membelajarkan dirinya.
Proses di no 4 adalah proses pembelajaran diri. Perubahan diri adalah
hasil proses pembelajaran diri. Terlibat dalam layanan penatua diakon
adalah proses pembelajaran diri. Di sana orang kerap mengalami
pertumbuhan diri, pemahaman, pemikiran, spiritualitas, dan perilaku
menjadi lebih baik. Maka, jangan pernah berhenti belajar! “Melayani
Tuhan dan jemaat itu tidak ada ruginya,” kata Esiaden Palis.” Tentang
hal ini, Bennie E.Goodwin Il, mengatakan, “Mereka sendiri mengalami
perubahan dan meningkat keterampilan (melayani).... Mereka yang
mempraktekkan kepemimpinan yang efektif mendapat imbalan yang
melimpah. Ketika mereka melakukan yang benar dan menolong orang
lain bertumbuh, mereka sendiri bertumbuh dan menjadi pribadi-pribadi
yang lebih baik.” %

VI. TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Penatua tidak lebih tinggi dari diakon. Penatua sama dan sejajar
dengan diakon. Hanya peran dan fungsi mereka yang berbeda. Bukan
Setelah menjadi diakon, baru meningkat menjadi penatua. Bukan!
Mereka mitra saling melengkapi. Mereka sebuah team untuk
menggembalakan, memelihara, mendidik, menumbuhkan dan
membangun gereja Tuhan. Penatua lebih pada bagian pelayanan
memimpin dan membelajarkan jemaat di bidang spiritualitas. Diakon

21. Tulus Tu'u, catatan Kuliah S2, tahun 2001.
22. Opcit, Esiaden Palis, h.98.
23. Opcit, Bennie E.Goodwin 11, h.39.

e ————
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lebih pada bagian pelayanan sosial material dan pengelolaan harta milik
jemaat. %

Sebab itu, waktu pemilihan dan penetapan penatua diakon, mereka
ditempatkan  sebaiknya sesuai bakat dan minat masing-masing.
Seseorang yang dipilih sebagai penatua kalau orang itu lebih cocok dan
berbakat dalam tugas penatua. Sedangkan orang yang lebih cocok dan
berbakat pada tugas diakon taruhlah dia sebagai diakon. Tugas penatua
diakon, a.l.;®

1.Penatua bertugas : 1).Memelihara dan membangun sidang jemaat

sebagai tubuh Kristus. 2).Mengawasi agar anggota jemaat hidup menurut
kehendak Allah. 3). Mengawasi pengajaran yangbertumbuh dalam
jemaat agar anggota jemaat hidup sesuai dengan ajaran Alkitab.
4).Membantu tugas pendeta/penginjil dalam melayani sakramen atas
penugasan khusus untuk itu. 5).Memberitakan Firman Tuhan.

2.Diakon  bertugas. 1). Mengumpulkan dan memelihara
persembahan syukur jemaat, serta berupaya untuk menggali dana bagi
pelayanan  majelis jemaat. 2). Mengusahakan dan memberikan
pertolongan bagi warga gereja yang sangat memerlukan, sesuai dengan
program majelis jemaat. 3).Mengawasi dan mengupayakan agar barang
inventaris majelis jemaat baik barang bergerak maupun tak bergerak,
terpelihara dengan baik. 4). Mengajak dan memimpin anggota jemaat,
agar perwatasan gereja, rumah dinas gereja terawat dengan baik.

24. Opcit. Buku panduan Pelaksanaan Tugas Penatua, Diakon, dan
Kemajelisan, h.3.
25. Ibid.
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PENUTUP

Menjadi Penatua diakon merupakan tugas yang tidak ringan.
Menyita waktu, tenaga, pikiran, bahkan pengorbanan harata benda dan
uang. Tapi, orang mampu memberi, karena ia merasa bahwa ia memiliki
sesuatu untuk diberi. Orang yang sungguh merasa dikasihi, diselamatkan,
ditolong, diberi banyak hal oleh Tuhan. Sehingga pasti baginya, memberi
lebih bahagia dari menerima.

Lalu bila hanya menerima, berarti ia tidak memiliki sesuatu untuk
diberi dan dibagi. la merasa diri miskin. Sebab itu bersyukurlah anda
yang merasa memiliki waktu, tenaga, pikiran untuk diberi dalam layanan
jemaat Tuhan. Melalui anda Nama Tuhan dipermuliakan. Dalam
kemuliaan Tuhan itu ditemukan dan terdapat juga kemuliaan anda. Soli
Deo Gloria.
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PRACTICAL CONSIDERATIONS FOR MISSION
Dr. Armin Zimmermann*

l. INTRODUCTION

“Therefore go and make disciples of all nations, baptizing them in

the name of the Father and of the Son and of the Holy Spirit, and teach-
ing them to obey everything | have commanded you” (Mt. 28,19-20). |
think we all know this quotation very well. This is the Great Commission
said to have been given by Jesus to his disciples before he finally parted
with them to return to God. In the German language we even call it the
Command to do Mission. | guess that probably all of us agree that we
have not yet finished the task given to us by Jesus so that we could say
we turn now to something different. According to my understanding of
mission, which goes far beyond that recorded by Matthew, we will never
come to an end with our mission until this world may finally end.
I understand mission in the sense that this is first and foremost an activity
of God himself. He has a mission for this world, and his mission is sim-
ply to extend his love to all the corners of this world. God is busy with
his mission since he created the world and to extend his love certainly
has practical implications. Sending his son Jesus to us has been a crucial
part of God’s mission and following the Gospel according to John, the
purpose of sending Jesus was that people should be saved and that they
should have life, and have it abundantly (Jn. 3,16, 10,10). Now what God
simply wants, what he is inviting us to do is to participate in his mission
and become his co-workers. And he is sending his Holy Spirit to accom-
pany us in this task.

What | am going to do in this lecture is to first present some pre-
liminary considerations concerning mission in general before talking
about distinct missionary strategies. Finally | will present a specific ap-
proach to what is commonly called Church Growth. You will realise and

! Pengurus Mission 21
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I hope that this will not disappoint you too much that at times | am rather
asking questions instead of providing ready-made answers. But | am
hoping to provide at least food for thought and provoke you to continue
the thinking and the search for answers yourselves. You may excuse if |
do not always present your context or your work in a completely correct
way because | am simply not sufficiently familiar with it.

1. PRELIMINARY CONSIDERATIONS

The British Anglican missionary Henry Venn postulated already in
the 19™ century that the aim of the work of the missionaries should be to
establish independent churches which should be characterised by what |
call the tree selfs, they should be self-governing, self-supporting and self-
propagating. While admittedly many of the younger churches have diffi-
culties realising the second self and may still show some kind of depend-
ency from their founding missions, the aspect of self-propagating has
usually been achieved, at least by what we commonly call main-line
churches to which the GKE also belongs.

But if a church is self-propagating, what does that mean, what does
it propagate? Does it generally aim at others becoming Christians or does
it specifically aim to increase its membership? We will come back to
these questions in more detail but let us first look a bit more closely at
the concept of “church” as this is equally crucial for our discussion of
church growth in chapter 3. We need to come up with a suitable defini-
tion of the nature and work of the church if we say it should be self-
propagating. I don’t know whether in your church constitution you have
a passage where this is done but let me give you an example from the
Presbyterian Church in Cameroon in Africa (PCC) where | have worked
for several years. It says:

”The church is the community of the people of God, who,
through the work of the Holy Spirit, come together in the
name of Jesus Christ. She is the pilgrim people of God,
witnessing to God’s salvation, through word and deed, as
she journeys towards God’s coming kingdom. ... The
church is the institution that witnesses to right, justice,
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truth and peace in the social, economic and political life of
the country in which she lives. This is done on the basis of
love and forgiveness, in obedience to the word of God, as
recorded in the Holy Bible. ”

I am not going to make extensive comments here but rather just
leave this description with you as food for thought. At least, whatever the
case may be, | think you need to have your own clear understanding of
what you are or what you want to be as a church.

Taking the next step we will have to look at our understanding of
mission as well. | have already made some general remarks as to how |
understand mission in the introduction. | may add once more a brief quo-
tation from the constitution of the PCC, talking specifically of the mis-
sion of the church, ”The mission of the church is to proclaim the Good
News of God through Jesus Christ, in word and action.” Could we, in
combining the ideas so far, say that to participate in God’s mission is to
proclaim his Good News through Jesus Christ in word and action? But
this looks quite a bit different from the opening statement of Mt. 28,
doesn’t it?

Still 1 think this definition may also help us to come to grips with the
guestion of why we should be engaged in mission work. Is it because
Jesus said so? Or is it because, maybe as a minister, this is what is ex-
pected from me or this is what | am paid for? Or is it to save souls? Or is
it because God asks me to participate in fulfilling the purpose of his crea-
tion that all may have life and have it in its fullness?

Well, maybe let us look at who are the agents of mission as this is
maybe a question where we can more easily reach common ground. |
think we are agreed that each local church and each local congregation
have the responsibility to participate in God’s mission. This is not a mat-
ter of taste and it is not one activity among others but it is essential. A
church or a congregation which is not actively participating in God’s
mission ceases to be a church or congregation in the true sense because it
will have missed its calling; it will have failed to fulfil the purpose of its
very existence. In its final consequence this means that every individual
Christian will have to participate in God’s mission if he or she truly
wants to bear that name, Christian.

A very intriguing question in relation with mission is the one men-
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tioned above. When we engage in mission, do we aim at others becoming
Christians, and if so, why? Because it is just nice to be one? Or because
they will go to hell otherwise? How do we know and who do we think
are to be able to save them? Or are we afraid that we will go to hell if we
do not at least try to save them? What do we have to offer them which we
think is better than what they have at the moment? All these questions
particularly arise when we are dealing with people of other faiths. They
seem to be satisfied and happy with the faith they have. Why don’t we
leave them alone? Well, maybe you realise that this is serious stuff which
needs thorough reflection and study. But | suggest that if you truly want
people of other faiths to join your own, you better start tackling the ques-
tions above.

Well, let me end this chapter with a less heavy issue. Is there a dif-
ference between mission and evangelisation? In former times, mission
was something that a church did in foreign places or in its own territory
directed to people outside the Christian context while evangelisation was
directed to lukewarm Christians or backsliders. Nowadays both terms are
almost used synonymously. Still mission is from a theological perspec-
tive the more comprehensive term as used above while evangelisation is
more the concrete activity of the church in witnessing to God’s mission
through the proclamation of his word by calling people to submit to and
follow Christ.
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1. MISSIONARY STRATEGIES

I hope I have not confused you too much with the many questions |
have raised in the first chapter and you are still with me at least in the
sense that you agree that no matter how we answer all the questions
above we still have to engage in mission. If so, we could then proceed
and take a closer look at what we may call missionary strategies. As the
third chapter deals more with a context where the church is already well
established and the people around it have some basic ideas of the Chris-
tian faith, in this second chapter | want to concentrate on environments
where this is not so much the case, though, as it may turn out, the ap-
proaches are not always completely different from each other.

Preaching is certainly a major missionary strategy in both situations
but I think you agree with me that its content might differ, depending on
whether you are in what we may call a missionary area or not. In such an
area what is needed is what is traditionally called a missionary sermon. It
should contain basic information on how we perceive God and a sum-
mary of the central messages of the gospel including an elaboration of
the meaning of Jesus’ life, death and resurrection. Basic principles of
what we consider Christian behaviour may have to be presented as well.
The Kingdom of God as a reality that has already begun and as the object
of our Christian hope has to be announced and we may invite people to
become worshippers of God the way we see him and followers of his son
Jesus.

Looking at the logistics, how would you organise your preaching in
a missionary area where, for instance, there is no church yet? Where do
you preach? How do you get your audience? In general we should con-
sider more open air activities and services and we should not shy away
from preaching in public places. You may have to go round in order to
personally invite people to come and listen to your sermon or use tradi-
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tional or modern administrative structures.

In this respect let me mention the issue of the social groups which
we may use in our evangelistic approach. If we are working in a hierar-
chical system like a chiefdom, we may try to make the chief being inter-
ested in Christianity, because this will go a long way to reach his subjects
as well. You will have to make contact with the traditional and modern
political authorities anyhow and introduce to them the work you want to
do. Next to the authorities we may as well use kinship or family groups.
If we can create an impact among members of these groups they are
likely to influence others as well. And we may work with neighbour-
hoods, age-groups or what is called peer-groups. In general, a community
approach might be clearly preferable in our context to an individual ap-
proach.

One thing | want to emphasise is that the message has to be relevant
to the people. That is, it has to address their situation, their problems.
And it has to do so in a way that it can be understood by them. That
means you have to use imagery and terminology which the people can
understand, can comprehend. Theologically we call this inculturation or,
more widely, contextualisation. It would therefore be necessary to care-
fully study the culture, the tradition and of course especially the religion
of the people in order to start from there relating the message to the
world of the people. It would as well be commendable to study the lan-
guage of the people. In the long run, it would be good to train people
from the respective areas who feel called to the ministry to serve in their
own areas. The advantage is that they know the people and their situa-
tion. Of course sometimes the disadvantage is that no prophet is welcome
in his own home.

The one who preaches is of course very important in the course of
mission as well. A very important aspect is his or her lifestyle. We know
that a pastor is usually keenly observed and this is all the more important
if you do mission work. If you want to convince the people that Christi-
anity has something to offer to them than you have to show that, to dem-
onstrate that through your own lifestyle. If you falsify your own preach-
ing through your way of living, then what do you expect the people to
do?

Besides using the spoken word as a means of preaching, there are
other possibilities as well. Music is very important here. It has a great
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capacity of reaching people’s hearts, if the tunes are catching and the
texts are captivating. Therefore we should continuously engage in com-
posing nice songs and sing them wherever the situation may be suitable.
Drama is also an excellent way of reaching out to people, of trying to
make a message relevant and to be understood by them. Therefore, this
should be practised more often. By the way, of course all these things
need to be practised and experimented in the theological schools.

Usually at a later stage we can use the print media, that is, we should
produce good Christian literature which is inspiring, captivating and edu-
cating. You may also try to print or even publish a selection of your ser-
mons. Next we have the radio through which we can reach out to people
staging various entertaining and educating programmes. We can produce
audio cassettes with music or sermons or lectures, we can use the televi-
sion and also the internet. For all these areas of work we need of course
specially trained personnel, which is not always easily found.

Next to preaching teaching is of course a very important missionary
strategy and | already touched on it in the last section. Teaching in
schools which virtually exist everywhere is essential. Much of what has
been said concerning preaching obtains for teaching as well and there is
no need to repeat it here. It has to be understood by the people and there-
fore again has to be contextualised and inculturated and the person of the
teacher plays an important role too. We may specifically teach Christian
education where we explain Christianity and the way Christians are sup-
posed to live or we may have confirmation classes. Lastly, a specific case
might be catechumen classes, where we give a specific Christian teach-
ing to those who have interest in joining our community.

In relation to catechumen classes | want to make a remark concern-
ing the common practice of baptism. If young people or adults want to
join the Christian community we usually compel them to undergo cate-
chumen classes. We stress on their presence and teach them some what
we consider basics of the Christian faith. Why do we not just baptise
them and offer, not force on them, later some classes or courses where
they can get to know more about Christianity in general and our church
in particular? Why are we so strict on that? Is it for us to decide who will
become a Christian and who will not? What are we afraid of? | encour-
age you to read the Book of Acts once more and you will see how differ-
ent the situation was among the early Christians.
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Let me only mention the nice story of the Ethiopian minister who
was met by Philip on his way back home. Philip explained, or we may
rather say, preached the Good News to him and as they passed by some
water the minister asked, ”what is to keep me from being baptised?” And
he was baptised immediately. Philip did not say, "No my friend. If you
want to be baptised you may attend catechumen classes for half a year or
more after which | will examine you, and if | am satisfied afterwards, |
will baptise you.” Therefore I am posing this question to you, "What is
there from keeping somebody from being baptised if he or she wants to?”
It seems other denominations are more open here and | think that is part
of their greater success compared with our church. It seems we want to
make perfect Christians before we baptise them instead of baptising them
first and making good Christians of them afterwards.

A question which follows now would be if there are some people
being baptised, what are you doing with them afterwards? Maybe you
start like the early Christians to assemble them in your house or to take
turns meeting in the houses of the Christians. | like the idea of prayer
cells. We may start like that, with prayer meetings. Another problem
which | see in this respect is that we would need more simple liturgies for
assemblies like this. Often all too soon pastors start exposing the new
converts to the full liturgy of their which they may not easily understand.
Let us instead try to start worshipping in a simple way which is compati-
ble to the people’s level and use words and a language which they under-
stand.

If the small Christian community gradually grows, it will be neces-
sary to train and to involve the local population as soon as possible. They
should first be trained to take over certain responsibilities in their con-
gregations, the final step being to send them for theological training to
work in their own areas.

To conclude this section | want to have a brief look at what is often
called secondary missionary strategies though | can no really go into
details here. To start with, | don not like the division into primary and
secondary missionary strategies. As | have been trying to give a holistic
definition of mission above, any strategy to achieve its goal is welcome.
It is definitely clear that we as churches have to be concerned with the
physical aspects of human life in the very same way as we are with the
spiritual aspects. If we say we are called to preach the Good News
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through word and action then the following exemplifications belong to
preaching the word of God, of reaching out with the love of God to his
people through action. In doing this, we simply follow the example of
Jesus who did not also only preach and teach but who healed and fed
people as much as they were in need of it.

What can we offer in this respect? One aspect might be to offer re-
lief work. We church should try as much as possible to assist people who
have been affected by whatever kind of catastrophe, like suffering under
a famine, a drought or flood or volcanic eruption or anything else. Be-
sides that we may offer and provide what | may call in the widest sense
social services. These are mainly education through the running of
schools and other institutions of learning including vocational training,
health care through the operation of hospitals and health centres or pov-
erty alleviation and rural development through the opening of rural train-
ing centres or by running income generating projects.

In this context the question may arise whether we engage in these
practical missionary activities with the aim of attracting people to our
faith. If yes, what do we do if we don’t succeed? We leave it? | would
surely consider the respective activities as part of our mission. But the
primary aim in doing this is not evangelisation but service. | think we
have a Christian responsibility to help and to offer services to the com-
munity in whatever respect we can afford, this belongs to our task of
diaconia, of serving humans as God’s children. We will of course not
hide our Christian motivation for offering the respective services but
again, to make converts should not be our primary motivation for it. Es-
pecially in our volatile Indonesian context this has to be very clear, lest
we endanger the peaceful living together of Christians and Muslims in
this country.
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IV. CHURCH GROWTH

After presenting my own reflections on mission including some ba-
sic missionary strategies we will now turn to the US American evangelist
Donald McGavran and his approach to mission and evangelisation which
became widely known as Church Growth. McGavran’s work became
very influential, particularly among evangelicals but has also had consid-
erable influence on the neo-Pentecostal movement.

One of the leading insights of McGavran is the recognition of a peo-
ple as a social organism. Without denying the importance of individual
conversion he considered the community approach as being more appro-
priate, especially in non-Western societies. Therefore, he said the danger
of the mission station approach, as commonly practised by the traditional
missionary societies, where the new converts were gathered around the
mission station, was to estrange the people from their own environment,
thereby hindering instead of advancing the spread of the gospel. In line
with this McGavran said that people are best evangelised by those who
share their cultural, social and linguistic background and they wish to
remain in their own milieu and context. Only as a second stage would
these particularities be overcome and the horizon of the Christians be
widened and the barriers be torn down.

On church growth in general McGavran laid great emphasis on nu-
merical growth that proved the success of the mission work. He could
scorn at people who would look for the one lost sheep and paid no atten-
tion to the remaining 99. I will just present McGavran’s approach and
leave it to be discussed by all of us afterwards. Seven Principles of
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Church Growth.

1. Accumulate, i.e. numerical growth through evangelism.

Evangelism should have the following four characteristics:

1.1. Presence. Just as Jesus belonged to a particular place and time in
his incarnation, so evangelists must become like the people to
whom they are sent. They must listen to the agenda of those people,
and relate the message of the Gospel to them. This is the foundation
of all evangelism.

1.2. Proclamation. The evangelist listens not only to the world, but also
to God, and announces the message of what God has done in the
context of the hearers. One of the chief tasks of evangelists is to get
the right balance between presence and proclamation. This is called
”double listening” and all evangelists need to do it.

1.3. Persuasion. An essential part of the message of the first preachers
was the call to respond by believing in Christ and also by joining
his church. Evangelism should therefore have visible results - but
these are results. They are not evangelism itself, and they are not
the aim of evangelism.

1.4. Power. The graces, gifts and signs of the Holy Spirit accompanied
the first preaching of the Gospel. The Good News was supported by
the fact that something was happening. Evangelists should expect
clear signs from God in people’s lives. These may include physical
healing or speaking in tongues, or brotherly and sisterly love, or
any other change which the Holy Spirit gives.

2. Activate
All members of the church should be involved in evangelism, but
not all of them in the same way. Christians are not all called to be evan-
gelists and they often need to be set free from thinking that they should
be. They are, however, all called to be:
2.1. Christ’s representatives, who are present for him in the world;
2.2. his witnesses, who are able to say what he has done for them and
is doing for them.
Some people are called to be evangelists, i.e. advocates who argue
for the gospel and persuade people to respond. In a law court, witnesses
are only allowed to testify to what they have seen and know - they are
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not allowed to go beyond that and say what they think. That is the job of
the advocate, who needs to rely totally on the testimony of the witnesses.
In the same way, pastors and evangelists rely on the witness of all Chris-
tians to persuade people to follow Jesus.
A local church has a missionary outlook when
2.1. It welcomes outsiders and makes them feel at home;
2.2. It is more than just a group of people being cared for by the pas-
tor;
2.3. Its members are actively involved in local communities;
2.4. Itis flexible enough to meet new needs and challenges;
2.5. It refuses to allow a small inner group to dictate what is done.
It is the task of all Christians to see that their church is like this.

3. Concentrate

A local church could know who will probably respond to its mes-
sage and take special care to be in touch with such people. The church
can not reach out to all people at the same time with the same intensity.
Efforts should be concentrated on people who might be more open to
receive the good news. In general, times of change in personal circum-
stances, e.g. bereavement, marriage or the birth of a new baby, make
people ask fundamental questions about the meaning of life, and they are
open to good news from God.

4. Separate

People ought not to be expected to cross unnecessary cultural barri-
ers to become Christians. Therefore, local churches should try to be ho-
mogenous, i.e. all its members should come from one tribe or cultural
group. If this happens, new Christians from that same group will be at-
tracted to the church but will not have to change their culture or behav-
iour too much. People from other cultural groups will then go to another
church which contains people from their own tribe or culture.

5. Investigate

Every local church must understand both itself and the community
in which it lives. This is essential. One way of doing this is the Mission
Audit, which involves asking detailed questions about the sociology and
world-view of the people around us, and asking similar questions about
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the church. This helps to discover how well the church relates to its
neighbourhood. Is it reaching the people, or only a select group? Does it
meet the real needs which people feel, or only the needs that the church
imagines they have? What do church members think about the people?
What do local people think about the church? How do the opinions of the
church and the local people relate to each other?

6. Evaluate
All churches should set themselves an aim and specific goals. The
aim might be to glorify Jesus Christ as Lord, or to cooperate with what

God is doing in building his kingdom - the aim should be general, and it

should focus on God rather than on the church. But it should be kept

clearly in view. Then specific goals should be set, which serve the gen-

eral aim. Goals should be specific in five ways. They should be:

6.1.relevant to the situation, e.g. do not aim to develop the Sunday
School if there are no children in the area;

6.2. measurable in amount and time, so that you can tell when they have
been achieved; e.g. not ”The choir to sing more relevant songs” but
”The choir to teach the congregation six new songs of worship every
month for six months™;

6.3.achievable, so that people do not get discouraged by failing to
achieve unrealistic goals; e.g. "Form a group to pay regular visits to
lonely old people in the neighbourhood”, rather than ”Set up a job
scheme to get rid of unemployment in the area”;

6.4.significant rather than trivial: e.g. ”Create prayer triplets of three
people praying together as partners” rather than ”Buy our minister a
new preaching gown”;

6.5. corporately agreed by the whole church, not the personal wish of one
particular individual.

7. Educate

Churches should aim at making disciples (i.e. learners) of Jesus
Christ as Lord, not perfect Christians. The process of perfecting” (i.e.
changing one’s way of life according to Christ’s will) comes later
through a process of continuous education.
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V. CONCLUSION

We may have realised that mission or more precisely the discussion
about it can be quite and intricate matter but | believe that a thorough
reflection on it is necessary. As already referred to above, especially in
mixed communities that are made up of Muslims and Christians it is
always a highly sensitive issue. There is usually a sort of formal or in-
formal agreement that at least to win converts from the respective other
faith should not be an aim of the mission work of either of them. This
may indeed be highly adequate to maintain peace and harmony within
any such given society.

As concerns the practical activities of mission as | have been trying
to define them | think a more lenient approach should be possible as their
aim is not to make converts but to extend God’s love to all people in a
practical way independent of their faith. Hopefully both Christians and
Muslims could agree to this and practice it accordingly. Different con-
texts may anyway require different responses and approaches and if we
are dealing with people of other faiths beyond the Muslim community
missionary strategies may vary though this might generally be disputed
by more conservative or evangelical Christians and churches.

It may have become clear in between the lines of my lecture that to
me the practical aspects of mission, though | did not dedicate much space
to them here but rather talked about them this morning, are more impor-
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tant than the theoretical or, coming back to the definition of mission as
proclaiming the Good News in word and action, action is more important
than words. In line with this I also believe that what we should aim at in
doing mission is not so much people having what we may consider the
right belief but rather that they do what we consider the right things to be
done. To speak in the terminology of the liberation theologians, | con-
sider orthopraxis more important than orthodoxy, especially if the latter
has no practical consequences whatsoever and | may refer to Mt. 25,31-
46 where the decisive point seems to be what we do, not what we be-
lieve. But with this we have entered the more fundamental discussion of
the balance between faith and works which goes beyond the scope of this
lecture.
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PENDETA, GURU PERUBAHAN
(TULUS TU’U, S.Th., M.Pd)

ABSTRAK

Perubahan sesuatu yang niscaya pasti. Perlu pemimpin agar arah
perubahan jadi baik dan berkualitas. Perubahan bermuara pada
pembaharuan budi oleh karya Roh Kudus, yang mewujud dalam
perubahan sikap dan perilaku. Faktor mempengaruhi perubahan
perilaku, yakni pendidikan dan pembelajaran sebagai proses perubahan.
Guru adalah agen perubahan hidup. Guru perubahan sejati adalah Guru
Agung, Yesus Kristus. Perubahan dilakukanNya melalui pembalajaran
kreatif variatif dan melalui kata tindakan serta hidupNya. Pendeta,
adalah pemimpin dan guru perubahan hidup jemaat, dengan mengikuti
pola Guru Agung Yesus Kristus. Untuk itu, perlu managemen iman, agar
mencapai iman hayatiah, yang mewujud dalam kata dan tindak. Sebelum
dapat mengubah orang lain, pendeta guru jemaat harus berubah lebih
dahulu.

Key word: Pendeta, guru Perubahan, iman, Yesus Kristus.

PENDAHULUAN

Tulisan ini adalah Orasi Dies Natalis ke 77 STT GKE, 7 Feb. 2009,
yang isinya telah saya sesuaikan bagi kepentingan jurnal ini dan
pergumulan gereja kini.

John Maxwell, mengelompokkan orang, berdasar visinya, ke
dalam empat kelompok.Pertama, Pengembara. la tidak ada impian
besar, tanpa arah, ikut tarikan sesaat diri atau luar dirinya, sebab itu ia
mengembara ibarat terombang-ambing badai gelombang. Kedua,
Pengikut. Ada impian, tetapi tidak diperjuangkan dengan gigih. Malah
ia ikut impian dan pengaruh orang lain. Jadilah ia orang pengikut orang
lain. Ketiga, Peraih prestasi. Ada impian besar. la berjuang sekuat
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tenaga, bekerja keras agar impian jadi kenyataan. la berhasil dan
terhormat. Jadilah ia peraih prestasi. Keempat, Pemimpin. Ada impian
besar. la mempromosikan impian itu. Orang lain setuju, mendukung,
bahkan ikut berjuang bersamanya. la jadi pemimpin bagi pengikutnya *

Seorang pemimpin adalah orang yang seluruh kata dan tindakannya
bertujuan untuk mempengaruhi orang lain. Pengaruh yang positif, kreatif
dan dinamis. la berjuang sedemikan rupa dan seoptimal mungkin untuk
mencapai pengaruh demikian, agar kehidupan orang-orang yang
dipimpinnya menjadi lebih baik dan berkualitas.

Sebagai seorang pemimpin dalam jemaat, upaya mempengaruhi
warga jemaat, dilakukan dalam berbagai cara dan aktivitas. Misalnya,
melalui khotbah dalam berbagai kebaktian, pemahaman Alkitab,
ceramah, seminar, katekisasi, pembinaan, pastoral, konseling,  dan
percakapan-percakapan informalnya, serta melalui contoh/ teladan
perilaku hidup sehari-hari yang dilihat dan didengar warga jemaatnya.

Perubahan yang terjadi adalah hasil proses pendidikan dan
pembelajaran jemaat. Sebab itu, pemimpin jemaat, adalah guru jemaat,
sehingga ia juga adalah guru perubahan jemaat. Guru jemaat adalah
orang yang mendidik dan membelajarkan jemaat, sehingga jemaatnya
berubah menjadi lebih baik dan lebih berkualitas. Mereka inilah yang
menjadi pemimpin, guru jemaat dan ujung tombak perubahan hidup
jemaat.

Judul orasi ini, “Pendeta, Guru Perubahan,” di dalami, sebagai
upaya merespon tema Sidang Raya PGI 2004, “Berubahlah oleh
Pembaharuan Budimu, ”(Roma 12:2b). Tema tersebut, kemudian
menjadi tema Sinode Umum GKE XXI, pada 4-8 Juli 2005 di
Balikpapan, yang selanjutnya menjadi tema ibadah STT GKE
Banjarmasin, Semester Genap 2008/2009. Dengan ini, kita STT GKE
tetap menyatu dengan pergumulan gereja-gereja.

1 Agustian Ary Ginanjar, dalam “ESQ”, h.225
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I. PERUBAHAN

1. Pemahaman tentang perubahan

Tidak ada sesuatupun yang berada tetap. Semuanya dan segala
sesuatu bergerak terus-menerus dan bergerak secara abadi. Perubahan
terjadi dengan tiada hentinya. Segala sesuatu bergerak dan berubah,
tidak ada yang tetap. Orang tidak dapat turun dua kali pada arus sungai
yang sama. Sebab air sungai itu terus berlalu, bergiliran, berganti-ganti.
Semua berubah dan bergerak. Tidak ada yang pasti. Yang ada dan pasti
adalah perubahan. Yang hidup, berubah setelah menjadi mati. Yang mati,
setelah berubah, menjadi hidup. Yang muda, setelah berubah, menjadi
tua. Dunia adalah harmoni besar dalam ketegangan dan perlawanan.
Demikian, antara lain pemikiran Heraklitus filsuf Yunani.

Kini, GKE telah berusia 74 tahun. STT GKE telah berusia 77
tahun. Seiring pendapat Heraklitus, selama kurun rentang waktu 74
tahun bagi GKE, dan 77 tahun bagi STT GKE, perubahan telah banyak
terjadi. Pada sisi lain, dengan perubahan dan pergerakan waktu yang
terus maju ke depan, GKE dan STT GKE tentu juga akan mengalami
perubahan dalam berbagai aspek. Sebab, keduanya berada dalam arus
perubahan dampak globalisasi, Iptek dan teknologi informatika, yang
banyak mengubah wajah kehidupan masyarakat dan wajah gereja.

Bila kita mengamati lebih cermat dan mendaftarkannya, maka dapat
dirasakan dan dilihat hal-hal yang dapat mempengaruhi perubahan,
sekaligus menjadi tantangan gereja dan masyarakat kita, al.:

(1). Globalisasi yang kuat aspek materialisme, sehingga
spiritualitas terabaikan. (2). Pelayanan kepada warga jemaat belum
optimal, karena berbagai masalah. 3). Hubungan antar denominasi
gereja, penuh persaingan pelayanan.® (4). Individualisme yang
semakin kuat, yang lupa aspek diri makhluk social. (5). Ekonomi
liberal yang cenderung serakah, yang lupa tanggung jawab sosialnya.*

2 Harun Hadiwijono, dalam “Sejarah Filsafat Barat I,” h.
21-23

3. Tawar Soewardji, dalam Daftar Keputusan Sinode XXI,
h.20

4. Patricia Aberdene, dalam Megatrend 2010
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(6).Kerusakan alam ulah manusia dan penggunaan teknologi, yang lalai
memeliharanya.® (7).Informatika dan komunikasi yang makin ramai,
tetapi juga membuat keterasingan.® (8).Peredaran obat terlarang yang
menggurita, seolah-olah tidak dapat dibendung. (9). Jumlah angkatan
kerja terus meningkat, sementara lapangan kerja terbatas. (10). Krisis
ekonomi USA, yang dampaknya menjalar sampai ke wilayah kita. (11).
Rasa kesukuan, kelompok, golongan dan agama, merebak dalam
Pilkada.

Hal-hal itu, menjadi tantangan besar. Sekiranya, ia tidak disikapi
secara arif, maka perubahan dapat mengarah pada kemerosotan,
kemunduran dan kerusakan, ketimbang kemajuan, perkembangan dan
pertumbuhan. Tema: “Berubahlah oleh pembaharuan budimu,”
mengajak dan mendorong kita berupaya agar perubahan yang terjadi
pada kita tidak mengarah pada sisi yang suram. Akan tetapi mendorong
dan memberi inspirasi gerakan dan perubahan ke arah yang lebih baik
dan berkualitas. Yakni, bukan menjadi serupa dengan dunia, melainkan
berkenan kepada Allah.

Agar perubahan positif itu tercapai, dibutuhkan pemimpin dan guru
perubahan jemaat yang kreatif variatif, yang akan menolong warga
jemaat bertumbuh dan berubah ke arah yang lebih berkenan kepada
Allah. Motto gereja reformasi, “Ekklesia reformata, semper reformanda,”
gereja yang diperbaharui, harus senantiasa membaharui dirinya.  Motto
itu, seharusnya ikut memberi inspirasi bagi perubahan dan pembaharuan
yang kita lakukan dan perjuangkan.

John Edmund Haggai ’ mengatakan antara lain, bahwa perubahan
akan terus terjadi. Betapapun ada, atau tidak adanya seorang pemimpin.
Akan tetapi, tanpa pemimpin yang baik, perubahan cenderung pada
kemerosotan dan kerusakan dibandingkan perkembangan yang baik.
Maka, dibutuhkan para pemimpin yang memiliki kemampuan membawa
perubahan ke arah yang lebih baik. Orang yang sungguh-sungguh hidup
dalam kuasa Allah dan menjadi anak Allah, akan dapat menjadi
pemimpin yang membawa perubahan baik. Sebab pemimpin

5. Robert Borong, dalam Etika Bumi Baru, h. 83, 135.

6 . Jonathan Parapak, dalam Pembelajar dan Pelayan, h. 72 -
73.

7. John Edmund Haggai (dalam *“ Lead On,” h. 6 - 8.
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mempengaruhi orang lain agar mereka lebih diperkaya, manusiawi,
berharga dan memuliakan Tuhan.

Seorang yang percaya dan telah mengalami keselamatan dalam
Yesus Kristus, apalagi dia seorang pemimpin dan guru perubahan jemaat,
maka hidup, karya, jerih juangnya dalam memimpin, mesti berdampak
bagi kepentingan orang-orang yang lain. Sebab seorang yang sukses
adalah orang yang berhasil memberikan kebaikan, perubahan dan
kemajuan bagi orang-orang lain.

2. Perlunya perubahan

Di bagian atas, kita telah melihat hal-hal yang dapat membawa
perubahan ke arah yang buruk. Bila hal itu dibiarkan mempengaruhi
kita, warga dan masyarakat Kkita. Maka yang akan terjadi bukan
kemajuan, bukan perkembangan dan bukan perubahan yang baik. Lebih
jauh dari itu, akan terjadi kemandegan, kemunduran, kemerotan dan
kerusakan dalam kehidupan kita. ®

Pemimpin jemaat, yang juga guru jemaat, adalah pemimpin dan
guru perubahan. Mereka adalah orang yang telah dipersiapkan untuk
membawa arah perubahan yang baik. Perubahan tidak dibiarkan
bergerak sendiri tanpa arah. Merekalah motor dan motivator perubahan
dalam jemaat dan kehidupan warga jemaat. Tidak hanya itu, perubahan
juga perlu dilakukan dalam pelayanan kepada warga jemaat.

Tawar Soewardji, Ketua MS GKE, dalam Pengantar Memasuki
Sinode Umum XXI 4-8 Juli 2005 di Balikpapan,® menyampaikan antara
lain, bahwa kita harus berubah. GKE harus berubah. Para pendeta harus
berubah. Para Penatua, diakon dan fungsionaris pelayanan kategorial
harus berubah. “Tidak menjadi serupa dengan dunia.” Itu berarti harus
berbeda dengan dunia.  Penampilan beda ini sebagai wujud kesaksian
gereja. Layanan yang pasif menjadi proaktif. Yang rutin dan monoton
menjadi kreatif. 'Yang menjawab kebutuhan dan minat warga jemaat.
Orientasi kepada orang dewasa menjadi orientasi anak, remaja dan
pemuda. Agar gereja tidak ditinggalkan oleh warganya.

Perubahan tersebut perlu lebih menukik tajam lagi, yakni
perubahan dalam diri para pemimpin dan guru jemaat. Jabatan pendeta
tidak digeser dari panggilan menjadi “sambilan” dan batu loncatan.
Tetapi, panggilan yang dilaksanakan secara professional. Secara moral-

8. Opcit. John Edmund Haggai, h.6.
9. Opcit, Daftar Keputusan Sinode XXI, h.20
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etis, perlu ada perbedaan antara yang pendeta dan bukan pendeta. Oleh
karena warga jemaat merindukan dan membutuhkan para pemimpin dan
guru jemaat yang patut dan layak untuk diteladani dan diikuti sikap dan
perilakunya. Semua perubahan itu, hanya dapat terjadi bila Roh Kudus
leluasa diberi kesempatan masuk ke dalam hati dan pikiran Kita,
sehingga membaharui hidup kita.'®  Perubahan merupakan satu
keharusan dan kebutuhan. Tanpa perubahan, akan terjadi stagnasi,
kemerotosan dan ketertinggalan.

Perubahan seseorang, dimulai dari perubahan dalam dirinya. Kalau
pikirannya berubah dan ia melalukan perubahan itu secara berkelanjutan,
Walter Doyle Staples bagus sekali menulis hal tersebut berikut ini,
dalam kalimat yang puitis namun penuh tenaga: **

Bila engkau mengubah pikiranmu,
maka engkau mengubah keyakinanmu
Bila engkau mengubah keyakinanmu
maka engkau mengubah harapanmu

Bila engkau mengubah harapanmu

maka engkau mengubah sikapmu

Bila engkau mengubah sikapmu
maka engkau mengubah perilakumu
Bila engkau mengubah perilakumu
maka engkau mengubah penampilanmu
Bila engkau mengubah penampilanmu
maka engkau mengubah hidupmu

3. Tujuan perubahan

Bila kita memperhatikan Roma 12 : 2 “Janganlah kamu menjadi
serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu,
sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang
baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna.”

Berdasarkan hal itu, kita memahami bahwa dunia tempat kita hidup
bukan untuk dihindari dan dijauhi. Akan tetapi cara kita hidup tidak
mengikuti cara dunia hidup. Perlu ada perbedaan dan tidak menjadi sama

10. 1bid. h. 20.

11. Walter Doyle Staples, dalam  Anthony D’Sousa, dalam
Empowering Leadership, h.28.
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dengan dunia. Untuk itu, hati dan pikiran yang merupakan pusat dan
inti manusia, pusat kemauan untuk berbuat dan bertindak, harus
mengalami perubahan dan pembaharuan. Kalau ini tidak berubah, maka
manusia tidak akan berubah dan tidak ada artinya, karena ia akan ikut
dunia dan sama dengan dunia. *?

Perubahan itu bukan sesaat dan sewaktu-waktu, akan tetapi terus-
menerus dan berkelanjutan. Yang berubah bukan hanya hal-hal lahiriah
saja, akan tetapi perubahan hati dan pikiran yang mewujud dan
berdampak pada perubahan sikap, perilaku dan seantero kehidupan.
Perubahan dan pembaharuan hati dan pikiran terjadi oleh karya Roh
Kudus. Namun manusia juga diajak untuk ikut membaharui dirinya®®

Ketika perubahan dan pembaharuan budi yang meliputi hati dan
pikiran telah terjadi oleh karya Roh Kudus. Maka, sebagai orang yang
telah mengalami perubahan, selanjutnya mengembangkan hidup dan
mencapai hal-hal berikut :**
1.Tidak serupa dengan dunia. Tampil beda karena

kesetiaan pada Kristus.
2.Mampu bedakan antara yang baik dan buruk.
3.Memilih dan berpihak pada hal-hal yang baik dan
berkenan kepada Allah.
4.Mempromosikan hal-hal yang baik kepada sesamanya.
5.Mengajak dan mendorong orang ikut berbuat baik.
6. Menjadi panutan hal-hal yang baik.
7.Hidup seanteronya sebagai ibadah sejati bagi Tuhan

4. Faktor pengaruh perubahan perilaku

Saifuddin Azwar, menyebutkan hal-hal yang dapat menjadi factor
membentuk sikap dan perilaku seseorang. Factor-faktor itu a.l. *°

12. A.AYewangoe, dalam Konas KPB PGI, 10-14 September 2008,
di Bali.

13. Van Den End, dalam “Tafsiran Surat Roma” h. 568.

14 Tulus Tu'u, “Bapak Agen Pembaharuan,” Konsultasi Il Bapak
GKE, 4-6 Juli 2007

15. Saifuddin Azwar, dalam “Sikap Manusia” h. 30-37.
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1. Pengalaman pribadi yang membekas.

Hidup seseorang merupakan rangkaian dan rentetan peristiwa.
Peristiwa yang terjadi dalam hidup seseorang ada yang berkesan, ada
yang kurang berkesan. Sebuah peristiwa yang dialami yang menyentuh
hati, melibatkan emosi dengan amat kuat dan mendalam. Yang mungkin
membuat orang mengalami tekanan yang menguras energi hati dan
pikiran. Apalagi  pengalaman itu terjadi berulang-ulang. Maka
pengalaman itu akan membekas amat kuat dan dalam. Tidak mudah
dilupakan. Sebab itu, pengalaman semacam ini akan berpengaruh besar
dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang. Ketika hal-hal yang
sedang dihadapi dan harus direspon, terkait dengan pengalaman masa
lalunya. Otomatis respon sikap dan perilakunya membawa goresan masa
lalunya.

2. Pengaruh sosok yang dianggap penting.

Orang yang dianggap penting dapat orang yang dikagumi dan
dihormati. Tetapi dapat juga orang yang ditakuti. Sikap dan perilaku
terbentuk, ketika sesorang berhadapan dan bergaul dengan orang
tersebut di atas. Akan banyak sikap dan perilakunya oleh rasa takut pada
orang tersebut. Juga, kepada orang yang dikagumi dan dihormati, maka
sikap dan perilaku terbentuk karena ingin meniru orang yang dikagumi.
Atau karena tidak ingin mengecewakan orang yang dihormatinya.

3. Hasil proses pendidikan.

Perubahan sikap dan perilaku, tidak terjadi begitu saja. la
merupakan hasil kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Karena
pendidikan dan pembelajaran adalah usaha untuk membuat dan
membawa perubahan yang lebih baik. Maka, perubahan yang terjadi
pada sikap dan perilaku hidup manusia adalah hasil karena orang mau
belajar. Baik itu belajar di lembaga pendidikan, atau belajar secara
langsung dalam kehidupan masyarakat. Hidup ini adalah belajar. Hidup
adalah tempat belajar hidup. Pengalaman hidup adalah guru yang baik.
Sikap dan perilaku banyak terbentuk karena orang belajar dari kehidupan
ini. Hidup adalah guru.

4. Hasil pendidikan Iman.

Iman adalah kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan Allah adalah
pencipta alam semesta dan segala isinya. Manusia hidup bersumber pada
dan karena TuhanNya. Manusia dipanggil untuk hidup mengikuti
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perintah dan sabdaNya. Ada janji bagi yang yakin, percaya dan taat serta
setia akan dibawa masuk ke dalam  tempat kekal bersamaNya.
Pendidikan nilai-nilai iman tersebut, dapat menjadi pengaruh sangat
besar dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang. Bila ia percaya
dan yakin hal itu. Maka, ada jaminan dalam hatinya, bahwa hidupnya
kini, kelak akan dilanjutkan dalam hidup yang akan datang bersama
Tuhan.

Jadi, imannya akan menata sikap dan perilaku sekarang, berdampak
bagi sekarang dan hidup yang akan datang. Sebab itu, pengaruh
pendidikan iman pada sikap dan perilaku sangat kuat dan terbukti telah
mampu mempengaruhi banyak orang. Bahkan iman yang diterima
mampu mengubah hidup dan cara hidup yang buruk dan rusak menjadi
baik.

5. Pengaruh adat dan budaya.

Orang hidup dan bertumbuh, siapapun dirinya, pasti ia berada
dalam satu lingkungan tertentu. Di tempat itu, mungkin ada beberapa
nilai adat dan budaya yang dianut dan dipegang olehnya. Nila-nilai
adat dan budaya ini juga ikut berperan dalam membentuk sikap dan
perilaku seseorang. Lebih-lebih ketika orang yang menjalani dan
melakukan nilai-nilai adat dan budaya itu mendapat ganjaran atau
penghargaan (reinforcement) yang baik. Maka sikap dan perilakunya
semakin diperkuat dan semakin baik *°

16. Nana Syaodih, dalam “Pengembangan Kurikulum” h. 55.
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Il. PENDIDIKAN SEBAGAI PROSES PERUBAHAN

1. Pendidikan

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) No.
20 Tahun 2003, dirumuskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat dan Negara.

Fungsi pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.

Tujuan pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia beriman, bertakwa kepada Tuhan, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara
uyang demokratis dan bertanggung jawab.

Dari rumusan tersebut, secara lebih sempit sedikit, pendidikan yang
dilaksanakan  melalui  proses pembelajaran akan membawa dan
menghasilkan perubahan. Perubahan itu antara lain : memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian dan akhlak mulia.
Tujuan yang akan dicapai antara lain : menjadi manusia beriman dan
bertakwa serta berakhlak mulia.

Jadi, memang benar bahwa pendidikan dan pembelajaran
merupakan sebuah proses perubahan. Perubahan sikap dan perilaku
menjadi lebih dewasa.'” Bila perubahan perilaku (yang baik) terjadi
dalam diri seseorang, maka hal itu adalah hasil proses pendidikan dan
pembelajaran.’®

17. Kamus Besar Bahasa Indonesia,17 h.232.
18. Bohar Soeharto, dalam “Disiplin”, h. 8-11.
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3. Guru

Guru adalah orang yang pekerjaannya atau profesinya mengajar
(Kamus Bahasa Indonesia). Mengajar adalah membuat orang belajar
dan menimbulkan proses belajar (pembelajaran). Yang disampaikan
memikat, menarik dan mengasyikannya. Mereka memahami dan
menanggapinya. Sehingga pembelajaran menjadi proses yang aktif®,
Guru menjadi sosok yang penting dalam pendidikan dan pembelajaran.
la yang memimpin, memfasilitasi dan mengelola kegiatan dan proses
itu. Sehingga terjadi perubahan pengetahuan, hati dan perilaku.

Dalam Bahasa Srilangka, kata guru mempunyai arti : gu = gelap,
ru = terang, jadi guru adalah orang yang mengajar dan membawa orang
pindah dari hidup dalam kegelapan menuju hidup dalam terang. Dalam
kepustakaan Jawa, guru adalah orang yang menyampaikan petunjuk jalan
kehidupan, apa yang baik dan buruk, bagaimana orang mencapai
kebaikan. Guru menerangi hati dan menunjukkan jalan kemuliaan. Guru
dihormati dan ditaati karena memiliki karisma yang kuat®

Karena kata-kata guru itu baik dan benar serta dapat dipercaya,
maka guru patut digugu (diikuti) dan ditiru (diteladani). Sebab itu,
banyak orang mencari guru untuk berguru. Untuk itu, mereka rela
mengeluarkan tenaga, waktu dan dana yang tidak sedikit. Dengan
berguru, maka orang seperti ini ibarat membawa lentera kemana-mana,
tidak ada lagi kegelapan yang tersisa, semua menjadi terang. Guru
menjadi sosok yang membawa pencerahan dan perubahan.*

4. Guru, agen perubahan hidup

Guru merupakan ujung tombak proses pendidikan dan
pembelajaran. la merencanakan  sekaligus  melaksanakan proses
tersebut. Dalam proses itu, guru bertindak sebagai pemimpin,
fasilitator, moderator, motivator, inspirator, komunikator, evaluator dan
administrator pembelajaran.

Peran guru sangat besar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Bila
tujuan pembelajaran tercapai. Lalu, peserta pembalajaran terlibat dan
aktif dalam belajar. Guru berhasil membelajarkan dan membuat mereka
belajar. Maka pembelajaran demikian akan menghasilkan perubahan,

19. Andar Ismail dalam “Ajarlah Mereka Melakukan” h. 79.
20. JB.Banawiratma, dalam “Yesus Sang Guru” h.55.
21. Gede Prama, dalam Kompas, 15 Nov. 2008
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yakni perubahan pengetahuan, perasaan dan perilaku. Sehingga guru
telah menjadi agen pembaharuan bagi para peserta pembelajaran.

Karena guru sebagai agen pembaharuan hidup dan kemajuan para
pembelajar. Maka, guru perubahan adalah guru yang baik dan
berkualitas. Menurut Peter G.Beidler, guru yang baik perlu memiliki
beberapa kriteria.?

Kriteria itu, a.l :

1. Selalu belajar dan membaca untuk mencari kesuksesan dan menolong
yang belajar

2. Berani ambil resiko karena ada tujuan dan berusaha mencapainya

3. Sikap positif, bangga dengan profesi, tidak merendahkan diri dan
profesinya

4. Kerja keras dan menggunakan waktu untuk persiapan dan layanan
pembelajaran

5. Pembelajaran adalah tugas dan tanggung jawab yang harus

dilaksanakan dengan baik

. Membuat yang belajar percaya diri

. Mendorong yang belajar terus maju dan berkembang

. Memotivasi yang belajar untuk mandiri

. Mendengarkan, bukan hanya mendengar.

O© 00 ~NO®

5. Pendidikan dan pembelajaran universal

Tujuan yang akan dicapai dan yang akan terjadi melalui proses
pendidikan dan pembelajaran ada empat hal.”® Kemudian, saya
menambahkan satu hal ke dalamnya, sehingga menjadi lima hal.

1. Learn How To Know (belajar mengetahui)

Proses pendidikan dan pembelajaran akan membawa  orang
memiliki kemampuan untuk mengetahui, memahami, mengenal,
mengerti, menganalisa, menginterpretasi, evaluasi dan aplikasi hal-hal
yang dia pelajari.

22.  Peter G.Beidler, dalam Dede Rosyada, “Paradigma
Pendidikan Demokratis” h.114-119.

23. John M.Nainggolan dalam “Menjadi Guru” h. 14-16.
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2. Learn How To Do (belajar berbuat)

Proses dari belajar mengetahui belum cukup. la akan meneruskan
segala  pengetahuan dan kemampuan yang dimilikinya dengan
mengaplikasikan dan  mempraktekkan. 1lmu pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki melalui hasil pendidikan dan pembelajaran,
sekarang dilakukan, dikerjakan, didiolah dan dibuat agar memberi arti
dan guna bagi hidupnya sehari-hari.

3. Learn How To Be (menjadi terampil/ akhli)

Proses belajar mengetahui, dilanjutkan dengan belajar berbuat,
sekarang dilanjutkan lagi pada tahap belajar untuk menjadi diri sendiri
yang terampil atau akhli di bidang yang telah dipelajarinya. Kalau
misalnya belajar pendidikan, maka ia menjadi orang yang terampil dalam
mendidik dan mengajar, atau menjadi akhli bidang pendidikan. Kalau
belajar teologi, maka akan menjadikan dirinya menjadi terampil atau
akhli dalam bidang teolog. Misalnya, menjadi pendeta, guru agama,
penyuluh agama dan pekerja social.

4. Learn How To Live Together (hidup bersama)

Manusia selain makhluk individu, juga sebagai makhluk social.
Orang tidak dapat hidup sendirian tanpa hubungan dan bantuan orang
lain. Ilmu pengetahuan, ketermapilan dan keakhlian  yang telah
dimilikinya, baru akan mempunyai manfaat dan dayaguna, apabila
dipakai dan  dipergunakan dalam hubungan dengan orang lain.
Pengetahuannya seharusnya digunakan bukan hanya untuk kepentingan
diri sendiri, tetapi juga berguna bagi orang lain. Dengan berdampingan
dan bersama orang lain, ilmu yang dimiliki mencapai puncak
manfaatnya. Jadi, tujuan akhir secara universal orang belajar adalah
agar hidupnya berguna bagi sesamanya, selain bagi dirinya.

5. Learn How To Believe to God (belajar percaya Allah)

Dengan belajar percaya kepada Tuhan, diharapkan orang menjadi
beriman dan percaya kepada Tuhan serta berbudi pekerti luhur.?* Iman
dan pengharapan kepada Allah melahirkan cintakasih, yang mendorong
orang menggunakan pengetahuannya berdayaguna bagi kesejehteraan

24. Koran terbitan Bandung, Pikiran Rakyat, 7 Juli 2000
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sesamanya. Kasih dapat mendorong orang melakukan berbagai kegiatan
yang berguna, bermanfaat dan memberdayakan hidup orang lain.
Sehingga hidupnya berguna bagi sesamanya.”

Dalam diri manusia ada dua kekuatan besar. Pertama, kekuatan
yang mengarahkan pada perluasan dan persatuan manusia. Kekuatan ini
disebut kekuatan kasih. Kekuatan ini mendorong manusia membangun
masyarakatnya. Kedua, kekuatan pengerdilan dan pengasingan, disebut
egoisme, yang mendorong dirinya mengangankan sukses dan untung
diri sendiri.”® Tanpa iman dan kasih, ilmunya akan dimanfaatkan bagi
keuntungan dan kepentingan diri sendiri. “Sekalipun aku memiliki
seluruh pengetahuan, tetapi jika aku tidak mempunyai kasih, aku sama
sekali tidak berguna,” (I Kor 13: 2,3).

I11. YESUS KRISTUS, GURU PERUBAHAN SEJATI

Yesus Kristus adalah Guru perubahan hidup sejati bagi manusia.
Sebab la datang dari sorga diutus oleh Allah Bapa untuk membawa
perubahan hidup manusia, yang telah rusak dibelanggu dan diperhamba
oleh dosa. Perubahan dilakukan dan dimulai dengan visiNya agar
murid-murid  mengajar orang-orang melakukan perintahNya. Yesus
Kristus sendiri, Guru Agung, sebab la mengubah murid-murid melalui
pembelajaran, teladan kata dan perbuatan. la tidak hanya mengajar,
tetapi menyelamatkan manusia dari kuasa dosa. Sehingga melalui
perjumpaan dengan Dia, terjadi perubahan hidup sejati. Hal-hal tersebut
diuraikan berikut ini.

1.Perlunya visi
Jonathan Parapak, mengungkapkan antara lain perlu dan
pentingnya sebuah visi dimiliki oleh seorang pemimpin. Sebab visi itu

27

25. Tulus Tu’u, dalam Kuasa Kasih, h. 100 — 103

26 . Michel Quist dalam “Mawas Diri,” h. 31-32

27 . Jonathan Parapak, dalam “Be a Great and Exellentt
Leader,”
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akan memberi kekuatan dan pengaruh yang besar baginya dan orang-
orang yang dipimpinnya, a.l:

1.1. Memimpin orang pada satu tujuan ke depan. 1.2. Ada sesuatu yang
dituju dengan arah yang agak jelas. 1.3. Ibarat sebuah kompas yang
memberi tuntunan perjalanan. 1.4. Menggerakkan karsa, cipta dan rasa.
1.5. Mendorong inovasi dan kreativitas. 1.6. Mendorong partisipasi,
sinergi dan aliansi. 1.7. Menggelorakan perjuangan. 1.8. Membangun
komitmen dan loyalitas

2. Visi

Yusuf  bermimpi dan menceritakan mimpi itu kepada sanak-
saudaranya. Akan tetapi, ia kecewa karena ditertawakan oleh mereka.
Karena mimpi itu pula ia dibenci lalu hampir dibunuh, tetapi kemudian
dijual sebagai budak kepada orang dari Mesir. Ajaib, bahwa mimpi itu
kemudian menjadi kenyataan. la menjadi orang penting di Mesir.
Saudara-saudaranya datang kepadanya dalam rasa takut sembah sujud.

Visi adalah sebuah mimpi yang secara sengaja ditaruh dalam hati
dan pikiran. Mimpi itu adalah sesuatu yang kita harapkan dan kita
perjuangkan agar terjadi pada waktu tertentu di masa yang akan datang 2
Mimpi ini bukan sebuah lamunan, tetapi sesuatu yang dipikirkan dengan
baik dan secara sadar. Selanjutnya, disusun strategi dan rencana serta
kegiatan untuk mencapainya. la perlu diperjuangkan agar menjadi
kenyataan.

3. Visi Yesus, MT 28:19-20

“KepadaKu telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi. Karena
itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu dan baptislah mereka
dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka
melakukan segala yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan ketahuilah,
Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.”

28. Ibid.
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Dari visi Yesus ini ada beberapa hal yang penting :
Satu, Kuasa Yesus

Yesus berkuasa mutlak di bumi dan di sorga. Dengan ini murid-
murid diyakinkan untuk meneruskan misi keselamatan. Mereka tidak
usah takut. Karena segala apa yang ada di alam ini, ada di wabah kuasa
dan kekuatanNya. Tidak ada kuasa yang melebihi kuasaNya.

Dua, Ajarlah untuk melakukan

Murid-murid tidak hanya mengajar biasa dengan kata-kata. Tetapi
mereka ibarat seorang instruktur yang memberi contoh dan teladan
bagaimana caranya melakukan dan mempraktekkan segala apa yang telah
diajarkan oleh Yesus.

Tiga, Menjadikan mereka murid

Murid-murid yang pergi mengajar itu, bila telah berhasil, orang
menjadi percaya dan bertobat serta mau ikut Yesus, maka mereka adalah
murid-murid Yesus, yang perlu dibaptis dalam nama Bapa, Anak dan
Roh Kudus.

Empat, Janji penyertaan

Ketika misi keselamatan itu dijalankan, muncul masalah dan
persoalan yang menakutkan para murid. Biarlah mereka ingat bahwa
Yesus memiliki segala kuasa di bumi dan di sorga. Dengan kuasa itu, la
berjanji untuk terus menyertai mereka.

4. Yesus Kristus Guru Agung

Yesus selain juru selamat, juga sebagai guru. Yesus adalah guru (
lebih dari 60 Kali, dari kurang lebih 90 kali sebutan). Kata mengajar
(kan) kurang lebih 210 kali dipakai dalam Alkitab®® (  Yesus mengajar
tentang cara-cara hidup yang baik, yang benar dan yang menyelamatkan.
Ketika Yesus mengajar, orang terpesona, karena cara mengajarNya yang

29. Sutan M.Hutagalung dalam “ldentitas Kepemimpinan Pelayan
Gereja,” h.8-9

Pambelum: Jurnal Teologi, VVol.3 No.2 November 2011 73



Pendeta, guru perubahan

tidak seperti para akhli Torat biasa mengajar umat. Yesus mengajar
dengan kuasa dan wibawa. Dia mengajar dengan berbagai metode yang
kreatif. ~Sehingga setiap kali la mengajar, selalu banyak orang ingin
mendengarNya.

Ajaran yang paling agung yang pernah disampaikan adalah ajaran
tentang kasih. Ajaran kasih sungguh-sungguh ajaran yang lain dari yang
lain, karena kasih adalah kebutuhan dasar manusia. Kasih adalah kuasa
dan kekuatan yang menyelamatkan, membebaskan, yang membawa hal-
hal baik bagi manusia. Karena cara mengajar dan isi ajaran yang
istimewa itu, maka Yesus layak disebut sebagai Guru Agung.

5. Cara Yesus mengubah orang lain

Satu, Melalui Pembelajaran

Belajar  adalah sebuah proses perubahan hidup melalui hasil
pengembangan pengetahuan, pemahaman, pengertian, kemauan,
keinginan dan perbuatan. Karena belajar orang berubah maju dan
menjadi lebih baik. Sebab itu, siapa saja yang belajar dan terus belajar,
maka dirinya akan berubah, maju dan berkembang. Di sinilah dipahami
bahwa belajar itu sangat penting. Meskipun demikian, proses belajar
akan menjadi lebih optimal apabila ada seorang guru yang mengajar
orang Yyang belajar. Karena guru akan memberi dukungan,
pendampingan, motivasi, solusi dan arahan bagi yang belajar. Tanpa
guru, maka kegiatan belajar akan banyak terhambat. Guru adalah orang
yang membawa orang dari gelap ke terang. Guru dipercaya, baik dan
benar, sebab itu ia ditiru dan digugu.

Yesus adalah guru. la secara sengaja dan terencana memilih murid-
muridNya. la mendidik dan mengajar, tetapi juga melatih mereka untuk
menjadi pemimpin.*® Kelak, setelah Yesus Kristus sang Guru naik ke
sorga, tugas mendidik , mengajar dan melatih orang-orang percaya
dilanjutkan oleh murid-muridNya.  Perubahan dunia, dimulai dan
dilakukan oleh Yesus dengan mengajar dan melatih murid-muridNya.
Perubahan dunia dimulai dengan satu kelompok kecil.**  Proses
pembelajaranNya juga diperluas kepada orang-orang lain. Tetapi andalan
utama untuk mengubah dunia, dilakukan melalui sebelas muridNya yang
setia padaNya.

30. Arthur Dhanaraj, dalam pengantar “Life Changing Impact”
31. John Edmund Haggai, dalam pengantar “Lead On”
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Dua, Dengan metode pembelajaran kreatif variatif

Yesus sebagai guru, ternyata memang layak disebut sebagai Guru
Agung. Sebab la mengajar agar orang mengalami perubahan hidup. Cara
atau metode Yesus dalam mengajar sangat kreatif dan variatif. la
menyesuaikan pembelajaranNya dengan orang-orang yang dihadapiNya
di berbagai tempat dan waktu. Bila kita mendalami dan memperhatikan
cara dan metode Yesus dalam pembelajaran yang membawa pengaruh
dan perubahan besar bagi pendengarNya. Kita menemukan delapan
model pembelajaran: model ceramah, model bimbingan, model
menghafal, model dialog, model perumpamaan, model kasus, model
simbolis, dan model perjumpaan pribadi.*?

Tiga, Ajaran melalui kata-kata

Yesus sebagai guru, maka kegiatannya  adalah mengajar.
Pengajaran yang dilakukan pada umumnya secara verbal, dengan kata-
kata dan secara lisan. Ada kalanya la mengajar di sinagoge, dengan
membuka Kitab Suci, memilih bacaan tertentu, lalu menjelaskan artinya.
Pada lain waktu, la mengajar melalui perumpamaan. Ada banyak
perumpamaan yang disampaikan oleh Yesus. Juga la mengajar
melalui analogi kepada para pendengarnya.

Selalu ajaranNya efektif sampai ke otak dan masuk menembus hati
dan jiwa yang terdalam. “Setelah hari Sabat mulai, Yesus segera masuk
ke dalam rumah ibadat dan mengajar. Mereka takjub mendengar
pengajaranNya. Sebab la mengajar mereka sebagai orang yang berkuasa,
tidak seperti akhli-akhli Torat,” (Mrk 1:21,22). Jadi, sungguh Yesus
bukan guru biasa, Yesus Guru Agung.

Empat, Ajaran melalui teladan

Cara terbaik mengajar dan mempengaruhi orang adalah dengan cara
memberi contoh atau teladan. Sebab orang lebih mudah mengikuti apa
yang dilihatnya, dibandingkan mengikuti apa yang didengarnya. Ada
ungkapan, ‘“Perbuatan lebih nyaring dibandingkan dengan kata-kata.”
Yesus memahami dan menyadari hal itu. Sebab itu, la mengkombinasi

32.  Robert R. Boehlke, dalam “Sejarah dan Perkembangan
Pemikiran
dan Praktek PAK” h.65-70.
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dan melengkapi metode kata-kata (lisan), dengan metode contoh atau
teladan.® (Sehingga benar-benar la mengajar dengan efektif. Membuat
banyak orang telah berubah hidupnya, karena ajaran efektifNya.

Metode contoh atau teladan ini sangat efektif dalam upaya
mempengaruhi dan mengubah perilaku seseorang. Sebab manusia
sebagai makhluk yang belajar, dalam belajar ia suka meniru orang lain
yang dianggapnya patut untuk ditiru. Kalau seorang pemimpin memberi
teladan yang baik, maka para pengikut dapat dengan mudah mengikuti
teladannya. Apalagi kalau para pengikut itu sadar benar bahwa yang
diteladankan itu cocok, patut dan menjadi kebutuhan mereka.

Hidup Yesus, perilaku dan perbuatanNya adalah contoh kongkret
tentang kasih, pelayanan, pengorbanan, kesetiaan, ketaatan, pengabdian.
Semua itu telah berpengaruh besar sampai saat ini, bagi orang-orang
percaya. Yesus adalah teladan sejati bagi hidup manusia di dunia ini.
Kalau orang ingin mencapai hidup bahagia, maka mereka hanya tinggal
mengikuti apa yang telah ajarkan dan diteladankan olehNya. “Jikalau
kamu tahu semua ini, maka berbahagialah kamu, jika kamu
melakukannya,” (Yoh 13:17). Inilah kunci hidup berbahagia. Tahu
ajaran dan teladan Yesus, lalu melakukan contoh itu dalam praktek
hidupnya, maka ia akan berbahagia ( T + L = B, -> tahu + lakukan =
bahagia).

4. Perubahan sejati

“Berubahlah oleh pembaharuan budimu,” (Roma 12:2). Perubahan
paling mendasar akan mengubah perilaku hidup manusia. Perubahan
itu semestinya terjadi pada nous (Yunani), inti dan pusat hidup manusia,
yakni hati dan pikirannya, yang berlanjut dan mewujud dalam perubahan
sikap dan perilaku hidup seanteronya.

Perubahan tersebut hanya mungkin terjadi oleh karya Tuhan dalam
Roh Kudus. Siapa saja yang membuka hatinya bagi kehadiran dan
perjumpaan dengan Tuhan Yesus Kristus, maka di sanalah titik awal
perubahan itu, yang seterusnya diupayakan berlanjut secara terus-
menerus sepanjang hidupnya.

Yesus Kristus, Guru Agung, tidak hanya mengajar bagaimana cara
agar selamat. Tetapi, la sendiri yang datang membebaskan dan
memerdekakan orang dari belenggu dan perhambaan dosa. Sehingga

33. Opcit. Anthony D’Sousa, h.3
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manusia sungguh-sungguh memiliki kemerdekaan dan kebebasan sejati,
yang memungkinkannya melayani Allah dan sesamanya.®

Paulus yang dahulu memusuhi pengikut Kristus, tetapi setelah
mengalami perjumpaan pribadi dengan Kristus (Kis 9:4,5), kemudian
menerima Kristus  sebagai Tuhan dan juruselamatnya.  Bahkan,
selanjutnya, membuka hati dan hidupnya sehingga Tuhan Yesus Kristus
tinggal dan berkuasa memerintah hidupnya (Gal 2:20). Semua itu, telah
mengubah dan membawa perubahan hidup sejati baginya. Yang lama
telah berlalu dan kini yang baru telah datang. Oleh karena Kristus ada
dalamnya, dan dia ada dalam Kritus (Il Kor 5:17). Dalam Kristus
perubahan hidup sejati terjadi, orang menjadi ciptaan baru, seorang yang
baru, manusia baru.*

IV. PENDETA, GURU PERUBAHAN JEMAAT

Di tengah-tengah jemaat, pendeta merupakan tokoh yang penting.
Sebab, ia pemimpin jemaat. Pemimpin yang mempengaruhi agar ada dan
terjadi perubahan hidup dan perilaku jemaat, yang semakin berpadanan
dengan Injil Kristus. Untuk mencapai perubahan itu, pendeta
melalukannya melalui kegiatan pendidikan dan pembelajaran jemaat.
Sehingga pendeta adalah guru perubahan jemaat. Untuk dapat mengubah
hidup jemaat, pendeta perlu memiliki spiritualitas yang baik dan dewasa
dalam Kristus. Dengan modal spiritualitas itu, pendeta memimpin dan
menjadi guru perubahan melalui pembelajaran jemaat, menjadi teladan
dalam kata dan tindak, sehingga ia menjadi orang yang ditiru oleh warga
jemaatnya.

1. Pendeta dan perannya

Umumnya dipahami bahwa seorang pendeta adalah pemimpin
spiritual. Dalam pengertian bahwa layanannya meliputi segala hal yang

34. J.Verkuyl, dalam “Tafsiran Injil Yahya”, h. 119-120
35. J.Wesley Brill, dalam “Tafsiran Surat Korintus Kedua” h.83.
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berkaitan dengan kegiatan keagamaan kristiani. Lebih khusus lagi,
bidang layanannya dikaitkan dengan kegiatan gereja dan layannan bagi
anggota gerejanya. Dalam layanan tersebut, pendeta dapat
memerankan gaya melayani yang partisipatif atau lebih pada pendeta-
sentris.

Terlepas dari hal tersebut, posisi pendeta dalam jemaat sangat
penting dan dominan dalam berbagai layananannya kepada jemaat,
kebijakan dan keputusan yang diambil. Maju mundur jemaat dan
perubahan yang terjadi dalam jemaat, tergantung pada bagaimana
strategi  yang disusun dalam melayani jemaat. Wajah jemaat adalah
wajah para pemimpin jemaat. Segala apa yang dilakukan dan tidak
dilakukan oleh pemimpin, itulah yang akan menjadi wajah jemaat.

Akan tetapi, dalam konteks lebih luas, pendeta juga pemimpin
social. Sebab, dalam relasi dan interaksi sosialnya, pendeta juga terkait
dengan persoalan dan pergumulan yang terjadi dalam masyarakatnya.
Ada banyak hal dalam masyarakatnya, di mana pendeta juga dapat
ambil bagian dalam memberi warna dan pengaruh yang baik.
Semestinya, pendeta tidak terkurung hanya melayani ke dalam jemaatnya
saja. Relasi dan interaksi yang baik dengan orang-orang di luar jemaat,
akan membawa pengaruh yang baik. Sebab gereja tidak hanya hidup
bagi dirinya sendiri, tetapi juga bagi sesamanya, bagi semua orang (Gal
6:10). Interaksi dan relasi yang baik dengan tokoh-tokoh masayarakat
lintas suku, agama dan pemerintah, akan menjadi kesaksian yang baik.

2. Pendeta, guru jemaat

Pendeta, sosok utama karena ia sebagai pemimpin jemaat. Sebagai
pemimpin, ia adalah orang yang mempengaruhi jemaatnya untuk
mencapai apa yang dia katakan, putuskan dan harapkan. Pemimpin
adalah orang yang mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan yang
dia harapkan.*®

Selain sebagai pemimpin, pendeta juga adalah guru jemaat.
Mengapa ia dikatakan guru jemaat? Guru adalah orang yang mengajar
agar terjadi satu perubahan pengetahuan, perasaan dan perilaku. Pendeta
dalam banyak aktivitasnya merupakan activitas pembelajaran bagi
jemaatnya. Lihat saja, mulai dari khotbah, katekisasi, pemahaman
Alkitab, ceramah, seminar, pembinaan, pastoral, konseling, semuanya

36 . Opcit. John Edmund Haggai, h. 4
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itu sebagai proses pendidikan dan pembelajaran jemaat. Melalui
kegiatan-kegiatan tersebut, pendeta berusaha dan berharap adanya
pengaruh, sehingga terjadi  perubahan, pertumbuhan, perkembangan
dan kemajuan hidup dan perilaku hidup jemaatnya.

3. Spiritualitas guru jemaat

Seorang pendeta, adalah pemimpin spiritual, dan bidang layanan
utamanya bidang spiritual. Sebab itu, pendeta sudah seharusnya berusaha
mengembanagkan dan memiliki spiritualitas yang baik. Sebelum ia
mengajar hal-hal spiritualitas kepada orang lain, semestinya, ia telah
membelajarkan dirinya lebih dahulu tentang itu. Spiritualitas yang baik
merupakan kebutuhan dasarnya, agar dia dapat dan mampu melayani dan
membawa perubahan bagi jemaatnya. Pendeta, ia adalah guru perubahan
bagi jemaatnya. la guru spiritualitas bagi jemaatnya. Mengenai hal
spiritualitas, warga jemaat belajar, meneladani dan bercermin pada
pendeta, guru perubahan jemaat.

3.1. Pemahaman spiritualitas

Satu, Terarah pada Tuhan dan motor penggerak hidup

Kata spiritualitas berasal dari kata “spiritus” yang berarti “rohani”
atau “roh’ yang dalam Perjanjian Baru “pneuma” dalam Perjanjian
Lama “ruah.” Kata-kata tersebut kerap kali hanya dipahami dengan
istilah “kerohanian” saja. Sehingga pengertian dan pemakaiannya lebih
menekankan pada mementingkan hubungan pribadi dengan Allah. Akan
tetapi melupakan aspek hubungan dengan sesama dan dengan alam dan
lingkungannya.

Pemahaman yang lebih mendalam dan positif dari istilah
spititualitas  lebih dari pengertian kerohanian tersebut. Spiritualitas
adalah, pertama, hidup yang terarah kepada Tuhan Allah yang menjadi
pokok dalam seluruh kehidupan manusia. Hidup yang terarah pada Allah
ini mencakup hubungan manusia dengan Allah, dengan dirinya sendiri,
dengan sesamanya manusia, dengan dunia dan dengan alam
lingkungannya. Kedua, spiritualitas juga sebagai “motor” yang
menggerakkan dan memberikan semangat serta dorongan bagi seluruh
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aspek-aspek hidup manusia ketika bersentuhan dengan sesamanya dan
lingkungannya.®’

Dua, Kekuatan menyembuhkan, menyeimbangkan,
menghidupkan

Sisi yang lain  pemahaman spiritualitas adalah  kekuatan
menyembuhkan dan menyeimbangkan, serta menghidupkan. C.S.Wang,
menguraikan bahwa spiritualitas adalah suatu fungsi yang mengetahui
dan menyembuhkan ‘“hidup batiniah” dan memberikan keseimbangan
kepada kekuatan dari hidup itu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
spiritualitas adalah suatu fungsi menyembuhkan dan menghidupkan
“jiwa’ serta memberikan keseimbangan pada kekuatan “jiwa” supaya
manussig hidup sehat secara jasmani dan rohani, sesuai dengan kehendak
Allah.

Tiga, Api yang memanaskan dan menghangatkan

Eka Darmaputra memberi arti khusus. Spiritualitas adalah “api”
yang memberi panas dan menghangatkan hidup. Sejak orang berjumpa
Kristus, bertobat, ia secara drastis dan radikal —~memutuskan dan
membuang serta meninggalkan hidup lamanya. Lalu berbalik 180
derajat, berjalan ke arah Tuhan. Kemudian ia secara sadar terus
memelihara bahkan mengembangkan dirinya yang baru itu. Caranya,
terus mempertahankan panas “api” yang menyala, takala ia mengalami
perjumpaan dengan Kristus. Panas “api” itulah spiritualitas.®

Empat, keakraban dengan Tuhan

Tuhan Allah begitu hebat dan menakjubkan. la sangat berkuasa,
perkasa dan maha besar. Sehingga muncul rasa takjub dan terpesona
kepadaNya. Meskipun Allah sangat jauh di sorga atau di mana-mana.
Tetapi dalam imannya, Allah dapat sangat dekat dengan dirinya. la
merasa akrab, bagai hubungan anak dengan Bapa, dan Bapa dengan
anaknya. Keakraban itu lahir karena pemahamannya yang mendalam
tentang Allah. Keakraban itu selanjutnya melahirkan hubungan yang
spesial, khusus, unik bahkan menyatu, “Kristus hidup dalam aku, ada di

37 . GKIl Jateng, Katekisasi Nikah, h. 60-61.
38. Kinurung M.Maden, bahan Kuliah Formasi Spiritualitas)
39. Jurnal Penuntun, h.387-390.
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hatiku.” Spiritualitas semacam ini mampu memberikan keteduhan dan
ketenteraman batin.*

Lima, Kristus hidup di dalam aku

Pengalaman spiritualitas Paulus, “Aku hidup, namun bukan lagi aku
sendiri yang hidup, melainkan Kristus yang hidup di dalam aku,” (Gal
2:20). Karena Kristus yang hadir dan hidup serta berkuasa, memerintah
dalam hidupnya, maka hidupnya berubah menjadi baru dan baik.
Hidupnya tidak lagi mementingkan dirinya sendiri, tetapi berguna dan
bermanfaat bagi orang lain dan bagi kemuliaan Tuhan. Seluruh potensi
dirinya dikendalikan, digerakkan, dipengaruhi oleh kehadiran Kristus
yang berkuasa dan memerintah dalam hidupnya. Hal-hal demikian perlu
dikembangkan dan dihayati sehingga spiritualitas tetap menyala dalam
hidup pemimpin.*

Enam, perubahan yang meningkat jadi dewasa

Spiritualitas dalam Kristus mengalami proses bertingkat: dari
nepios, paidon, teknon, huios dan teleios (b.Yunani). Pertama: nepios,
orang baru menerima hidup. Kedua: paidon, orang yang mulai belajar
untuk mengasihi Tuhan dan memiliki persekutuan denganNya. Ketiga:
teknon, orang yang mulai belajar melayani Tuhan sebagai aplikasi
belajar tentang Tuhan. Keempat, huios, orang yang benar-benar hidup
dalam Tuhan dan dipimpin Roh Kudus Tuhan. Kelima, teleios, orang
yang telah dewasa secara rohani, hidupnya berpusat pada Tuhan.*?

3.2.Perlunya spiritualitas

Satu, Pemimpin banyak godaan

Pengalaman menunjukkan bahwa setiap orang yang naik menjadi
pemimpin. Maka ia merasakan godaan tidak semakin ringan. Justeru
setelah menjadi pemimpin, godaan silih berganti datang ingin

40. Andar Ismail, dalam, “Selamat Menabur,” h. 104-106.
41. Tulus Tu’u, bahan Kuliah Formasi Spititualitas
42. Arga Nita Saragih, dalam Jurnal Stulos, h .85-87.
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mengalahkan dan mengnacurkannya. Sehingga ia tidak lagi menjadi
pemimpin, lalu kembali lagi sebagai orang yang dipimpin.

Seorang rekan saya. Katanya, “Apabila bapak menjadi pemimpin.
Lebih-lebih bapak semakin dekat dengan Tuhan. Maka, iblis semakin
tidak suka dengan bapak. la semakin berupaya untuk menjatuhkan dan
menghancurkan bapak serta menggagalkan bapak sebagai pemimpin.
Apabila iblis berhasil mengalahkan bapak. Maka hal itu keuntungan
sangat besar bagi iblis. Sebab nilai seorang pemimpin jauh lebih besar
dari pada nilai seorang yang bukan pemimpin. Karena itu, iblis akan
semakin gigih untuk menjatuhkan seorang pemimpin yang semakin dekat
dengan Tuhan.”

Saya akui, ketika seseorang sedang memegang jabatan kepemimpinan,
maka godaan itu datang silih berganti, dengan segala cara, model dan
trik-trik serta tipu daya untuk menjatuhkan seorang pemimpin. Dapat
bujuk rayu itu nampak sangat halus dan manis, seperti tidak terlalu
kentara untuk memperdaya. Bisa juga ia hampak sangat baik, menarik
hati dan minat, tetapi ujungnya tipu daya. Godaan-godaan itu dapat
menghanyutkan para pemimpin. Sebab, iblis dapat datang menyamar
seperti malaikat terang, tetapi sesungguhnya ia bukan malaikat. la
sesungguhnya bapak segala dusta, tidak ada kebenaran dalam dirinya.
Tujuannya  hanya untuk membunuh kehidupan spiritualitas orang
percaya dan para pemimpin.

Bagaimana agar pemimpin mampu melawan mereka ? Tidak ada lain
kecuali dengan membangun spiritualitas, tunduk setia dan taat padaNya,
lalu berjuang melawannya dengan kekuatan bersama dengan Tuhan.
Sebab bila kita berjuang dengan dan bersama dengan Tuhan, kita
memiliki kekuatan dan kemampuan yang luar biasa. Kekuatan yang
tentunya datang dan berasal dari Tuhan Allah. * Karena itu, tunduklah
kepada Allah, dan lawanlah iblis, maka ia akan lari dari padamu,” ( Yak
7: 7). Dengan kekuatan bersama Tuhan, kita memiliki daya juang dan
kekuatan ilahi, sehingga iblis tidak mampu dan takut melawan Kita.

Dua, Makin tinggi pohon makin besar angin

Kalau pohon yang tinggi dan besar sedangkan akarnya lapuk atau tidak
dalam. Maka ketika angina kencang atau badai menerpanya. Pohon itu
akan roboh atau tumbang. Sekiranya pohon itu ada di halaman rumah
atau di pinggir jalan. Tentu akan ada akibat yang merugikan berbagai
pihak.
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Sebaliknya, kalau pohon besar dan semakin tinggi menjulang. Pastilah
akarnya semakin dalam dan kuat menahan berdirinya pohon itu.
Biasanya, semakin tinggi pohon, akan semakin besar dan semakin mudah
angin menggoyang dan meniupnya.*®

Demikian juga dengan hidup pemimpin. Semakin tinggi posisi dan
jabatan seseorang. Maka di sana akan semakin sering goyangan,
goncangan, terpaan menghantamnya. Apabila akarnya semakin dalam
dan semakin kuat di dalam Tuhan Yesus Kristus, yakinlah bahwa semua
masalah itu akan mampu dilewati dan diselesaikannya. Tanpa akar yang
dalam dan kuat di dalam Kristus, maka seorang pemimpin tidak akan
dapat teguh digoyang badai pergumulannya. Oleh sebab itu, “Sejak
kamu menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan, hiduplah dalam kesatuan
dengan Dia. Berakarlah dalam Dia, bangunlah hidupmu dalam Dia, dan
perkuatlah imanmu senantiasa,” ( Kol 2:6,7). Demikian nasihat bagi
pemimpin agar posisi yang tinggi itu dapat bertahan terus, meski diterpa
badai.

Tiga, Dirinya teladan bagi banyak orang

Seorang pemimpin adalah orang yang seharusnya diikuti banyak
orang. Orang banyak yang mengikutinya itu, seharusnya juga dapat
dipengaruhi olehnya. Sebab seorang pemimpin adalah orang yang
aktivitasnya untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai satu tujuan
yang ada di depannya.

Bagaimana cara agar dia diikuti oleh orang banyak? Bagaimana
cara agar dia dapat mempenagruhi orang lain ? Pertama hal itu dapat
dilakukan dengan menyuruh dan memerintahnya berbuat sesuai
keinginan kita. Kedua, dapat dilakukan dengan mendidik dan mengajar
mereka, agar mereka tahu dan memahami apa yang kita inginkan untuk
mereka perbuat. Ketiga, kita mengajar dan mempengaruhi mereka
dengan cara membei teladan kepada mereka. Dari ketiga cara itu, yang
paling ampuh dan dampaknya yang besar adalah dengan memberi
teladan kepada mereka. Para pengikut paling senang melihat contoh yang
baik dari pemimpinnya. Bila mereka sudah melihat contoh yang baik,

43. Renungan Harian, 7 Des 1994
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maka mereka cenderung mudah untuk mengikutinya. Menurut Albert
Bandura orang lebih mudah dan cepat melakukan sesuatu, kalau orang
itu melihatnya atau mengamatinya melalui contoh yang dilakukan
orang.*

Yesus dan Paulus banyak mendidik, mengajar dan mempengaruhi
murid-murid mereka dengan cara memberi contoh atau teladan kepada
mereka. Ternyata metode itu sangat ampuh dan efektif untuk sebuah
perubahan sikap dan perilaku hidup mereka.

Empat, Pergumulan dan tekanan lebih besar

Ketika saya dipercaya dan diangkat menjadi kepala sekolah,
keaadaan menjadi berbeda. Tanggung jawab menjadi sangat besar dan
banyak. Yang harus dipikirkan dan untuk dikembangkan juga menjadi
sangat besar dan sangat banyak. Dengan bertambahnya tugas dan
tanggung jawab itu, tentu menjadi semakin banyak beban, tekanan dan
pergumulan.

Sebab itu, seorang pemimpin yang terpilih dan dipercaya memegang
satu posisi. Tentu dengan hal tersebut beban, tekanan dan pergumulan
semakin besar dan banyak. Kadang-kadang ia merasa bahwa di
pundaknya begitu banyak yang harus dia bawa dan pikul. Terasa
seolah-olah hanya dia sendiri yang memikirkan hal itu. Orang lain dirasa
kurang ikut ambil bagian memikul bebannya. Sehingga masalah bisa
samapi dibawa ke rumah dan ke tempat tidur serta dibawa tidur, muncul
dalam mimpi.

Spiritualitas  pemimpin memungkinkannya memiliki energy dan
synergy dari Tuhan. Kekuatan sendiri cukup terbatas, tetapi energi dan
kekuatan Tuhan tidak terbatas. Ketika yang tidak terbatas itu mengalir
ke dalam dirinya, sebagai rahmat dan anugerahNya, maka pemimpin
mampu bertahan dan menemukan solusi yang ajaib. Sebab, “Dengan diri
kami sendiri, kami tidak sanggup. Kesanggupan kami adalah pekerjaan
Allah. Dialah yang membuat kami juga sanggup,” (Il Kor 3:5,6).
“Segala sesuatu dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan
kepadaku,” (Fil 4:13). Inilah energy dan synergy dari Tuhan untuk para
pemimpin yang di dalam dirinya hadir dan memerintah serta berkuasa
Tuhan Yesus Kristus yang tidak terbatas.

44. Singgih D.Gunarsa, ‘“Dasar dan Teori Perkembangan Anak”
h. 183-187
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4. Pendeta, guru perubahan hidup jemaat

Satu, guru perubahan hidup jemaat

Spiritualitas sangat penting, sebab dengan itu, pendeta akan
menjadi  pemimpin dan guru bagi perubahan yang efektif bagi
jemaatnya. Sebab dengan spiritualitas yang baik, pendeta akan menjadi
teladan dalam kata dan tindak bagi jemaatnya. Cara mengajar orang
untuk berubah, paling efektif melalui teladan. Sebab, Kristus juga
mengubah orang melalui kata dan teladanNya.”> (Perbuatan lebih
nyaring dibandingkan perkataan. Teladan lebih mudah dicontoh, dari
pada kata-kata.

Pendeta, sangat sentral dalam jemaat, sebab ia pemimpin dan guru
perubahan hidup jemaatnya. Perannya Yyang utama memang untuk
membawa perubahan hidup orang-perorang warga jemaatnya. Perubahan
itu perlu diusahakan. Pendeta, memang bertugas, berperan dan diberi
mandat untuk mengusahakan perubahan-perubahan dalam jemaat yang
dipimpinnya.® Nazarius Rumpak, menyebutkan dua jenis perubahan
yang perlu. Satu, perubahan-perubahan yang mempunyai dampak
terhadap program jemaat. Kedua, perubahan-perubahan yang
mempengaruhi norma-norma dan praktek-praktek kehidupan warga
jemaat. Yang kedua ini, lebih utama diusahakan, meliputi a.l: agar
pengunjung ibadah bertambah, menggalakkan persembahan syukur,
pembinaan warga yang teratur, menggalang persatuan dan keutuhan
jemaat, mengusahakan citra jemaat lebih baik di luar jemaat.

Dua, perubahan melalui pembelajaran

John Locke mengungkapkan bahwa  seorang anak lahir ibarat
kertas yang bersih. Agar ia bertumbuh dan memiliki sikap dan perilaku
yang baik. Maka sangat penting baginya lingkungan dan pendidikan
yang baik.”” Dalam pertumbuhannya, seseorang selalu belajar dari
lingkungannya. Lingkungannya, mengajar dan mendidiknya.
Lingkungan itu mulai dari keluarganya, pergaulannya, jemaatnya dan

45. Opcit. Anthony D’Sousa, h.3
46. Nazarius Rumpak, dalam “Pendeta Baru” h. 23-24
47. Opcit. Singgih D. Gunarsa, h. 16
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sekolahnya. Semua itu menjadi kekuatan besar dalam perubahan

hidupnya.
Upaya pembelajaran adalah upaya dan proses perubahan.
Perubahan yang terjadi semestinya merupakan hasil dari proses

pembelajaran. Andar Ismail,  mengungkapkan bahwa seorang guru
semestinya tidak hanya cakap mengajar, tetapi cakap juga dalam
membelajarkan orang yang belajar. Karena belajar adalah proses
berubah, dengan membelajarkan dirinya, ia sedang dalam proses
berubah. Perubahan yang terjadi meliputi; perubahan pikiran, perubahan
perasaan, perubahan perilaku. Belajar adalah mengubah keseanteroan
diri. Belajar adalah mengubah diri menjadi manusia yang lain dan baru.
Belajar adalah mengembangkan mutu pemahaman dan sikap terhadap
diri sendiri, orang lain, alam, benda, kehidupan serta kematian. Dan
tentunya juga pemahan dan sikap terhadap Allah Pencipta semua itu.
Dalam pemahaman yang luas ini, orang hidup untuk belajar, bukan
hanya belajar hidup, sehingga belajar adalah proses yang tidak ada
akhirnya.

Pendidikan dan belajar perlu bagi semua orang, serta berlangsung
seumur hidup. Orang perlu gemar belajar. Kesempatan belajar tidak
hanya di sekolah, tetapi juga di luar sekolah. la tidak dibatasi oleh usia,
tetapi sepanjang hayat.” Pendeta sebagai guru jemaat, maka dalam
keseluruhan aktivitasnya adalah upaya pembelajaran dan proses
perubahan. Yakni, agar warga jemaat berubah menjadi labih baik dan
berkualitas. Untuk itu, guru jemaat perlu berguru pada Guru Agung
Yesus Kristus. Sebab, la telah memberi teladan yang kreatif variatif
dalam membelajarkan dan melatih murid-muridNya.

Dengan berguru pada Guru Agung, diharapkan proses
pembelajaran jemaat yang dilakukan pendeta menjadi kreatif variatif.
Sehingga, warga jemaat tidak terjebak dalam rutinitas, monotonitas,
kejenuhan dan kebosanan pembelajaran. Oleh karena itu, guru jemaat
semestinya, banyak memberi ilham dan inspirasi melalui pembelajaran
yang kreatif variatif itu. Dengan itu, bagi warga jemaat, senantiasa
muncul hal-hal baru dan menarik untuk dipelajari. Sehingga secara sadar

48 . Opcit, Andar Ismail, h 120-121
49 . Weinata Sairin, dalam Identitas dan Ciri Pendidikan Kristen
di Indonesia, h. 126-127
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atau tidak, warga jemaat telah berubah dan dipengaruhi begitu banyak
oleh gurunya, pendeta guru perubahan.

Tiga, perubahan melalui kekuatan kata-kata

Kata atau kalimat yang diucapkan, baik dalam pembelajaran atau
dalam interaksi sehari-hari, memiliki dampak dan pengaruh yang besar
bagi orang lain. Sebab kata-kata yang diucapkannya itu memiliki energi,
kekuatan dan kuasa. Ucapan yang baik akan berdampak baik bagi
pendengar. Sedangkan ucapan yang buruk akan berdampak buruk bagi
pendengar. Lidah yang berucap ibarat pisau yang tajam melukai, ibarat
api yang menghanguskan, ibarat racun yang mematikan dan ibarat jerat
yang menjebloskan. Akan tetapi, dari lidah yang sama, dapat melahirkan
kata-kata yang menjadi berkat, meneduhkan, menenangkan,
mendamaikan, membangun, menuntun, menghibur bagi sesama, dan
menjadi  puji-pujian bagi nama Tuhan. Bibir orang benar
menggembalakan banyak orang.>

Pemimpin dan guru jemaat, melalui kata-kata yang diucapkannya,
akan membawa perubahan yang baik bagi warga jemaatnya. Karena ia
hati-hati dan bijak dalam berucap. Sadar bahwa kata-katanya memiliki
kuasa mempengaruhi sesamanya.

Empat, perubahan melalui teladan

Teladan adalah suatu sikap, perkataan dan perbuatan yang baik,
yang dimiliki oleh seseorang, yang patut diteladani oleh orang-orang
yang lain. Oleh karena hal-hal yang baik itu telah membawa dampak
yang baik bagi dirinya, tetapi juga baik bagi orang-orang yang lain.
Teladan memiliki kekuatan besar untuk mengajar, mempengaruhi dan
mengubah orang lain. **

Yesus Kritus, memberi teladan untuk mengubah murid-murid.
“Aku telah memberikan suatu teladan kepada kamu. Jikalau kamu tahu
semua ini, maka berbahagialah kamu, jika kamu melakukannya,” (Yoh
13:15,17). Paulus mengajak orang berubah melalui teladannya.
“Jadilah pengikutku, sama seperti aku menjadi pengikut Kristus.
Bagaimana kamu harus mengikuti teladan kami. Kami mau menjadikan
diri kami teladan bagimu. Dan apa yang telah kamu lihat padaku,
lakukanlah itu,” (I Kor 11:1, 2 Tes 3: 7, 9, Fil 4:9). Paulus, menekankan

50. Opcit, Tulus Tu'u, h.9, 29-30, 42-50
51. Opcit, Anthony D ’Souza, h. 1
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kepada Timotius anak didiknya, agar menjadi teladan, sehingga ia dapat
lebih mudah dan leluasa mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya (I
Tim 4:12). Teladan saangat penting bagi upaya perubahan.

Salah satu jalan dan cara yang sangat efektif untuk mengubah orang
lain, tidak lain kecuali menjadi teladan. Tanpa teladan seorang
pemimpin dan guru jemaat akan kehilangan kekuatan, kuasa, pengaruh
dan wibawanya dalam mempengaruhi orang lain. Rudy Budiman
berkata,? “Krisis kepemimpinan akan timbul, bila mana keteladanan
hidup pemimpin itu tidak ada.”

Itu berarti, keteladanan seorang pemimpin dan guru jemaat mutlak
diperlukan oleh siapapun yang melayani jemaat. Sebab, dengan
keteladanan, maka akan ada kekuatan dan wibawa yang sangat besar
untuk mempengaruhi dan mengubah orang lain. Apalagi menurut Tawar
Soewardji, bahwa warga jemaat merindukan dan membutuhkan para
pemimpin dan guru jemaat yang patut dan layak untuk diteladani dan
diikuti sikap dan perilakunya.”

Lima, perubahan melalui proses meniru

Bagi anak-anak, orang muda dan orang dewasa, kegiatan meniru
juga menjadi bagian hidupnya. Banyak hal yang ada dan terjadi dalam
hidupnya bahkan yang membentuk hidupnya terjadi karena proses
meniru. Mereka meniru apa yang dilihat dan didengarnya. Mereka suka
meniru segala hal yang dianggapnya baik bagi dirinya. Sehingga dapat
dikatakan bahwa hidup ini sesungguhnya adalah proses meniru.

Dalam proses pertumbuhan dan perubahan dirinya, seseorang
berada dalam lingkungan di mana dia tinggal dan hidup. Lingkungan
bagi seseorang sangat penting. Oleh karena lingkungan itulah yang akan
ikut memberi warna dan pengaruh bagi pola berpikir, sikap, perilakunya.
Lingkungannya adalah gurunya. Lingkungan adalah tempat ia belajar.
Segala apa yang baik yang dilihat dan didengar serta dialaminya. Maka ia
akan belajar dan menirunya. Sebab manusia adalah makhluk belajar dan
meniru. Pemimpin dan guru jemaat adalah orang penting dalam
lingkungannya, sebab ia akan sangat berperan menjadi sosok yang akan
ditiru, dicontoh, diteladani dan diikuti kata dan perbuatannya.

Gabriel Tarde mengatakan bahwa manusia adalah makhluk yang
suka meniru. Hidupnya sesungguhnya 80% diolah sebagai hasil proses

52. Rudy Budiman dalam “Tafsir Timotius dan Titus” h. 4.
53 . Opcit, Daftar Keputusan Sinode XXI. h.20
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meniru apa yang dilihat, didengar dan dialaminya.gz Model orang lain itu,
diamati dan diperhatikan, dicamkan, diolah dan dinternalisaikan dalam
hati dan pikirannya. Bila kuat kemauan dan motivasinya, maka ia akan
mencoba menirunya. Sehingga model itu akan membentuk sikap, hati,
pikiran dan perilaku hidupnya dan bagian hidupnya.™

Orang belajar dan meniru banyak hal dari hidupnya sehari-hari.
Hidup adalah guru kehidupan. Pengalaman adalah guru yang baik.
Hidup dan pengalaman membentuk sikap dan perilaku. Dorothy
L.Nolthe, merumuskan kalimat yang amat luar biasa, penuh tenaga dan
kekuatan, yang menggambarkan besarnya kekuatan pengalaman hidup
dalam membetuk sikap dan perilaku,®®

Jika anak hidup dalam kecaman, ia belajar mengutuk
Jika anak hidup dalam permusuhan, ia belajar berkelahi
Jika anak hidup dalam ketakutan, ia belajar tercekam dan kuatir
Jika anak hidup dalam cemoohan,
ia belajar menjadi rendah diri,
Jika anak hidup dalam kasih, ia belajar mengasihi
Jika anak hidup dalam tolleransi,ia belajar bersikap sabar
Jika anak hidup dalam dorongan semangat, ia belajar percaya diri
Jika anak hidup dalam pujian, ia belajar memberi penghargaan
Jika anak hidup dalam penerimaan, ia belajar menghargai dirinya
Jika anak hidup dalam pengakuan, ia belajar memiliki tujuan
Jika anak hidup dalam saling berbagi, ia belajar murah hati
Jika anak hidup dalam kejujuran keadilan,
la belajar kebenaran dan keadilan
Jika anak hidup dalam rasa aman,
ia belajar pada orang di sekelilingnya
Jlka anak hidup dalam persahabatan, ia belajar bahwa
dunia ini tempat menyenangkan untuk dihuni
Jika anak hidup dalam ketentraman,
ia belajar memiliki ketenangan pikiran

54 . Catatan Kuliah S2 Pendidikan, Uninus Bandung, 2001

55 . Opcit. Singgih D.Gunarsa, 185-189.

56 . Tulus Tu'u, ceramah u/ Guru Agama se Kalsel, di Banjarmasin
23 Juni 2006
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V. MANAGEMEN PERUBAHAN PERILAKU BERIMAN

1. Lima pembentuk sifat perubahan : OCEAN

Rhenald Kasali memperkenalkan lima sifat yang perlu dimiliki
seseorang agar orang itu dapat mengembangkan perubahan yang positif
di dalam dirinya. Lima hal sifat pembentuk perubahan itu disebutnya
dengan istilah OCEAN, yang kemudian disusun kepanjangan dan
pengertiannya. >’

1. O =openness to experience (terbuka pada berbagai pengalaman)
Terbuka pikiran terhadap berbagai pengalaman hidup, karena melihat
dan mengalami lika-liku hidup. Pikiran yang terbuka melalui apa yang
dilihat dan apa yang dialami, akan membantu seseorang lebih mudah
membuat perubahan diri dan kehidupannya menjadi lebih baik.

2. C = conscientiousness (kesadaran diri)

Terbuka hati dan telinga. Telinga yang terbuka lebar untuk
mendengar hal-hal yang baik, yang kemudian dibawa masuk ke dalam
hati. Dalam proses internalisasi positif kreatif, akan membawa pada
perubahan hati, yang selanjuthya mempengaruhi perubahan perilaku
danb kehidupan.

3. E = extrovertness (terbuka pada orang lain)

Terbuka pada orang lain. Orang lain dapat menjadi guru, penasihat,
pemberi umpan balik, inpsirasi dan ilham bagi diri kita. Sebab itu,
keterbukaan pada orang lain akan berdayaguna bagi perubahan diri.

4. A= agreeableness ( kesetujuan)

Terbuka pada kesempatan.Kesempatan dapat datang melalui hal-hal
yang baik dan dengan cara yang baik. Akan tetapi, dalam hal-hal yang
berat dan sukar, boleh jadi ia menjadi peluang dan kesempatan untuk
meraih perubahan hidup.

57. Majalah Gatra, 5 April 2007
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5. N = neuroticism (ketegangan dan tekanan)
Terbuka terhadap berbagai tekanan. Orang ini dapat : sabar, tabah,
teguh, konsisten pada tujuan hidupnya.

2. Perubahan hidup dengan H3

Hidup yang berubah dengan mengalami proses perubahan dan
pembaharuan tidak terjadi melalui hidup yang pasif. Roh Kudus yang
berkarya mengikut-sertakan usaha dan perjuangan kita. Perubahan
demikian terjadi melalui upaya diri dengan > kunci dan rumusan H3:

1. Head - kepala

Perlu ide dan pikiran positif (Fil 4:8). Agar perubahan hidup
bergerak ke arah yang baik dan positif, maka pikiran di kepala kita diisi
dengan ide-ide dan pikiran-pikiran yang positif. Dengan ide dan pikiran
positif, maka hal-hal yang baik tetap baik, sedangkan hal-hal yang
negative akan dilihat secara positif pula. Kalau pikiran negative, maka
yang positif berubah menjadi negative, dan yang negative menjadi lebih
buruk lagi.

2. Heart - hati

Perlu optimis, sungguh-sungguh dan tekun (Gal 2:20). Antusias,
berakar dari kata Entheos (Yun; en = di dalam,; theos = Tuhan ), Tuhan
ada di dalam. Orang yang sikapnya antusias, terjadi karena Tuhan ada
di dalam hatinya. Bila Tuhan ada di hati, dalam hidup dan bertahta serta
memerintahnya. Semestinya, ia menjadi antusias, optimis, sungguh-
sungguh dan tekun dalam hidupnya. Sehingga perubahan besar dan baik
akan terjadi dalam hidupnya.

3. Hand -tangan

Perlu bertindak dan bekerja (Fil 4:9 b).Perubahan hati dan pikiran
akan mencapai puncaknya apabila dilanjutkan dengan tindakan,
perbuatan, perilaku dan tangan yang digunakan untuk bekerja. Firman
Tuhan yang sudah didengar menjadi inspirasi untuk bertindak dan
bekerja. Dengan tindakan dan kerja keras niscaya perubahan hidup yang
lebih baik akan terwujud.

58. Majalah G-Fresh, April 2004
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3. Sukses perubahan hidup dengan B7

Perubahan hidup dan perilaku orang percaya merupakan buah dari
jerih juang mengembangkan nilai-nilai  kristiani ~ bersumber dari
Alkitab. Sukses perubahan itu dilakukan dengan mempraktekan >
nilai-nilai B7 :

1. Beribadah (I Tim 4:8, Roma 12: 1-2). Melatih, membiasakan diri
dan berdisiplin dalam ibadah memberi manfaat bagi kehidupan sekarang
ini dan kehidupan yang akan datang. Ibadah yang dilakukan secara sadar
dan rela akan mampu membawa perubahan hati, pikiran dan perilaku
yang berkenan kepada Allah, mampu membedakan yang baik dan buruk
serta berpihak pada yang baik, oleh karya Roh Kudus.

2. Bersih hati (Lk 6:45 a). Hati merupakan pusat dan muara perilaku
hidup yang baik atau buruk. Apabila hati diisi dengan hal-hal yang baik,
maka dari sana akan memancar Kkata-kata dan perbuatan yang baik dalam
hidup. Sebab apa yang diucapkan mulut meluap dari hati.

3. Berbudi pekerti (Fil 1:27). Apa artinya cerdas berakal dan berilmu
tinggi, tetapi  tidak berbudi pekerti ?  Kepintaran cenderung
disalahgunakan bagi kepentingan diri sendiri, bila tanpa budi pekerti.
Kepandaian akan berdayaguna bila disertai dan dilandasi budipekerti.
Berbudi pekerti berarti berkelakuan baik, baik hati, bijak berkata dan
berbuat. Hal-hal itu akan membawa perubahan hidup yang baik dan
berkualitas.

4. Bekerja keras (Titus 3: 8b ). Kemalasan akan membawa
kemiskinan. Kerja keras adalah panggilan hidup orang percaya. Siapa
yang bekerja keras, berlelah-lelah, berjerih-juang, maka mereka akan
menerima hasil dengan sorak-sorai. Sebab mereka yang sudah percaya
kepada Allah, dipanggil untuk sungguh-sungguh berusaha melakukan
pekerjaan yang baik.

5. Belajar dan berlatih (Ams 6:23). Hidup adalah proses belajar, agar
terus maju, bertumbuh, berkembang, sehingga perubahan hidup

59. Banjarmasin Post, 25 Nov.2005
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berkelanjutan sepanjang hayat. Belajar dan berlatih akan melahirkan dan
menimbulkan keakhlian dan keterampilan barkarya dan menjalani
kehidupan. Sehingga hidup semakin baik dan berkualitas. Tanpa belajar
dan berlatih, hidup akan stagnasi. Hidup disiplin terjadi karena belajar
dan berlatih dengan tekun dan gigih. Jalan itu, jalan kehidupan yang
menuntun dan membawa keberhasilan, sebab ia memiliki keterampilan
hidup.

6. Bersahaja apa adanya (Kol 3 :12 b). Melalui kerja keras, belajar dan
berlatih, maka peluang perubahan hidup yang berhasil terhampar
dihadapannya. Bila akhirnya perubahan dan keberhasilan telah diraih.
Maka kerendahan hati dan syukur akan meluap kepada Tuhan. Karena
hidup adalah berkat Tuhan, maka ia tidak sombong dan tinggi hati, tetapi
rendah hati dan bersahaja.

7. Berjiwa sosial (Gal 6:10, Ams 3:27). Apabila hidup orang percaya
telah berhasil dan diakui diberkati Tuhan secara materi. Maka, ia tidak
lagi hidup untuk dirinya sendiri. la diberkati agar menjadi berkat,
dikasihi agar mengasihi. Bila masih ada kesempatan, birlah ia berbuat
baik kepada semua orang, terutama kepada kawan-kawan seiman.
Janganlah ia menahan kebaikan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya. Sebab engkau mampu melakukan dan membagi kebaikan
kepada mereka. “Kalau engkau punya satu tangan, pakailah untuk
menolong dirimu sendiri. Kalau engkau punya dua tangan, pakailah
untuk menolong orang lain,” Roger Moore, Duta UNICEF u/promosi
kesehatan dunia.”

Berjiwa social, tangan terulur, memberi dan berbagi adalah berbahagia
dan membahagiakan diri dan sesama. Sebab lebih bahagia memberi dari
pada menerima (Kis 20:35). Kata-kata puitis berikut mempertajam dan
memperkuat hal itu.

BAHAGIA, KARENA
Bermata, dapat melihat
Berkaki, dapat memimpin
Bertelinga, dapat mendengar
Berhati, dapat merasa
Bermulut, dapat menyapa bijak

60. TV.RCTI, 13 April 2001
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Bertangan, dapat menolong dan memberi
Berakal, penuh budi pekerti
Berilmu, penuh kebaikan
Berharta, kaya welas asih
Memberi, karena kaksih Kristus
Wahai insan beriman
Lebih bahagia memberi dari pada menerima
Mari berlomba mengejar bahagia
Dengan bawa kasih Kristus
( Tu’u, 7-4-08)

4. Managemen perubahan iman

Setelah lama berkecimpung di dunia pendidikan, ada sebuah
kesimpulan. Bahwa seluruh kegiatan gereja sesungguhnya merupakan
kegiatan pembelajaran kehidupan iman. Misalnya, khotbah, renungan,
kesaksian, ceramah, seminar, pemahaman Alkitab, pastoral, konseling,
ibadah, puji-pujian, pertemuan-pertemuan jemaat, semua itu adalah satu
proses pembelajaran jemaat. Tujuannya tentu, agar jemaat semakin
bertumbuh dalam pengetahuan dan perilaku berimannya.

Model beriman, sebagai hasil pembelajaran iman, menurut saya ada
tiga model dan bertingkat. Iman tingkat pertama adalah iman akaliah.
Iman tingkat kedua adalah iman hatiah. Iman tingkat ketiga adalah iman
hayatiah. Iman hayatiah ini sebagai puncaknya.

Pertama, Iman Akaliah.

Dalam dunia pendidikan, tujuan pembelajaran adalah perubahan
pengetahuan (kognitif). Orang menjadi lebih tahu, lebih paham, lebih
mengerti dan lebih berakal. Demikianlah juga, bila gereja mengadakan
pembelajaran jemaatnya, tentu diharapkan akan tumbuh iman di sana.
Iman ini saya sebut sebagai iman yang akaliah. Iman akaliah adalah iman
yang berpusat di otak, tempat pengetahuan berproses. Iman ini sebagai
iman yang bersifat intelektual, bersifat pengetahuan. Kalau dilakukan
sebuah pembelajaran jemaat, maka hasil yang paling awal, paling dasar,
tangga dasar dan tingkat pertama, adalah perubahan pengetahuannya,
perubahan akalnya. Dari tidak paham menjadi paham. Dari tidak tahu
menjadi tahu. Dari kurang mengerti menjadi mengerti.

Oleh karena itu, dalam iman akaliah ini, warga jemaat menjadi
tahu dan lebih tahu ajaran-ajaran Alkitab dan doktrin gereja. Bahkan
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mungkin orang menjadi sangat fasih berbicara dan berargumentasi
tentang Alkitab dan doktrin-doktrin gereja. Akan tetapi, karena iman ini
berpusat di otak, belum masuk ke hati, baru di tingkat pertama, maka ia
baru hanya sebagai pengetahuan, bersifat intelektual saja. Karenanya,
ia belum nampak dalam sikap, perilaku dan perbuatan hidupnya.

Iman akaliah ini sudah baik, penting dan perlu ada, tetapi belum
cukup. Karena ia baru di tangga pertama. la sudah baik sebagai dasar. la
harus ada sebagai tangga pertama untuk naik ke tangga kedua. Sebab itu,
ia harus ditambah dan ditingkatkan ke tangga kedua, yakni naik menuju
iman hatiah. Tanpa ada peningkatakan dari iman akaliah menuju iman
hatiah. Maka iman akaliah belum banyak manfaat dan arti apa-apa bagi
dirinya dan bagi kepentingan jemaat dan sesama manusia. Sebab iman
akaliahnya hanya bersifat pengetahuan dan persetujuan intelektual saja.
la belum sampai pada sikap, perilaku dan perbuatan. Mestinya, iman
disertai perbuatan. Iman tanpa perbuatan adalah kosong dan mati. “Jika
iman itu tidak disertai perbuatan, makan iman itu pada hakekatnya adalah
mati,” (Yak 2:17). Iman tanpa perbuatan, baru sebatas pengetahuan dan
persetujuan intelektual saja.

Dua, Iman Hatiah.

Tujuan  pembelajaran, selain perubahan pengehatuan, adalah
perubahan hati atau perasaan (afektif). Pembelajaran yang dilakukan
seharusnya tidak hanya sampai dan menyentuh otak, tidak hanya sampai
di akal dan pengetahuan saja. Tetapi dari sana ia bergerak maju lagi
sampai menyentuh hatinya, menyentuh perasaannya. Ketika sebuah
pembelajaran menyentuh hati dan rasa. Maka orang lalu tergerak hatinya
untuk ingin dan mau melakukan sesuatu sesuai apa aygn dipejalarinya.
Perubahan hati dan perasaan di sini adalah dari tidak mau, menjadi mau
berbuat sesuatu. Dari tidak ingin menjadi ingin berbuat sesuatu. Karena
pembelajaran telah menyentuh hatinya.

Demikian juga dengan iman hatiah. Pembelajaran jemaat
semestinya, baik materinya maupun metodenya, diupayakan dan
dikembangkan agar dapat mencapai dan menyentuh hati warga jemaat.
Sehingga pembelajaran itu dapat membangun dan membentuk iman
hatiah. Agar jemaat tidak hanya tahu dan paham tentang isi imannya.
Tetapi hati mereka tergerak untuk berbuat sesuatu sesuai iman mereka.

Mengapa iman akaliah perlu ditingkatkan menjadi iman hatiah?
Sebab hati sesungguhnya pusat hidup bagi segala aktivitas moral dan
etis. Hati menjadi tempat dan muara segala sikap, perilaku dan
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perbuatan manusia. “Karena yang diucapkan mulutnya meluap dari
hatinya,” (LK 6:45). Segala baik dan buruk ada di hati manusia. “Karena
dari hati timbul segala  pikiran jahat, permusuhan, perzinahan,
percabulan, pencurian, sumpah palsu dan hujat,” (MT 15: 19). Hati
seperti ini yang merusak hidup manusia.

Bila iman kepada Tuhan Yesus Kristus dapat menerobos masuk dan
menguasai hati. Maka hati yang kotor dan tercemar akan diperbaharui
menjadi ciptaan baru. “Sebab Siapa yang ada dalam Kristus ia adalah
ciptaan yang baru.” (Il Kor 5:17). Kristus telah membaharui hatinya.
Kalau hatinya telah dikuasai dan diperbaharui oleh Kristus. Maka
hatinya adalah hati yang baru dan baik. Dari hati yang demikian akan
lahir hal-hal yang baik. Bila hatinya belum baik, maka akan lahir hal-hal
yang tidak baik. “Orang yang baik mengelaurkan barang yang baik dari
perbendaharaan hatinya yang baik dan orang yang jahat mengeluarkan
barang yang jahat dari perbendaharaannya yang jahat,” (LK 6:45). Iman
hatiah, adalah iman yang berpusat di hati. Hati yang telah mengalami
pembaharuan oleh karya Kristus.

Tetapi, iman hatiah ini masih perlu dibawa naik lagi menuju tangga
ketiga, yakni iman hayatiah. Sebab iman hatiah barulah perubahan hati
dan perasaan, dari belum ingin menjadi ingin, dari belum mau menjadi
mau. Di sini belum sampai pada sikap, perilaku dan perbuatan kongkret
sebagai puncak hasil pembelajaran jemaat.

Tiga, Iman Hayatiah.

Proses pembelajaran adalah proses sebuah perubahan. Sebuah
perubahan hidup seseorang merupakan hasil proses pembelajaran.
Dalam tangga satu dan tangga dua, telah dibahas bahwa perubahan
pengetahuan (kognitif) sebaiknya dilanjutkan pada perubahan hati dan
perasaan (afektif). = Kemudian puncak karya dan hasil  proses
pembelajaran adalah perubahan sikap, perilaku dan perbuatan
(psikomotorik, konatif). Artinya, pengetahuan yang telah bertambah dan
lebih baik itu, menyentuh hatinya dan mendorong hatinya untuk mau
berbuat dan bertindak. Keinginan hati dan kemauan hati itu kemudian
diperjuangkan untuk diwujudkan dalam sikap, perilaku dan perbuatan
yang kongkret. Inilah puncak hasil pembelajaran.

Iman hayatiah adalah puncak dari iman akaliah dan iman hatiah.
Iman hayatiah ada di tangga dan tingkat yang ketiga, sebagai puncak
iman. Karena proses pembelajaran jemaat semestinya sebuah proses
perubahan pengetahuan iman, kemudian perubahan hati dan perasaan
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iman. Puncaknya ada pada perubahan sikap, perilaku dan perbuatan
iman. Sebab segala apa yang telah dipelajari dan diketahui itu, belum
cukup kalau hanya sampai di situ saja. Segala pengetahuan iman dan
perasaan iman semestinya dilanjutkan dan diperjuangkan untuk ditaati
dalam sikap, perilaku dan perbuatan iman. Imannya telah masuk ke
pikiran dan hati, menguasai pikiran dan hatinya, lalu menyerap masuk ke
dalam seluruh darah dan daging, otot dan tulang, yang mewujud dalam
kata, sikap, perilaku dan perbuatan hidupnya. Iman hayatiah adalah iman
yang dihayati dalam seluruh totalitas hidupnya. Hadir dan ada dalam
seluruh aspek hidupnya.

Dalam iman hayatiah ini, Firman Tuhan yang didengar itu, tidak
cukup hanya didengar. Firman itu perlu dilakukan dan ditaati. Ada
kesetiaan kepada Tuhan dan firmanNya. Seluruh ajaran iman yang
diyakininya, Kini diupayakan untuk dihayati dan dijalankan dalam setiap
gerak dan langkah hidupnya. Sebab, “Hendaklah kamu menjadi pelaku
firman dan bukan hanya pendengar saja,” (Yak 1:22). Di samping itu,
sebab Kristus ada dan hidup serta berkuasa atas dan dalam hidupnya.
“Aku hidup, namun bukan lagi aku sendiri yang hidup, melainkan
Kristus yang hidup dalam aku,” (Gal 2:20). Inilah puncak iman, yakni
iman hayatiah, ia menghayati dan menjadi pelaku firman.

5. Perubahan mulai dari diri sendiri

1. Tantangan mengubah orang lain

Mengajar untuk mengubah orang lain sesungguhnya bukan hal
yang mudah. Sangat sukar, berat dan hampir mustahil. Apalagi,
manusia adalah makhluk yang bebas dan merdeka dalam berpikir dan
bertindak. Tidak selalu dengan mudah ia mau mengikuti hal-hal yang
orang lain katakan dan lakukan untuk mengubah dirinya.

Akan tetapi, jika seorang yang buta menuntun orang buta, pasti
keduanya akan jatuh ke dalam lobong (Mt 15:14). Itu berarti, orang buta
mesti dituntun oleh orang yang tidak buta. Orang yang menuntun orang
lain kepada Kristus, seharusnyalah ia sendiri sudah percaya dan
menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamatnya.

2. Perubahan mulai dari diri sendiri

Pambelum: Jurnal Teologi, VVol.3 No.2 November 2011 97



Pendeta, guru perubahan

Perubahan selalu mulai dari satu orang, yakni dari diri sendiri, diri
pemimpin dan guru jemaat. Perubahan dimulai dalam diri sendiri dan
dari diri sendiri. Berawal dari situ, barulah kita mempengaruhi dan
mengubah orang lain. Sebab, sebelum diri kita berubah, bagaimanakah
kita dapat mengubah orang lain? Perubahan diri Kita menjadi ciptaan
baru hanya mungkin bila kita percaya, menerima dan ada dalam Kristus,
sehingga yang lama berlalu dan yang baru kini datang (11 Kor 5:17).

Kristus ketika mau mengubah hidup murid-murid, hal itu dilakukan
dengan memberi teladan. Paulus ketika mau mengubah jemaatnya, dan
muridnya Timotius yang muda, ia meminta mereka melihat dan
mengikuti teladan hidupnya. Dengan contoh dan teladan hidup yang
baik, maka proses mempengaruhi lebih mudah dilakukan.

Di sini posisi pemimpin dan guru jemaat ada di tempat terdepan
dan ujung tombak perubahan. Mereka adalah teladan, penggerak, motor,
motivator, inspirator perubahan hidup dan perubahan perilaku jemaat.
Mereka adalah guru perubahan. Mengubah orang lain, karena sudah
terlebih dahulu berubah dalam Kristus.

PENUTUP

Mulai dari diri sendiri
Ku tatap dunia, penuh gelimangan sengsara
Ku dengar dunia, penuh jerit rintih sengsara
Ku ingin ubah dunia sengsara itu
Oh....aku kecil, jauh dari mampu
Ku datang ke lingkungan ku
Ku dengar jerit rintih insan-insan
Ku mau ubah mereka
Oh.....aku kecil, juga tak mampu
Ah...aku amat kecil
Aku aku mustahil ubah dunia
Aku mustahil ubah mereka
Aku, sadar kini
Mustahil mengubah orang lain
Sebelum aku sendiri berubah
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Perubahan,

Harus ku mulai dari diriku sendiri

Aku harus berubah, lebih dahulu !!

Sebelum aku mengubah orang lain !!
(Tu’u, 2-6-02)
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PENDETA : Panggilan atau Profesi ?
(Pdt. D. Petrus Jarob, S.Th.)*

Abstrak
Pilihan keliru, berdampak buruk pada pelaku. Dampak buruknya bukan
saja masalah rupa, tetapi menyangkut makna. Pada saat yang sama, ia
berdampak bagi dirinya juga bagi sesama. Karena itu, makna jabatan
dan profesi yang melekat pada diri seorang pendeta semestinya dijaga
dan dipelihara. Agar tidak menjadi teladan buruk bagi dunia.

Key word: Predikat pendeta, status sosial, profesi, professional, jabatan,
pendeta GKE.

PENDAHULUAN

Predikat “Pendeta” akhir —akhir ini adalah ibarat jamur yang
bertumbuh di musim penghujan. Sangat mudah seseorang menyandang
sebutan atau gelar “Pendeta”, hal itu terjadi pada denominasi gereja-
gereja tertentu. Di pihak lain masih banyak  Gereja-gereja tetap
mempertahankan predikat Pendeta dengan berbagai persyaratan
akademis dan gerejawi. Dalam hal ini Gereja Kalimantan Evangelis yang
selanjutnya disebut GKE menganut pola yang terakhir ini.

Untuk mendapatkan predikat pendeta GKE, seseorang harus
melalui pendidikan formal yang bersifat umum menghabiskan waktu
minimal 12 tahun sampai pada jenjang Sekolah Lanjutan Atas (SLTA)
dan pendidikan formal khusus (STT) dengan minimal memerlukan waktu
antara 3-5 tahun. Pendidikan yang ditempuh di bangku sekolah dan
kampus tersebut, harus ditambah dengan masa vikar selama 2 tahun.
Jadi, seseorang menyandang predikat “pendeta GKE” memerlukan waktu
antara 17 -19 tahun, ketika dihitung mulai dari masuk Sekolah Dasar

! Ketua Umum Majelis Sinode Gereja Kalimantan Evangelis (periode 2010 — 2015 ).
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sampai selesai masa vikar. Di samping waktu pendidikan teologi yang
cukup panjang, di satu sisi orang tua yang menyekolahkan anaknya di
Sekolah Tinggi Teologi harus mengeluarkan dana yang cukup besar
untuk biaya selama studi di lembaga tersebut. Lalu apa yang menarik dari
predikat Pendeta? Panggilan spritualitasnya ataukah profesinya?

I.MAKNA PREDIKAT

Perkembangan masyarakat yang hidup pada era globalisasi,
memberikan dampak terhadap ‘“Predikat Pendeta”. Ada dua
kecenderungan besar bagaimana predikat pendeta dimaknai.

Pertama, jabatan Pendeta dianggap sebagai status sosial. Sebagai
status sosial, predikat Pendeta didapat dengan segala macam daya upaya
dengan memenuhi syarat-syarat yang diharuskan. Walaupun proses untuk
mencapai predikat tersebut melalui perjalanan yang panjang. Sebagai
status sosial, si penyandang predikat pendeta akan memperoleh
keuntungan-keuntungan. Kata —katanya dianggap berwibawa yang harus
diikuti oleh umat, yakni masyarakat gereja. Pendeta juga menjadi teladan
kehidupan warga jemaat dan masyarakat. Sang pendeta diposisikan
sebagai simbol dari hidup dan kehidupan ini.

Menurut Campbell (1992:5)? tuntutan menjadi “simbol hidup” akan
menyangkut seseorang ketingkatan yang tidak realistis. Bahkan bisa
meningkatkan lagi menjadi tingkat “Heroik”. Akibatnya, kelemahan —
kelemahan seseorang yang dianggap sebagai “ simbol hidup” itu tidak
diterima, karena hal tersebut akan menghianati ideal jabatan sebagai
seorang pendeta. Profesi ideal yang dimaksudkan di sini bukan terletak
karena mendapatkan status sebagai pegawai atau karyawan dari satu
organisasi gereja, tetapi terletak pada pengutusan oleh Allah melalui
ritual gereja (pentahbisannya ke dalam jabatan pendeta).

Kedua, jabatan pendeta juga diakui sebagai profesi. Hal ini
berkaitan dengan perkembangan masyarakat yang mengarah kepada
profesionalisme. Predikat Pendeta sebagai salah satu profesi yang
memang dibutuhkan oleh masyarakat gereja (jemaat). Karena itu seorang
pendeta harus profesional dalam berkhotbah, berorganisasi, mengajar
atau mendidik agama kristen dan pelayanan pastoral bagi warga jemaat
di mana ia melayani. Jika tidak demikian, lambat laun gereja akan

2 Campbell, 1992, hal. 5
e ————
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mengalami penyusutan anggota jemaatnya (warga) untuk datang ke
gereja (ibadah). Profesi sebagai pendeta memberikan status sosial,
jaminan kesejahteraan, keperluan sandang, pangan, dan sebagainya.?

I1.PENDETA GKE ?

Sehubungan dengan pertanyaan apakah Pendeta: Panggilan atau
Profesi? Bagi GKE telah dituangkan dalam Tata Gereja “Gereja
Kalimantan Evangelis”, bahwa Predikat Pendeta adalah jabatan Gerejawi
dan sekaligus sebagai profesi. Predikat “Pendeta” dipahami sebagai
berikut :

1. Pendeta diakui sebagai jabatan khusus yang diatur dalam Tata Gereja

GKE BAB VIII, bagian kelima, pasal 27 ayat 1-3.* Predikat
“Pendeta” merupakan Jabatan Gerejawi, jabatan pelayanan gerejawi
yang diberikan gereja dalam bentuk pengutusan kepada seseorang
yang menerima panggilan Tuhan dan diteguhkan melalui penahbisan
oleh Majelis Sinode GKE, sesudah menjalani masa vikariat selama
periode waktu tertentu yang diatur dalam Peraturan GKE.

Jabatan pendeta melekat pada seseorang selama yang bersangkutan
berada dalam kerangka pelayanan kependetaan yang ditugaskan oleh
GKE. Jabatan itu melekat dan berakar dalam jemaat atau gereja. Jika
ia keluar dari ikatan, akar dan basis di jemaat atau gereja, maka pada
dasarnya ia telah kehilangan legitimasinya sebagai pendeta, oleh
karena ia telah keluar dari akar, basis dan ikatannya. kependetaannya
hilang atau gugur secara otomatis (Peraturan GKE no 4, th 2008, fas
6: 1). Kecuali kalau ada pengutusan khusus kepadanya untuk
melayani di luar jemaat atau gereja. Sebab itu, pendeta harus setia
dan memiliki komitmen yang teguh untuk melaksanakan pelayanan
sesuai dengan hakikat pengutusannya itu.

® Bdk.G.D Dahlenburg, 2002. Siapakah Pendeta itu, Jakarta:BPK Gunung Mulia, hal.17-27.
* Tata gereja gereja Kalimantan Evangelis Tahun 2010.

e ———
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Artinya, jabatan kependetaan tersebut, diberikan oleh GKE kepada
seseorang di dahului melalui suatu proses akademis. kemudian
dilanjutkan melalui pelayanan. Proses akademis seseorang harus
menjalani pendidikan formal baik umum maupun teologi. Proses
pelayanan yang bersangkutan menjalani masa vikar selama 2 tahun.
Setelah ditahbis, ia diutus dan ditugaskan untuk melayani dan berada
di tengah-tengah jemaat sebagai basis, akar dan ikatan yang melekat
tempat dia berkarya.

2. Pendeta diakui sebagai tugas pengutusan, dalam Tata Gereja GKE
BAB VIII pasal 27, seseorang yang memangku Jabatan Gerejawi
(Pendeta) melalui pentahbisan tersebut, ke dalam Gereja (GKE)
sebagai tubuh Kristus, menisbahkan tugas — tugas khusus dan hak
untuk melaksanakan sakramen dan pelayanan dalam Gereja.

3. Pendeta sebagai pelayan panggilan ke wilayah pelayanan GKE.

Makna istilah panggilan “vacation” bersumber dari kepercayaan
manusia vacatio (bahasa Latin): panggilan dari Allah sang pencipta
yang membentuk manusia dan seisi alam raya dengan sentuhan cinta
kasih-Nya berkembang sepenuh-penuhnya. Dalam Perjanjian Baru
istilah “dipanggil” (Bhs. Yunani kletos) dan “panggilan” (kleis)
muncul 22 kali.
Semua bermakna pada panggilan Tuhan kepada umat-Nya untuk
sesuatu maksud yang Rohani. Panggilan ini adalah pengalaman yang
bersifat pribadi dengan Allah dan secara jelas dapat menerangkan
pengalaman pribadinya itu melalui perubahan-perubahan hidup yang
sesuai dengan kehendak-Nya. Panggilan untuk melayani berpusat
pada satu tema yaitu Penghambaan, yang termassuk di dalamnya
panggilan sebagai Pendeta yang menghamba. Artinya pelayanan
yang menghambakan diri kepada “otoritas” Allah.’

4. Jabatan Gerejawi tersebut kemudian memberikan status sosial kepada
yang bersangkutan sebagai pegawai. Peraturan GKE menyebutkan:
“Pendeta dan Pambarita GKE adalah pegawai organik GKE penuh

® Bdk.Yohanes Calvin, Institutio:Pengajaran Agama Kristen, (Terj.”Institutio Christianae
Religionis™), Jakarta: BPK Gunung Mulia, hal. 239-247.

e ——
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waktu. Yang bersangkutan diangkat dan ditetapkan oleh Majelis
Sinode GKE dalam tugas tertentu dalam lingkungan GKE”.

Dalam lingkungan GKE ada tiga point (1-3) yang memberikan
penempatan bahwa predikat Pendeta sebagai Panggilan.  Karena
pemahaman terhadap predikat sebagai sebuah panggilan, maka ada
tuntutan dalam frekwensi bekerja lebih (sehari bukan 8 — 12 jam, tetapi
24 jam). Bagi sebagian warga jemaat, sang pendeta harus siap, baik
ataupun tidak baik waktunya, siang ataupun malam.®

Kemudian, bagi warga Gereja, Pendeta adalah teladan dan panutan
dalam kehidupan spritualitas. Kesalahan atau kekeliruan dari seseorang
pendeta agak sulit untuk dipahami dan mungkin juga diharapkan
memiliki suatu konsep dengan istilah “serba” (serba bisa, serba rajin,
serba jujur, serba setia, dan seterusnya). Mungkin juga konsep ini muncul
dari suatu harapan dan penghargaan terhadap predikat pendeta itu sendiri.
Konsep — konsep pemikiran seperti ini di satu sisi sebagai beban bagi
sang pendeta, tetapi di sisi lainnya sebagai suatu stimulan bagi diri
seorang pendeta. Dengan kata lain di mata jemaat, pendeta diharapkan
dalam berbagai segi sikap kehidupan harus lebih baik dibandingkan
dengan anggota jemaat.

Dalam era globalisasi dan modernisasi, mungkin saja konsep-konsep
tersebut di atas telah terjadi pergeseran ke arah yang lebih memberi
toleransi terhadap predikat seorang pendeta. Seorang Pendeta
mempunyai keterbatasan- keterbatasan dalam hal-hal tertentu, sehingga
istilah serba tersebut tidak lagi menjadi label pada setiap Pendeta. Tetapi
menurut saya, toleransi jemaat terhadap Pendeta bukan berarti untuk
dijadikan alasan menyamakan diri dengan dunia ini. Sangat keliru jika
ada anggapan bahwa predikat Pendeta hanya berlaku kalau dia sedang
berada di mimbar, sedangkan kehidupan kesehariannya lepas dari
predikat tersebut.

Pendeta sebagai salah satu pilar penting dalam pelayanan gereja, ia
juga harus bersaing dengan kemajuan yang terjadi di dunia. Sebagai
contoh: televisi, tahu 1980-an hanya satu stasiun TV yaitu TVRI dengan
jam tayang sore sampai malam. Saat ini ada puluhan TV lokal dan
ratusan TV luar negeri yang berlomba-lomba menayangkan acara-acara
yang menarik, dengan jam tayang pagi sampai malam hari. Hari Minggu,

® G.D Dahlenburg, op.cit, hal.31-43.bdk.Christian de Jonge, 1998. Apa itu Calvinisme?, Jakarta:
BPK Gunung Mulia, hal.99-114,
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begitu banyak acara yang menarik baik porsi orang tua maupun anak —
anak, sehingga secara tidak sadar menjadi rival untuk kebaktian bagi
anak-anak dan juga orang dewasa.

Masa sekarang ini, banyak muncul denominasi gereja, dengan pola
dan cara pelayanan yang diramu sedemikian rupa telah memberikan
pengaruh bagi warga GKE. Akibatnya bukan lagi hal yang luar biasa,
seseorang warga GKE sekaligus juga merangkap menjadi anggota
denominasi dari gereja lain. la tetap tercatat sebagai warga GKE, tetapi
kiprahnya ada di gereja lain.

Dalam kondisi seperti inilah Pendeta sebagai profesi berupaya
melayani secara profesional. Seorang pendeta dalam profesi sebagai
pengkotbah harus meramu dan mendesain kotbahnya sedemikian rupa
sehingga mengalahkan tarikan dari luar; melahirkan khotbah-khotbah
yang kreatif, dinamis, menjawab kebutuhan pendengarnya. Strategi
komunikasi khotbah yang hidup dan menarik. Tidak hanya menyentuh
dan mengisi aspek intelektualnya. Akan tetapi juga menyentuh dan
mengisi aspek hati, perasaan dan emosi para pendengarnya. Khotbah
yang relevan dengan masa Kini dan sesuai dengan konteks serta
kebutuhan para pendengarnya.

Perlu ditumbuhkan pemahaman bahwa jemaat itu sangat berharga,
sehingga bentuk pelayanan diperlukan suatu strategi-strategi yang baru.
Manajemen ibadah sangat perlu untuk dipersiapkan dengan baik, tidak
hanya biasa-biasa.

Pendeta sebagai jabatan profesi, seharusnya dihargai dan
diperhitungkan secara profesional dengan penghasilan (gaji) yang
diterima. Hal ini mempunyai kaitan dengan sistem penghasilan (gaji)
yang diterima. Dalam konteks ini saya tidak berbicara mengenai suatu
keadaan di kota —kota besar yang mungkin para Pendeta mendapatkan
penghasilan lain di luar gaji karena perhatian warga Gereja. Pada bagian
ini saya mau mengatakan konteks GKE secara umum di 4 Propinsi,
terutama Pendeta —Pendeta yang belum dihargai minimal sesuai dengan
standar yang telah diatur oleh GKE.

Perlu ada keseimbangan antara tuntutan terhadap pendeta dan
jaminan kesejahteraan yang diberikan. Ada kalanya, tidak seimbang.
Pendeta dituntut melayani tetapi jaminannya kurang diperhatikan. Oleh
karena itu, bagi pendeta yang kurang tabah dan panggilannya tidak kuat,
mengambil sikap alih profesi. Meninggalkan tugasnya dari akar, basis
dan ikatan yang melekatkannya dalam jemaat. la mengambil langkah ke
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tugas dan pekerjaan di lembaga lain yang lain di luar jemaat atau gereja
GKE.

Predikat Pendeta tetap seperti dua sisi mata uang logam, antara
panggilan dan profesi. Tetapi persoalan akan muncul jika seseorang
Pendeta hanya menekankan pada satu sisi, yaitu profesi, sehingga
panggilan menjadi tercecer. Kesimpulan saya mengenai predikat pendeta,
adalah panggilan merupakan sumber dan muara dari profesi. Oleh sebab
itu, seorang pendeta harus mempunyai suatu keyakinan bahwa melalui
panggilannya menjadi pendeta, maka profesionalisme akan dihargai.

Penghargaan terhadap profesi menjadi jaminan untuk tidak ragu.
Karena ia merasa dipanggil oleh Tuhan untuk menjadi pendeta, maka ia
melayani Tuhan secara profesional. Tidak melayani secara amatiran.
Amatiran adalah melakukan sesuatu sebagai hobbi, karena ada waktu,
bisa lalu seadanya, asal jalan, asal ada kegiatan. Profesional tidak
demikian!

PENUTUP
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Pendeta GKE yang diharapkan ke depan adalah mereka yang
mampu untuk memahami situasi GKE, sekaligus mempunyai semangat
dan motivasi untuk melakukan terobosan-terobosan baru. Terobosan baru
dimaksud adalah yang bersangkutan bukan sekedar pendeta yang
menunggu jadwal khotbah minggu dan pelayanan rutinitas. Namun
melihat warga sebagai asset yang berharga. Dengan demikian, pola dan
metode pelayanan yang dikembangkan terarah dan menjurus kepada
profesionalisme.

Profesionalisme sangat perlu disertai dengan kesetiaan terhadap
jabatan dan profesi, menjadikan seorang pendeta mampu untuk
menunaikan panggilannya. Pada gilirannya diharapkan pendeta GKE
tidak mudah lari dari kenyataan ataupun berubah haluan. Adanya
beberapa pendeta akhir-akhir ini lari dari tugas pelayanan di lingkungan
GKE, merupakan salah satu hal yang perlu dicermati, terutama motivasi
awal mereka masuk sekolah teologi.

e
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GURU PNS MENJADI PENDETA:
Tugas dan panggilan sebagai Pendeta
(Pdt.Em.Esiaden Palis)

Abstrak
Sesuatu yang mulia memang harus digapai dengan jerih dan juang.
Harus siap membayar dengan harga mahal untuk mendapatkan sesuatu
yang berkualitas. Melupakan prinsif ini, lebih baik batalkan cita-cita
mulia anda.
Key word: Pendeta, sekolah pendeta, panggilan, pertobatan, Kristen,
GKE, tugas, penghasilan.

PENGANTAR

Tutur terima kasih, saya sampaikan kepada pengelola Jurnal
Pambelum STT GKE atas permintaan dan penghargaan untuk menulis
resume buku biografi saya berjudul “Menggapai Terang”. Saya sadar
menulis resume buku tidak mudah. Namun saya senang membuatnya.
Saya sadar pula, apa yang saya buat tentu tidak memenuhi harapan bagi
Jurnal Pambelum. Mudah-mudahan tulisan ini membawa arti dan
manfaat bagi para pembaca sekalian. Secara khusus berkenaan dengan
tanggapan saya terhadap tema jurnal kali ini, “Antara Layanan
Profesional dan Panggilan.”

1. PERTOBATAN SEBAGAI ABA-ABA

Saya hidup bersama dengan orang tua dalam ikatan adat dan budaya
leluhur yang menyatu dengan agama Dayak (Maanyan) yang harus
ditaati di dalam segala aspek kehidupan. Di sekitar tahun Proklamasi
Kemerdekaan Indonesia (1945), orang tua saya bersama dengan seisi
kampung leluhur saya (Telang), berubah menjadi pengikut Tuhan Yesus.
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Di dalam buku “Menggapai Terang”, dalam bagian pendahuluan
saya menulis bahwa pertobatan yang agak masal tersebut sebagai
peristiwa rohani di luar akal. Karena keluarga saya, terutama ibu saya
seorang yang sangat anti Kristen. Tiba-tiba berubah menjadi pengikut
Tuhan Yesus. Beliau pernah mengatakan, “Apabila ada satu orang di
dunia ini belum Kristen, dua dengan saya. Apabila orang Kristen mau
makan lalu berdoa di depan piring kosong dan setelah amin ada nasi di
dalamnya, maka saya akan masuk Kristen.” (Hal. 10)

Peristiwa rohani yang ajaib tersebut menjadi semacam aba-aba dari
Tuhan yang mendorong saya belajar agama Kristen. Pada tanggal 17
April 1949 (beberapa bulan setelah orang tua di kampung dibaptiskan),
saya menerima baptis/sidi di GKE tepatnya di Gereja Muara Teweh.
Pertobatan saya menjadi jalan, atau semacam aba-aba keterpanggilan
saya masuk sekolah Pendeta.

2.DARI PNS BERALIH KE SEKOLAH PENDETA?

Setelah tamat sekolah guru, saya menjadi guru ditempatkan di
Hingan. Mengapa memilih sekolah Pendeta? Mengapa tidak memilih
sekolah lain? Sudah siapkah saudara masuk sekolah Pendeta? Pertanyaan
yang bertubi-tubi tersebut datang dari guru saya Christof Barth tatkala
saya dipanggil ke kamar kerjanya sehari sebelum Sekolah Pendeta
dibuka pada tahun 1950 (hal.38). Saya sangat bergumul dengan
pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan hati penuh bimbang. Kalau-kalau
pertanyaan-pertanyaan  tersebut semacam test masuk yang
memungkinkan saya tidak diterima masuk Sekolah Pendeta.

Sebagai seorang guru dan pendidik calon Pendeta, Barth mengenal
keraguan dan kebimbangan saya. Dengan berbagai nasehat, ia
membangun optimisme saya. la menggugah semangat untuk tidak tawar
hati. Di ujung pertemuan ini, Barth berkata, “Masuk Sekolah Pendeta
adalah panggilan®“ (Hal.39). Pdt. Hernald Dingang Patianom guru
Sejarah Zending dan Agama Dayak menambah 2 perkataan dari kata-
kata Barth mengenai masuk Sekolah Pendeta, bahwa masuk sekolah
Pendeta adalah panggilan “dari TUHAN.” (Hal.45)

Panggilan dari Tuhan? Pertanyaan yang selalu terus terulang di hati
saya sambil berusaha memahaminya, karena terlalu asing dan sangat
abstrak bagi akal. Saya mengerti kalau saya dipanggil masuk Sekolah
Pendeta ini oleh Gereja yang adalah Institusi. Namun demikian saya
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menggumulinya terus, baik selama belajar di Sekolah Pendeta maupun
selama menjalani masa Vikariat di Jemaat.

Di dalam perjalanan kembali dari Nanga Bulik setelah musibah
terbaliknya motor tempel di Batu Dawak sungai Lamandau, di dalam
tugas menghadiri Konferensi P3KI di sungai Buluh di Kotawaringin
Barat (Hal.42), saya merenungkan keadaan diri sekiranya nanti Tuhan
memberikan kesempatan bagi saya menjadi Pendeta.

Saya teringat pertanyaan Barth guru saya, apakah saudara siap
masuk Sekolah Pendeta? Berikut berkata dia, “Kesiapan yang dimaksud,
tidak saya menyangkut pengetahuan, kepandaian, ilmu Teologia. Tetapi
kesiapan mental, kesabaran, tekad dan semangat pantang menyerah
apabila nanti oleh Gereja ditempatkan di mana saja di lingkungan GKE.”
Dikatakannya, “GKE ini Gereja Muda (1935).

Namun bukan masalah usia Gereja yang muda, tetapi keadaan alam
dan manusianya di mana GKE melayani. Penduduknya yang jarang, adat
budaya, serta agamanya yang sulit dimasuki. Itulah Kalimantan, sebuah
pulau di mana GKE melalui Sekolah Pendetanya mendidik para pelayan
dan Pekabar Injilnya. Oleh karena itu, demikian Barth berucap “Mulai
sekarang siap fisik, mental untuk menyambut masa depan yang penuh
tantangan.” (Hal.45)

Di hari pelepasan kami menjalani masa Vikariat di Jemaat-Jemaat,
Pdt. H. Dingan Patianom, guru Sejarah Zending dan Agama Dayak
mewanti-wanti kami, “Kalian akan berhadapan dengan banyak masalah,
antara lain menyangkut dengan Agama Dayak. Kalian akan bingung
menghadapi kehidupan banyak warga jemaat yang sudah lama Kristen.
Namun di dalam kehidupan sehari-harinya masih didominasi oleh “ragi
usang (kehidupan lama)” (Hal.46)

Sehubungan dengan pengaruh Agama Dayak tersebut, saya teringat
di suatu jemaat. Saya bersama dengan beberapa anggota Majelis Jemaat
setempat dalam rangka pastoral, mengunjungi sebuah keluarga Kristen,
yang disinyalir memelihara sahabat Jin. Setelah masuk kepada
percakapan, kepala rumah tangga secara terus terang mengakui bahwa
mereka mempunyai sahabat Jin yang setiap tahun diberi sesajen. Hanya
komentarnya, “Kami sadar, karena kami sudah Kristen, maka sudah tentu
Jin sahabat kami itu juga Kristen.”
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3.TUGAS DAN PANGGILAN SEBAGAI PENDETA

Di dalam kelemahan pemahaman saya tentang panggilan Tuhan
melalui Sekolah Pendeta. Namun suasana kehidupan di asrama Sekolah
Pendeta yang tertib, teratur, saling menghormati dan saling menghargai
sesama pelajar, sikap para pengajar yang ramah dan berdisiplin,
pergaulan dengan para Pemuda GKE Indonesia (P3KI) di mana pelajar
Sekolah Pendeta seluruhnya menjadi anggota P3KI. Semuanya
mendorong rasa sadar saya akan panggilan masuk Sekolah Pendeta.
Lebih-lebih lagi, dari pengurus besar P3KI yang berpusat di
Banjarmasin.

Saya mendapat tugas sebagai Ketua Seksi Kerohanian di organisasi
besar ini. Tugas tersebut sedikit banyak membangun kesadaran
kepemimpinan dalam tugas saya nanti sebagai Pendeta, pelayan Jemaat.
Pengalaman yang sama, saya timba dari Jemaat selama saya menjalani
masa vikariat. Saya berusaha di dalam pelayanan, untuk tidak bersikap
mengajar atau menggurui, tetapi sebanyak mungkin belajar. Saya belajar
dari sikap tanpa pamrih tanpa memandang upah dari para Penetua dan
Diakon di dalam hal melayani Jemaat. Sikap dan sifat pelayanan mereka
mempertebal kesadaran saya untuk memahami makna panggilan Tuhan.

Pada tahun 1957, saya di tugaskan oleh GKE menjadi utusan Injil
pertama GKE ke Sabah, Kalimantan Utara. Saya sangat antusias
menerimanya. Namun usaha tersebut gagal setelah beberapa bulan
berada di Surabaya untuk urusan masuk Sabah dengan pihak Konsulat
Inggris yang ada. Nampaknya Pemerintah Inggris tidak mengijinkan
utusan Injil GKE masuk ke Sabah (Hal.91). Akhirnya saya sadar bahwa
Tuhan tidak memanggil saya melayani Injil di tempat yang jauh. Karena
memang di sini, di tempat yang dekat, mengapa di kesampingkan?

Begitulah sekembalinya saya dari Jakarta untuk urusan Sabah yang
gagal itu, saya ditugaskan ke Kalimantan Timur. Sambil melayani warga
GKE di Balikpapan, Samarinda, dan Muara Pahu (Hal.94), saya sempat
menghubungi  Gereja Protestan Indonesia Barat (GPIB) untuk
menyampaikan terima kasih atas pelayanan Gereja ini bagi warga Kita.
Dengan GPIB saya ambil kesempatan menjajaki kemungkinan berdirinya
GKE di Kaltim dengan basis warga GKE yang ada. Di dalam rangka
usaha ini sebelumnya, saya tidak boleh melupakan bahwa, Pdt. B. Adam
dan Pdt. Yuba Satu, telah ambil bagian di dalamnya.
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Pada tahun 1981-1984, saya ditetapkan menjadi Ketua Resort GKE
Balikpapan dengan melayani Jemaat Balikpapan, Samarinda dan
sekitarnya. Warga GKE yang sebelumnya dilayani GPIB, berangsur-
angsur masuk ke Gereja induknya GKE seperti di Balikpapan dan
Samarinda.

Dari kunjungan ke Kaltim ini, selama satu bulan saya tinggal di
Banjarbaru, mempersiapkan terbentuknya jemaat definitip di situ. Di
samping mengajar Sekolah hari ahad, katekisasi, kebaktian rumah tangga
dan hari Minggu, saya ikut merencanakan pembangunan gedung Gereja.
Sementara menunggu tugas struktural sebagai Ketua Resort GKE
Tamiang Layang tahun 1958, dari Banjarmasin saya melayani Jemaat-
Jemaat GKE di wilayah Hulu Sungai (Hal.95).

4. PANGGILAN DAN PENGHASILAN

Di dalam buku ini, judul ini saya kemukakan. Hal panggilan dan
penghasilan seorang Pendeta selalu menjadi masalah, suatu tantangan di
dalam pelayanan. Saya ungkapkan ini bukan semata-mata karena di
dalam sejarah GKE ada rekan-rekan Pendeta dan Pambarita yang
terpaksa meninggalkan tugas pelayanannya karena tak sanggup hidup
tanpa penghasilan. Namun saya sendiri sebagai Pendeta mengalaminya
(Hal.135).

Ada gumul dan juang antara rasa keterpanggilan melayani dengan
penghasilan itu sendiri. Bersandar dan berharap kepada Jemaat yang
tidak mampu, sebagaimana yang pernah saya alami, baik di masa
Vikariat maupun sebagai Pendeta penuh, pembayaran penghasilan yang
untuk sebulan harus diterima 3 kali, itu sudah lumrah!

Di wilayah GKE, jemaat-jemaat tidak sama kemampuan
keuangannya. Pendeta masih pikir-pikir tatkala dimutasikan entah ke
Resort mana. Untuk mengerti panggilan melayani, ternyata tidak
semudah mengatakan aku siap! Aku bersedia, padahal ia sedang
mempertimbangkan berapa penghasilan!

Panggilan tugas, tak semudah untuk berjanji siap di tempatkan di
mana saja sesaat setelah menandatangani sebuah naskah perjanjian di
hadapan Jemaat, ya, di hadapan Tuhan! Selesai menerima pentahbisan.
Ketika saya menerima penghasilan yang dibayar oleh Resort dalam
jumlah yang tak memadai untuk kebutuhan sebulan, hatipun diganggu
oleh banyak pertanyaan, seperti “untuk apa bertahan?!”, “apakah yang
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akan dimakan hari esok?”, “Bagaimana biaya anak-anak sekolah? Dan
kalau sakit?”

Dalam bergumul untuk memenangkan rasa keterpanggilan
melayani, maka suara kedagingan kitapun kuat melawannya. Mengapa
bertahan dalam tugas? Untuk apa menampung orang-orang sinting di
rumah 3 tahun berturut-turut? (Hal.122). Mengapa menolak tawaran
menjadi pendeta militer dengan pembayaran yang lumayan, dalam
pangkat yang menggiurkan? Mengapa harus menderita? Mengapa harus
memberi sesuatu kepada orang lain, sedangkan diri sendiri
berkekurangan? (Hal.97). Setumpuk pertanyaan tak terjawab dalam
gumul dan juang antara panggilan untuk melayani dengan penghasilan
yang akan diterima.

5. HARUS MELIHAT SECARA ADIL

Tetapi dalam situasi ini, saya terpanggil juga untuk melihat dan
berpandangan yang adil. Saya harus belajar berkeadilan. Saya tidak harus
secara mutlak mengatakan bahwa saya tidak berpenghasilan, tidak
menerima apa-apa untuk kehidupan sehari-hari. Karena kalau demikian,
bagaimana keluarga dapat hidup?

Orang, termasuk saya, sebagai pendeta acap melupakan kenyataan
bahwa sebenarnya keluarga Pendeta tak pernah lapar sama seperti orang
lain. Tiap hari tetap menerima berkat Tuhan dalam bentuk makanan atau
minuman 3 Kali sehari, ya, setiap hari! Apa yang dikatakan oleh Daud
dalam Mazmur 23, “Takkan kekurangan aku”, mewujud nyata di dalam
kehidupan saya dan keluarga selama 38 tahun dalam pelayanan. Patut
diakui dan disyukuri, bahwa Tuhan melalui jemaat-Nya yang saya layani,
mengerti keadaan pendetanya.

Saya melayani jemaat yang sebagian besar terdiri dari orang-orang
tani sederhana. Sekalipun mereka tidak memiliki uang, tetapi mereka
memberi pendetanya secara natural dari hasil taninya. Di hari-hari pasar
— waktu itu saya melayani jemaat sebagai ketua resort-, tatkala tidak ada
sepeda tinjak, harus ditempuh dengan jalan kaki. Kerinduan jemaat atas
kehadiran pendeta, jika mungkin melayani setiap Minggu! Sangat
memacu rasa keterpanggilan melayani.

Saya selalu berusaha, supaya setelah selesai kebaktian Minggu,
tidak cepat-cepat pulang. Saya sisihkan waktu untuk pertemuan dengan
para Penatua dan Diakon. Saya buat itu bukan untuk menagih setoran
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jemaat atau memberi instruksi dalam tugas Penetua dan Diakon, tetapi
ingin mendengar lebih banyak apa saja yang mereka alami di dalam
pelayanan. Kalau-kalau ada persoalan Jemaat yang tak mampu mereka
atasi, baik yang rohani sifatnya, atau hal-hal umum lainnya yang
bertalian dengan kehidupan hari-hari mereka sebagai orang tani. Pernah
mereka meminta tolong, agar saya mencari bibit suatu tanaman dan saya
usahakan bagi mereka!

Kesediaan diri untuk menyisih waktu untuk kepentingan pelayanan
seperti ini, acap tergoda oleh bermacam alasan untuk tidak
melakukannyal! Enak memang, kalau cepat pulang, bebas dari beban!

6.PENGALAMAN MEMOTIVASI KETERPANGGILAN

Saya mengucap syukur kepada Tuhan, karena Tuhan memotivasi
serta membangun kesadaran iman saya kepada panggilan melayani
sebagai Pendeta. Saya menimba pengalaman seorang Pendeta senior
yang memberkati nikah kami di Buntok pada tanggal 28 April 1957. Di
dalam kunjungan saya dan isteri saya ke rumahnya (pastori) saya dapat
melihat dan merasakan keadaan hidup Pendeta sekeluarga yang pas-
pasan. Isterinya menyatakan bahwa penghasilan tak mampu menjangkau
kebutuhan hidup sehari-hari.

Namun dari raut senyum penuh harapan. “Keluarga Pendeta tak
pernah kelaparan. Sebagai Pendeta saya harus melayani Jemaat sesuai
panggilan Tuhan dan saya percaya Tuhan yang memanggil, Tuhan
pulalah yang memelihara, supaya tugas pelayanan saya tidak
terbengkalai” (Hal.72).

Saya menimba pengalaman hidup Pdt. A. Munje ini serta mencoba
membayang-bayangkannya di dalam saya menjalani tugas panggilan
melayani dalam Jemaat. Kata-kata Pendeta A. Munje yang melekat di
hati saya, saya kutip demikian, “Saya percaya Tuhan yang memanggil,
Tuhan pulalah yang memelihara, supaya tugas pelayanan saya tidak
terbengkalai.” Ia percaya, apabila Tuhan yang memelihara para pekerja-
Nya, tentu mereka tak pernah lapar. Pendeta tak pernah lapar!
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7.HAL KEKUATIRAN HIDUP

Sebenarnya apabila kita meyakini dalam doa kita pemeliharaan
Tuhan atas kehidupan orang-orang percaya, ya, kepada Pendeta! Maka
hal panggilan dan penghasilan tidak menjadi masalah. Namun hidup ini
selalu di hadang oleh kekuatiran, apa yang akan dimakan, diminum dan
dipakai (Mat 6). Saya pernah mufakat dengan teman untuk membeli padi
ketika harga murah setelah orang panen. Asumsi, nanti akan menjualnya
ketika harga padi naik atau mahal, jadi ada keuntungan!

Mendingan menutup kebutuhan! Apa yang terjadi? Harga padi
semakin turun bahkan telah dibawah harga pokok. Kami terpaksa
menjualnya dalam keadaan merugi. Adapun hal ruginya ini, tidak
menjadi masalah bagi saya. Hal yang sangat menekan batin, adalah
terbengkalainya pelayanan di dalam jemaat, hanya karena bisnis membeli
dan menjual padi. Urusan bisnis padi tersebut menyita waktu saya,
karena tempat berbisnis cukup jauh. Sayup-sayup terdengar suara
Alkitab, “Mengapa engkau kuatir akan hidupmu, tentang apa yang akan
kamu makan atau minum atau pakai, bukankah Bapamu yang di surga
mengetahui kamu memerlukannya?” (Mat 6)

8.PENGHASILAN YANG LEBIH

Penghasilan yang lebih, selalu kita dambakan. Tak ada larangan,
memang, kita untuk mendapat penghasilan yang besar. Tentu sebagai
Pendeta, kita mempunyai asumsi positif, yakni semacam niat yang bagus,
bahwa apabila penghasilan besar, ucapan syukur untuk Gereja akan
lumayan, mengisi amplop sumbangan keperluan orang miskin terpenuhi.
Ini sebuah asumsi! Yang dalam prakteknya masih harus di pertanyakan.
Apabila sadar akan panggilan melayani maka uang atau penghasilan
yang sedikit yang ada pada Kita, (dengan apa yang ada itu) kita dapat
menolong orang lain. Perempuan janda yang miskin, telah menyerahkan
uang seduit ke dalam kantong kolekte, semuanya, apa yang ada padanya!

Pambelum: Jurnal Teologi, VVol.3 No.2 November 2011 117



GURU PNS MENJADI PENDETA: Tugas dan panggilan sebagai pendeta

9. BERIKANLAH KAMI PADA HARI INI
MAKANAN KAMI YANG SECUKUPNYA

Saya mencoba mengambil hikmah serta berusaha memahami makna
doa ini di dalam situasi ekonomi rumah tangga kami yang
berpenghasilan pas-pasan. Secara sepintas lalu dipahami, bahwa isi doa
Yesus itu telah terpenuhi di dalam kehidupan rumah tangga kami.
Bukankah kami telah dapat makan 3 kali sehari? Dan pelayanan di dalam
Jemaat rasanya tak terbengkalai?! Akan tetapi dengan pengalaman
demikian ada pertanyaan, selesaikah masalah? Tak pernah puas di dalam
hidup ini dan rasa ingin lebih yang selalu mengganjal hidup?

Saya sebagai pendeta dan seluruh isi rumah tangga patut bersyukur
kepada Tuhan, karena satu unsur dalam Doa Bapa kami yang di ajarkan
oleh Yesus, “Berikanlah kami hari ini makanan kami secukupnya,”
menjadi isi doa kami dalam ibadah setiap malam Rabu dan malam
Minggu dalam keluarga. Ada seorang anak kami kelas akhir SMP, saya
tanya, apakah kamu nanti mau masuk Sekolah Pendeta, jawabnya, wah!
Papah tidak cukup uang! Tetapi heran, ada seorang anak kami yang di
kelas 1 SMA berkata, tetapi kita semua dapat bersekolah dan dapat
makan setiap hari! Memang mengherankan, bahwa selama 38 tahun
menjadi Pendeta GKE, penghasilan yang sederhana itu cukup dalam arti
tidak lebih dan tidak kurang.

10.HIDUP DARI KEAJAIBAN

Kami sekeluarga sangat merasakan keajaiban Tuhan yang tak masuk
akal, di dalam suka dan duka dalam sakit dan sehat yang memampukan
kami untuk melaksanakan tugas dan panggilan sebagai Pendeta sampai
emeritus. Bahkan kami menyadari bahwa tantangan dan beban berat
yang hampir-hampir tak tertanggung, telah dipakai oleh Tuhan untuk
mendekatkan hidup kami kepada-Nya, yang menumbuhkan kesabaran
untuk tetap bertahan sebagai Pendeta.

Dari pengalaman ini, kami sekeluarga selalu bersyukur kepada
Tuhan Yesus, karena di sepanjang jalan kehidupan yang penuh
tantangan, la tak pernah ingkar janji, memenuhi janji-Nya beserta kami,
yang di dalam iman, kami selalu boleh mendengar suaranya : “Aku
menyertai kamu!”’
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PENUTUP

Mengakhiri tulisan ini, apa yang mau ditegaskan adalah sebagai berikut:
1. Pendeta merupakan suatu gelar mulia yang di dalamnya terdapat juga

tugas mulia. Disebut tugas mulia karena ia menjalankan misi Allah
dalam dunia milik Tuhan.

2. Tugas akbar. Karena pekerjaan yang mulia itu berurusan dengan misi
Allah di mana gereja termasuk pendeta di dalamnya diutus untuk
melaksanakan misi itu yakni terwujudnya damai sejahtera dalam
dunia milik tugas. Tugasnya bukan saja berurusan dengan kehidupan
rohani umat, tetapi juga kehidupan jasmani dan totalitas kehidupan.
Oleh karena itu ada tantangan besar yang siap menguji kesetiaan
dalam memikul tanggung jawab sebagai pendeta.

3. Berpikir benar dan bertindak benar. Karena pendeta diberikan tugas
mulia yang akbar itu dalam dunia yang berubah dan menantang itu,
maka memang lebih baik berpikir dulu sebelum memutuskan untuk
menjadi pendeta. Berpikir benar akan menghasilkan komitmen yang
benar yang mendekati keabadian. Komitmen ini akan nampak dalam
kinerja dan karya menjalankan tugas pendeta sepanjang hayat.
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PENDETA: PROFESI YANG MENUNTUT
KETERPANGGILAN DAN PROFESIONALISME

Oleh: Pdt. Idrus Sasirais, M.Th

I

ABSTRACT

Manusia selalu ingin lebih: lebih baik, lebih berkualitas, lebih popular,
lebih berprestasi, lebih sejahtera, lebih aman, lebih nyaman, lebih
dihargai dan seterusnya. Proses menuju lebih memerlukan keberanian
untuk mengambil keputusan. Keputusan itu merupakan pilihan. Tatkala
nilai lebih tak tercapai, keputusan bisa berubah.

Key word: Pendeta, profesi, panggilan, profesionalisme, tanggungjawab,
desersi, kompetensi.

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir ini Gereja Kalimantan Evangelis (GKE)
disentakkan oleh kenyataan yang membuat miris. Dari 598 jumlah
seluruh Pendeta yang ada di GKE ada 75 orang Pendeta berhenti sebagai
tenaga organik dan beralih profesi menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS),
33 orang memilih untuk cuti di luar tanggungan serta beberapa orang
pensiun dini oleh berbagai sebab.' Polemik pun menyeruak. Mulai dari
munculnya kasak-kusuk berisikan pro-kontra atas masalah tersebut,

! Almanak Nas GKE Tahun 2011 (Banjarmasin: MSGKE, 2012), 1 & 57-58.
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digelarnya berbagai seminar dan diskusi seputar fenomena “desersi™
dalam organisasi GKE, sampai pada dikeluarkannya kebijakan
menghapus terminologi “pendeta non organik” serta diterapkannya
sanksi pencabutan jabatan pendeta bagi mereka yang beralih profesi
menjadi PNS.

Berhentinya sejumlah tenaga organik GKE tersebut memang
problematis. Dari sudut pandang para mantan pendeta organik dan orang-
orang yang mendukung mereka, konon “desersi” merupakan pilihan yang
tidak populer tetapi terpaksa mereka lakukan. Alasan-alasan yang
melatarbelakangi tindakan itu beragam. Ada yang karena kecewa atas
(entah benar entah tidak) ketidakadilan dalam mutasi dan penempatan.
Ada yang dikarenakan perasaan tidak aman secara ekonomi karena
kesejahteraan pendeta di banyak jemaat tidak terjamin. Ada yang putus
asa karena kondisi medan pelayanan di tempat dia melayani terlampau
sulit. Ada yang frustrasi akibat beban tanggungjawab yang terasa
berlebihan. Ada pula yang kecewa karena rendahnya toleransi rekan
kerja dan warga jemaat terhadap kekurangan dan kekhilafan pendeta
yang bersangkutan selagi ia aktif melayani, dan sebagainya. Namun di
sisi lain, pendapat yang kontra pun tidak bisa diabaikan. Menurut
mereka, kasus “desersi” tersebut tidak bisa disangkal berkaitan dengan
mentalitas “membajak sambil menoleh ke belakang” yang menyedihkan.
Menyedihkan karena panggilan itu tiba-tiba menjadi tawar oleh peluang
adanya pekerjaan lain yang menawarkan segala “yang nyaman”. Nyaman
karena selain gaji besar juga “ceperan” banyak. Nyaman karena tidak
tidak harus memikul beban sebagai “panutan”. Nyaman karena tidak
harus berhadapan dengan rupa-rupa manusia dan rupa-rupa tantangan
pelayanan yang berat. Nyaman karena tidak harus memikul harapan
jemaat yang begitu besar, dan sebagainya.

Berhenti dan beralih profesinya tenaga organik GKE ternyata
bukan satu-satunya masalah dalam kepegawaian GKE. Masalah lain
yang juga membuat miris adalah kinerja sejumlah pendeta organik yang
ditenggarai tidak menggembirakan. Konon ada pendeta yang hari-hari
sibuk di ladang atau kebun pribadinya. Ada juga pendeta yang sulit

2 Berhenti atau beralih profesi. Dipinjam dari istilah militer yang berarti “lari
dari dinas ketentaraan”. Lih. Kamus Bahasa Indonesia (Pusat Pendidikan
Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 346.
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ditemui karena seringkali ‘nyambi” jadi tukang ojek. Ada pula yang
menyandang profesi ganda sebagai pelangsir (pengecer) solar. Akibat
menjadi pendeta ‘“sambilan” tersebut pelayanan kegerejaan baik
menyangkut penggembalaan, administrasi maupun manajemen tidak
berjalan seperti yang diharapkan. Pelayanan mimbar pun karena alasan
sibuk dan kelelahan seringkali dilakukan tanpa persiapan yang layak.
Suasana ibadah yang lesu, berpindahnya warga jemaat GKE menjadi
anggota gereja lain, kasus baptisan ulang, dan sebagainya, sedikit banyak
bisa menjadi indikator benar tidaknya tudingan tentang kinerja yang
menyedihkan tersebut.

Tentu saja ada banyak pendeta GKE yang setia dan bersungguh-
sungguh dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya. Tetapi tidak
pelak, besarnya jumlah pendeta yang berhenti dan adanya kasus “pendeta
nyambi” tersebut membuat bermunculannya suara-suara yang
mempertanyakan loyalitas dan dedikasi pendeta GKE. Situasi seperti ini
tentu jauh dari ideal. Karena itu penulis tertarik untuk membuat paparan
dalam rangka menyamakan persepsi tentang profesi atau jabatan
“pendeta”, agar profesi atau jabatan ini tidak lagi dijadikan sekedar
sebagai batu loncatan, “disambi-sambikan” atau dijadikan “sambilan”.
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I. PENDETA: PROFESI YANG MENUNTUT
KETERPANGGILAN DAN PROFESIONALISME

Apa dan siapa sebenarnya pendeta itu? Secara Alkitabiah jabatan
pendeta merujuk pada kata Yunani “poimen” (Efesus 4:1) dan kata lbrani
‘ra’ah’ yang berarti gembala. Kata ini bisa dimengerti baik sebagai
gembala dalam pengertian harafiah, gembala dalam pengertian yang
menunjuk Yesus selaku Gembala Agung, maupun juga gembala yang
menunjuk pada orang yang dipilih, dipanggil dan dilantik ke dalam
jabatan di lingkungan umat-Nya.?

Secara harafiah, seorang gembala mengemban tugas antara lain
membawa domba-domba tuannya mencari rumput yang hijau dan air
yang tenang, melindungi para domba asuhannya dari serangan binatang
buas, dari cuaca yang buruk, membawa kembali ke dalam kandang,
menjaganya dari kawanan pencuri dan sebagainya. Besarnya tanggung
jawab dan tantangan itu mengisyaratkan bahwa gembala harus kuat,
berdedikasi tinggi, mengasihi domba-domba peliharaannya, rela
berkorban, tekun, berani, dan jauh dari sikap mementingkan dirinya
sediri. Ciri-ciri yang sama juga diterapkan terhadap pendeta selaku orang
yang dipanggil, dipilih dan diangkat sebagai gembala bagi domba-domba
umat Allah.*

Pendeta adalah sebuah profesi yang menuntut keterpanggilan.
Istilah “panggilan” lengkapnya berbunyi “divine call to God’s service”.’
Orang yang terpanggil memiliki dorongan mengingatkan diri sendiri,
bahwa ia sudah dipilih Allah untuk menjalani pekerjaannya yang
sekarang ini, bahwa Allah sendiri yang mempercayakan dia untuk
menggembalakan, menuntun serta menolong umat untuk mencapai
kualitas iman dan kualitas hidup yang lebih baik. Unsur “calling” atau
panggilan inilah yang menjadi pembeda utama profesi pendeta dengan

® Anthonius Kurniasatya, Pendeta dan Kependetaan (Cimahi: GKI Cimahi,
2006), 11

* Ibid, hal. 12

> Purnomo, Pendeta: panggilan dengan profesionalisme, dalam
http://www.sabdaspace.org/pendeta_panggilan_dengan_profesionalisme.
Diunduh pada 18 Januari 2012.
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profesi lainnya. Tanpa keterpanggilan, bisa dipastikan yang kemudian
terjadi adalah krisis kredibilitas. Pilih-pilih tempat pelayanan, hanya mau
bergaul dengan pejabat dan kalangan berduit saja, selalu meributkan
tunjangan dan uang mimbar adalah ciri-ciri dari orang yang melayani
tanpa keterpanggilan ini. Atau barangkali panggilan itu masih ada, tetapi
yang diutamakan bukan panggilan Tuhan melainkan “panggilan uang”.

Pendeta juga merupakan profesi yang menuntut profesionalisme.
Profesionalisme itu antara lain ditunjukkan melalui komitmen yang
tinggi terhadap pekerjaan yang dihadapi. Profesionalisme itu juga
diciritfan dengan kerja yang selalu berorientasi kepada misi, proses serta
hasil.”.

Il. KOMPETENSI

Secara umum, paling tidak ada 3 syarat dasar untuk menjadi pendeta
yang profesional, yaitu:

1. Kompetensi Akademik

Kompetensi akademik di sini bukan sekedar berarti bahwa sang
pendeta sudah lulus pendidikan teologi dan memiliki gelar kesarjanaan,
tetapi terutama ia memiliki pengetahuan yang memadai pada bidang
kerjanya.” Entah bagaimana di beberapa kali kebaktian ada saja ditemui
pendeta yang sepertinya kebingungan membedakan formulasi
votum/salam dengan berkat, sehingga ia menggabungkannya begitu saja,
atau malah mengarang sendiri dengan inspirasi dari nast-nast Alkitab
tertentu tetapi secara esensial tidak berisikan formulasi layaknya
votum/salam maupun berkat. Kasus seperti ini hanya mungkin terjadi
karena pendeta yang bersangkutan merasa cukup dengan pengetahuan
apa adanya yang dimiliknya dan tidak terdorong untuk mengembangkan
diri.

® Kuntadi Sumadikarya, ‘“Profesionalisme Jabatan Gerejawi”, Penuntun
vol. 1, no.3, April-Juni 1995, GKI Jawa Barat.
7 -

Ibid.
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Setelah bergelar sarjana, seorang pendeta tidak patut berpuas diri
atas pengetahuan teologi yang dimilikinya. la harus terus belajar. Bahkan
meski lulus cum laude, pendeta masih harus belajar.® Sekolah teologi
hanya memberi 10% dari pengetahuan teologi yang diperlukan pendeta.
Selebihnya, yang 90%, harus dicari sendiri oleh pendeta itu.” Seorang
tokoh GKE, M.P. Lambut menulis demikian:

Sosok pendeta merupakan sosok pemimpin, yang menjalankan
kepemimpinannya sesuai dengan kompetensi yang diberikan
oleh pendidikannya pada situasi dan kondisi masyarakat/jemaat
tempat dia bekerja dan menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya. Untuk itu, dia harus banyak belajar dan banyak
berusaha untuk memperbaiki diri dan  meningkatkan
kemampuannya.'®

Pekerjaan pendeta tidak gampang. Untuk segala aspek
pekerjaannya, seperti melawat orang sakit, perkunjungan rumah tangga,
konseling, berkhotbah, mengajar katekese, dan memimpin pemahaman
Alkitab, pendeta perlu memperlengkapi diri dengan membaca banyak
buku.!* Terlebih bila mengingat tantangan zaman: peradaban yang
semakin berkembang, jemaat yang semakin Kkritis, ajaran sesat yang
semakin dahsyat, penyesat yang semakin banyak, semua itu tidak pelak
membuat pengembangan kompetensi akademik melalui membaca banyak
buku menjadi keniscayaan bagi pendeta GKE.

2. Kompetensi Moral dan Rohani

Dalam kehidupan bergereja dan bermasyarakat, seorang pendeta
adalah patron atau teladan. Suka atau tidak suka, mampu atau tidak
mampu, itulah realitas yang muncul sebagai konsekuensi jabatan yang

zAndar Ismail, Selamat Bergereja (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 18
Ibid.

' M.P. Lambut, Prinsip-Prinsip Belom Bahadat: Tata Kehidupan Pribumi
Borneo Sepanjang Zaman, makalah yang dipresentasikan dalam diskusi panel
“Moralitas Alumni STT-GKE Dalam Pelayanan

Gereja dan Dalam Kehidupan Bermasyarakat”, yang diadakan Senat
Maf;lasiswa STT-GKE pada hari Kamis, 3 Oktober 2002 di Aula STT-GKE, 1-2.

Ibid. 16
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melekat pada dirinya. Keteladanan baik secara moral maupun secara
rohani itu menjadi tolak ukur pertama apakah ia layak untuk ditaati atau
tidak. "Jabatan kependetaan tidak secara otomatis menjanjikan rasa
hormat, wibawa dan kepatuhan dari warga jemaatnya".*> M.P. Lambut
juga menulis demikian:

Pendeta bukan saja pengkhotbah yang baik, tetapi juga pelaksana
isi khotbahnya dalam perbuatan dan sikap, serta pandangan
hidupnya secara pribadi. Suka atau tidak suka pendeta adalah
sosok teladan bagi anggota jemaat.*®

Otoritas utama yang dimiliki seorang pendeta jelas sekali bukan
uang, bukan ketrampilan manajerial, bukan pula kemampuan intelektual.
Otoritasnya terletak pada keteladanannya baik secara moral maupun
rohani. Kompetensi moral kiranya tidak semata-mata berarti mengetahui
apa yang baik dan apa yang salah, tetapi terutama mampu melakukan
yang baik dan menghindarkan yang tidak dalam kehidupan sehari-
harinya.!* Kompetensi rohani, yang juga bisa disebut “kewibawaan
rohani”, ditunjukkan dengan kesungguhan dan Kkesetiaannya dalam
membina hubungan pribadi (doa, ibadah) dengan Tuhannya serta
kehidupan yang beresensikan penyerahan diri kepada pimpinan Roh
Kudus. Kompetensi rohani juga ditunjukkan dalam sifat jujur, adil, tegar,
rendah hati, menghargai nilai kemanusiaan, berani menyampaikan
kebenaran dan terpercaya. Singkatnya, kompetensi moral dan rohani
berarti kemampuan menjaga kredibilitas jabatan kependetaan.

3. Kompetensi Praktis

Kompetensi praktis adalah kompetensi dalam bidang tugas
pelayanan sehari-hari, seperti umpamanya mengajar, menggembalakan

2 Rugas Binti, Pendeta Sebagai Pemimpin Yang Dipilih Oleh Allah,
Makalah yang dipresentasikan dalam Lokakarya Kepemimpinan Pendeta GKE
Se-Kota Palangkaraya, 11-12 April 2002, 1.

3 M.P. Lambut, Prinsip-Prinsip Belom Bahadat: Tata Kehidupan Pribumi
Borneo Sepanjang Zaman, 1-2.

1 http://www.christianpost.co.id/opini/20050614/1803/mendidik-calon-
pemimpin-rohani/. Diunduh pada 18 Januari 2012.
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dan mengerjakan tugas-tugas kepemimpinan pada umumnya.'
Menguasai program Microsoft Word, Microsoft Excel dan Microsoft
Power Point, bisa memimpin rapat, bisa membuat surat dengan format
yang baku, adalah contoh-contoh sederhana kompetensi praktis.

Selain beberapa poin sebagaimana yang dipaparkan di atas, ada
berapa keterampilan personal yang juga penting diperhatikan seorang
pendeta untuk mendukung profesionalismenya. Keterampilan personal
tersebut di antaranya:'®

3.1. Memiliki penilaian diri secara akurat
Seorang pendeta perlu menyadari kekuatan-kekuatan dan kelemahan-
kelemahannya sendiri, dengan demikian ia mengetahui apa saja yang
yang mampu ditanganinya sendiri, bagian mana yang perlu
diperbaiki, atau tahu harus bekerja dengan siapa agar kekurangan itu
tertutupi.

3.2. Memiliki percaya diri: berani tampil dengan keyakinan diri
Pendeta yang profesional berani menyatakan "keberadaannya",
berani menyuarakan pandangan dan suara kenabian yang tidak
Dengan percaya diri seorang pendeta akan mampu membuat
keputusan yang baik kendati dalam keadaan tidak pasti dan tertekan.

3.3. Mampu menunjukkan sifat dapat dipercaya dan sifat bersungguh-
sungguh
Seorang pendeta harus selalu berupaya bertindak menurut etika,
berani mengakui kesalahan sendiri dan berani menegur perbuatan
tidak etis orang lain, berpegang pada prinsif secara teguh bahkan bila
akibatnya adalah menjadi tidak disukai, memenuhi komitmen dan
janji, bertanggungjawab terutama pada diri sendiri untuk
memperjuangkan tercapainya suatu tujuan, terorganisasi dan cermat
dalam menjalankan tanggungjawab.

3.4. Memiliki dorongan untuk berprestasi
Memiliki dorongan untuk berprestasi berarti memiliki semangat
juang tinggi untuk meraih tujuan; berani menetapkan sasaran yang

 Ibid.
® |drus Sasirais, Kecerdasan Emosional dalam Kepemimpinan: Suatu
Gagasan Bagi Kepemimpinan GKE, Skripsi S1 pada STT GKE, 2003, 46-51
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menantang dan berani menanggung resiko yang telah
diperhitungkan.

3.5. Memiliki inisiatif dan optimisme (menunjukan proaktivitas dan
ketekunan)
Seorang pendeta yang baik bersedia mengejar sasaran lebih daripada
yang diharapkan, berani melanggar aturan-aturan yang tidak prinsif
bila perlu agar tugas dapat dilaksanakan, tekun dalam mengejar
sasaran kendati banyak halangan, bekerja dengan harapan untuk
sukses bukannya takut gagal, serta mampu memandang kegagalan
atau kemunduran sebagai situasi yang dapat.dikendalikan ketimbang
sebagai kekurangan pribadi.

3.6. Memiliki empati
Memiliki empati berarti mampu mengindra perasaan dan perspektif
orang lain, mampu secara arif menunjukan minat terhadap
kepentingan-kepentingan orang lain; bersedia mendengarkan
keinginan, harapan dan ketakutan orang yang dipimpin; mempunyai
kemauan untuk mengembangkan orang lain, dan mau mengakui serta
menghargai kelebihan, keberhasilan dan perkembangan orang lain.
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PENUTUP

Pendeta adalah profesi sekaligus jabatan yang mulia. Mulia
karena jabatan ini menuntut kesungguhan, kejujuran, keberanian,
ketegaran, kemauan, integritas, komitmen, keuletan dan sebagainya lebih
dari yang dituntut profesi dan jabatan lain. Pada diri seorang pendetalah
warga jemaat bahkan masyarakat bercermin.

Profesi dan jabatan pendeta juga mulia karena pendeta
mempunyai peran menentukan dalam perkembangan suatu jemaat
bahkan masyarakat. Lewat penampakan pendeta selaku salah satu
pemimpinlah keberadaan jemaat dapat dibaca. Melalui tangan para
pendeta pulalah, kondisi tetap (status quo) atau perubahan jemaat bahkan
masyarakat akan terselenggara.

Kudusnya dan mulianya panggilan menjadi pendeta serta
besarnya peran yang diembannya membuat profesi atau jabatan
“pendeta” tidak pantas dijadikan sekedar sebagai batu loncatan,
“disambi-sambikan” atau dijadikan ‘“sambilan”. Karena itu mentalitas
“membajak sambil menoleh ke belakang”"’ dalam segala bentuk
penampakannya sebagaimana dipaparkan di atas (termasuk menjadi
pendeta dengan kinerja rendah) adalah sebuah bentuk penyangkalan
bahkan pengkhianatan, bukan kepada gereja, tetapi terutama kepada
Kristus sendiri.

Semoga tulisan mengingatkan kita bersama tentang keunikan
profesi ini dan semoga tulisan ini ikut memberikan kontribusi dalam
upaya GKE meminimalisasi kasus “desersi” di kemudian hari

' Dicuplik dari Lukas 9:62
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SEPERTI DIA?

(Sebuah Cuplikan Tulisan Andar Ismail

dalam Buku “Selamat Bergereja”)
Oleh: Pdt. Idrus Sasirais, M.Th

| |

Tahun 2009, ditengah marak-maraknya fenomena pendeta GKE beralih
profesi, Andar Ismail meluncurkan buku karangannya yang berjudul
“Selamat Bergereja”. Di dalamnya ada satu bagian yang secara khusus
berbicara tentang Fridolin Ukur. Andar Ismail, pendeta Gereja Kristen
Indonesia (GKI) Samanhudi sekaligus dosen senior Sekolah Tinggi
Teologi Jakarta yang terkenal sangat produktif menulis buku itu, dalam
tulisannya menempatkan Fridolin Ukur sebagai mentor bahkan patron
bagi hidupnya. Karangan yang berisi apresiasi yang besar terhadap
seorang tokoh GKE ini serasa bagai embun di tengah padang gersang.
Ya, di tengah keraguan yang menyeruak tentang loyalitas pendeta GKE,
karangan ini memberi penguatan bahwa GKE pernah punya pendeta
dengan dedikasi yang luar biasa dan sangat mungkin pada masa yang
akan datang figur-figur seperti ini pun bermunculan di GKE.

Andar memulai tulisannya dengan memperkenalkan profil Ukur.
Tulisnya:

Pemirsa televisi pada tahun 1970-an mengenal dia sebagai
pendeta berpeci. Sebulan sekali ia tampil di Mimbar Protestan
TVRI. Bahasanya khas dengan banyak idiom. Kalimatnya sering
puitis, bahkan dalam khotbahnya ia pun acap berpuisi. la pun
suka menggunakan kata-kata abstrak seperti beban kelampauan,
isi kekinian, atau harga keakanan. Pemirsa perlu berpikir dua kali
untuk memahami isi khotbahnya. Tetapi khotbahnya yang sering
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diselingi senyum disukai banyak orang karena berbobot dan
memikat. Pendeta berpeci itu adalah Fridolin Ukur (1930-2003)."

Andar melanjutkan deskripsinya tentang Ukur sebagai berikut:

Ketika saya menjabat pengurus GMKI cabang Malang, dua kali saya
menjadi tuan rumah Ukur yang berkunjung sebagai Sekretaris Umum
GMKI Pusat untuk melakukan Latihan Kepemimpinan. Langsung saya
mendapat kesan bahwa Ukur berwatak gesit, sadar waktu, dan suka
kerja keras. la meminta agar kunjungannya selama lima hari itu
dijadwal secara ketat dan padat. la tidak mau membuang waktu. Watak
itu tergs tampak secara konsisten dalam persahabatan kami selama 45
tahun.

Andar ternyata masih menyimpan ingatan tentang kata-kata Ukur yang
diucapkannya pada pembukaan Latihan Kepemimpinan yang
didasarkannya pada nast "Kita harus mengerjakan pekerjaan Dia yang
mengutus Aku, selama masih siang; akan datang malam, di mana tidak
ada seorang pun yang dapat bekerja" (Yoh. 9:4). Andar menulis
demikian:

Lalu Ukur berkata kurang lebih, "Kalian adalah benih unggul.
Masa hidupmu di kampus cuma lima tahun. Jangan sia-siakan
masa lima tahun ini dengan bersantai atau berpacaran. Tetapi
gunakan ini sebagai kesempatan menumbuhkan benih unggul di
dalam  dirimu.  Kembangkan jiwa pengabdian  dan
kepemimpinanmu. Jadilah guru Sekolah Minggu, pengurus
pemuda, atau pengurus kepanduan. Lahap semua buku di
perpustakaan. Baca semua koran dan simak problematik
masyarakat. Siapkan diri menjadi pemikir yang kelak
menyumbangkan pemikiran bagi masyarakat dan gereja. Jadilah
mahasiswa unggul yang lulus cum-laude. Nanti jadilah jaksa
yang kejujurannya unggul. Jadilah dokter yang terapinya unggul.
Jadilah pendeta yang khotbahnya unggul. Apa pun profesimu,

! Andar Ismail, Selamat Bergereja. Jakarta: BPK Gunung Mulia. 2009. 19
% Ibid. 20
® Ibid. 20
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kamu mengerjakan pekerjaan Allah jika perilaku dan kinerjamu
menjadi kesaksian yang patut diteladani."*

Ukur menularkan idealismenya yang membuncah sampai ubun-ubun, dan
Andar jelas-jelas terinspirasi.

Kembali Andar memperkenalkan Ukur kepada pembaca bukunya sebagai
berikut

... Ukur digemari oleh banyak kalangan sebagai penceramah
favorit karena pembawaannya yang kocak. Ceramahnya padat
dan singkat. la cakap bercerita. Hadirin meledak dalam tawa jika
ia menceritakan anekdot yang nyerempet politik atau nyerempet
pornografi.’

Selanjutnya, menurut Andar, sumbangsih Ukur yang lebih khas adalah
tulisannya. Ukur banyak menulis di Sinar Harapan, Suara Pembaharuan,
dan Berita Oikoumene. Sebagai sastrawan dan penyair ia juga banyak
menulis puisi.®

Ukur dalam kacamata Andar adalah seseorang dengan etos kerja yang
tinggi:’

Watak Ukur yang sadar waktu dan suka bekerja keras tersirat di
sana-sini dalam tulisannya dan terutama dalam puisinya.
Tulisnya,

Waktu pun berbisik:

pengalaman yang berserakan

jejak-jejak yang ditinggalkan

adalah kelopak-kelopak bunga cinta, sebuah bunga
rampai

mekar di tangkai;

seperti bianglala menganyam mimpi meraih, menggapai,
memeluk fajar sebuah harapan tak pernah pudar!

* 1bid. 20
® lbid. 21
® 1bid. 21
" Ibid. 21-22
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Aku pun ikut berbisik: perjalanan ini, sayang bukannya
ruang sempit dan lorong sepi!

Kembara ini, kasih

adalah jalan lebar menyemai cinta di atas bumi

di antara sesama

Andar juga tidak lupa menuturkan tentang kecintaan Ukur yang sungguh-
sungguh besar pada Bumi Kalimantan. Andar menuliskan;

Walaupun Ukur disibukkan oleh banyak pertemuan oikumenis,
namun ia tetap merasa tertanam di bumi Kalimantan. Bagi Ukur,
Gereja Kalimantan Evangelis adalah bagaikan ibu pengasuhnya.
Sebab itu ia terus menggumuli hubungan iman Kristen dengan
budaya Dayak melalui banyak penelitian lapangan dan
kepustakaan. Bagi agama suku Dayak, yaitu agama Kaharingan,
bumi adalah tempat tinggal daya-daya gaib yang tidak tampak.
Supaya daya-daya gaib itu tidak menimbulkan bencana, manusia
harus memelihara keserasian dengan alam melalui upacara adat.?

Andar kembali memperkenalkan sosok Fridolin Ukur yang ia kenal
sebagai berikut:

la menulis terus sampai akhir hayatnya. Ketika tubuhnya kian
lemah termakan penyakit, tiap hari ia masih menulis di rumah
atau di rumah sakit. Tiap hari terjadwal dengan ketat. la hanya
beristirahat sebentar untuk meneguk kopi, mengisi teka-teki
silang, atau membaca cerita cowboy, lalu ia menulis lagi.’

Tentang gaya hidup Ukur, Andar menggambarkan demikian:*

Ukur hidup dalam kesederhanaan. Sering ia berkata bahwa ia
tidak punya apa-apa, mungkin karena memang tidak perlu punya
apa-apa. Dalam penggalan puisinya ia menulis,

Lalu hari-hari kesulitan,
selalu bertaut keriaan dan kerelaan...

8 Ibid. 22
® Ibid. 24
0 1hid. 24
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puisi kehidupan kian matang
tentang penyerahan dan cinta.
Kita memang tak punya apa-apa. Kecuali cinta!

Selanjutnya Andar menulis demikian:*

Sepanjang jalan hidupnya, tidak ada waktu yang disia-siakan
oleh Ukur. la terus bekerja. Walaupun hidupnya berakhir dengan
keringkihan dan kerentaan, namun seluruh masa hidupnya telah
menjadi berkat bagi kalangan yang luas. Tulisnya,

karena langkah-langkah kaki kita sudah terseret,
selangkah-selangkah tidak lagi semantap dulu!

Tak usah risau

tak usah resah

telah kita tanami bibit-bibit cinta

telah kita semai benih-benih kasih di sepanjang perjalanan
pengabdian....

Salah satu puisi Ukur yang terakhir dan belum dipublikasikan
bertutur lirih,

Dalam penantian ini

diri terjepit antara gunung kehidupan dan tubir kematian
keduanya menawarkan pengharapan

kehidupan kekinian, di sini

kehidupan keakanan, di sana

Akhirnya, Andar mengakhiri tulisannya tentang Fridolin Ukur dengan
rangkaian kata yang mengesankan:

Benih unggul dalam diri Fridolin Ukur telah berbuah lebat. la
telah menjadi tuaian dan penuai di ladang pekerjaan Allah. la
telah menuai selama masih siang dan... tuaiannya sungguh
banyak!"?

Ya.. Bagi Andar, juga tentu bagi kita semua... Fridolin Ukur adalah
pendeta dengan dedikasi tak terukur... semoga saja kelak ada banyak
pendeta GKE yang seperti dia.

1 Ibid. 25
2 |bid. 25. Tuaiannya Sungguh Banyak adalah judul buku Fridolin Ukur
tentang sejarah Gereja Kalimantan Evangelis.
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